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uji syukur kepada TUHAN pantas dipanjatkan atas anugerah dan
Ppcrdamphgan-riya dalam perjalanan Lembaga Biblika Indonesia
(LI} selama Inl. Pada 2021, LBl merayakan pesta emas sebagal salah
watu organ Konferensi Waligerejz Indonesia (KWI) yang diberikan
mandat untuk memfasititas Kerasulan Kitab Sucl dalam tubuh Gereja
Katolik Indonesia. Jika ditelusuri lebih jaoh ke beiakang, cikal bakal LBI
sesungguhnya sudah lahir sejak 1955 ketlka saat itu dibentuk panitia
penerjemahan Kitab Suci ke dalam bahasa Indonesia oleh MAWI!

Kehadican LB merupakan salah satu manifestas| semangat
pembaruan Gerefa Katolik yang diembuskan oleh Konsdl vatikan 0l
(1963-1g965), terutama dalam semangat membaca, mendalami, dan
mempelaiar) Sitab Suci dengan benar dan berkualitas. Konstitusl
Dogmatis Dei Verbum yang berbicara tentang Wahyu llahi menjadi
wmacam kompas yang mengarahkan bagaimana umat Katolik
seharusnya memperlakukan Kitab Sucl sebagai sabda Allah yang
mengarahkan perkembangan iman umat.

Para Bapa Konsill dengan tegas menganjurkan agar semua orang
berirman migmbaca Kitab Sucl "Begitu pula Konsll such mendesak
dengan sangat dan istimewa temua orang beriman, tendtama
para religlus, supaya dengan sering kall membaca kitab-kitab ilahi,
memperaleh ‘pengertian yang mulla akan Yesus Kristus’ (Fip. 3:8).
"sebab tidak mengenal Alkitab berartl tidak mengenal Kristus™
(Dei Verbum 25). Instruks) Inl, secara perlahan, namun past, telah
menggerakkan semangat umat Katollk Indonesla untuk semakin
mencimtal Kitaly Sucl. Dalam perkembangan inl, LBl berusaha terus-
menerus unituk membantu dan memfasilitasi umal Katolik Indonesia
dengan berbagal cars agar kecintaan umat terhadap Kitab Suc tidak
memudar dalam perkembangan zaman.



LBl dirintis aleh seorang mislonaris Fransiskan Belands yang
bernama Pater Cletus Groenen OFM. Fada mulanya, 13 berkelnginan
agar umat Katolk Indonesia dapat membaca Kitah Sud dalam bahasa
Indonesia. Karena itu, bersama dengan para koleganya dari tarekat iam,
ia melakukan penerjemahan Kitab Suci Perjanjian Lama ke dalam bahasa
Indonesia. Dalam perkembangan selanjutnya, iz mendirikan Lembaga
Biblika untuk Kerasulan Kitab Sucl Pada 1971, berdasarkan keputisan
sidang MAWI, Lembaga Biblika ini menjad| Lembaga Biblika Indonesia
yang bertanggung jawab kepada MAWI! (sekarang KW, Sejak saat i,
jangkavan LB menjadl semakin luas, apalagl ketika para penghubung
Kerasulan Kitab Suci di setiap keuskupan, yang disebut Delegatus Kitab
Sud, juga terfibat aktif dalam aktivitas LBI. LBI akhirnya menjadi wadah
bagi para pakar Kitab Suci yang memberikan kontribusi gagasan dan
pemikiran berdasarkan studl dan riset tentang Kitab Sudl, sekaligus
wailah bagi para delegatus Kitab Sud yang menjadi motor penggerak
untuk menerfemahkan pesan Kitab Suc di tengah uimat beriman.

Verbo volont, scripta manent. Peribahasa Latin yang terkenal
ini dikutip dari pidato Kaisar Titus di hadapan Senat Romawd. Secara
harfiah, peribahasa inl berarti, "Katakata terbang, tulisan tinggal
tetap.” Segals yang terucap akan menguap, kemudian akan meng-
hilang bersama angin, sadangkan segala yang tertulis akan tetap ada,
membeku bersama waktu, tetap dalam keabadian. Kenangan akan
sebuah peristiwa penting akan pergi menjauh, bahkan hilang dalam
Ingatan, tatapi dengan dituliskan dan didokumentasikan, kenangan ftu
akan terperangkap secara abad dalam tullsan.

Terinspirasi oleh peribahasa Latin di atas, L8| Ingin mengabadikan
safurniah peristiwa penting perjalanan sejarahnya datam bentuk tudisan.
Selain agar peristiwa itu tidak hilang dan terlupakan dalam pergerakan
raman atau tertimbun dalam banjir bandang informas! pada 2aman
ini, dengan menuiiskan kembali sefaruh LBI, diharapkan crang akan
semakin mengetahil ldenthas asal dan visi-misi awal LBI, Dengan
demikian, maeskipun LBI harus heradaptast dengan perkembangan
raman dalam cara melayani umat beriman, perjalanan Karya LBI akan
selalu selaras dengan maksud dan tujuzn awal pendinianmya.

Selair Itw, fika sejarah LBI diaca kembal, pada saat yang sama
tetjadl proses pemurnian. Maksudnya, LBl dingatican kemball akan
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citacita awall dari para pendirinya. Tulisan sejarah akan berfungsi
sebagH hahan evaluasi dirl sejauh mana LB masth setia dengan visi dan
imisirya.

Dalam sejarahnya, kiarya pelayanan LBI tidak akan berjalan dengan
maksimal tanpa kerja sama dengan para aktivis ketasulan Kitab Suc
ol tingkat akar rumput, di setiap keuskupan, yang dipimpin oleh para
delegatus Kitab Suci keuskupan. Oleh sebab Itu, dalam penulisan
sejarah inl, tidak boleh dilupakan berbagi kisah dan data perkembangan
kerasilan Kitab Suci di beberapa keuskupan. Inl akan menjadi sebuah
panprama yang indah dalam kerasulan Kitab Suc diindonedla, sekaligus
mosalk yang mencerminkan perkembangan karasulan inl.

Saat menginjak usianya yang ke-25 tabun, LBl permah menerbitkan
sehiuah buku yang berudul Paneroma Kerasulan Kitab Sud di indoneska;
Kerargan 25 Tahun Pelayanan, 1971-1996. Dalam buku inl dicentakan
sejaran pelayanan LB dan Kerasulan Kitab Sucl df Indonesia, Meskipun
karyaini patut diapresias, catatan tentang sejarsh LBI dirasa masih agak
minim. D sarmpieg itu, kisah tentang kerasulan Kitab Sucl d berbagal
keuskupan juga belum banyak. Hal inl dapat dimaklumi lantaran pada
saat lw, bisa [adl, kerasulan Kitab Suci di keuskupan-keuskopan lain
heturm begitu menggeliat seperti sekarang fni.

Mengulang apa yang telah dibuat sebelumnys, menginjak usia
i atas 5o tahun, LBI sekali lagl ingin menulis perfalanan sejarafinga
secara lebin komprehensif. Buku ini diberi judul Sabda Alleh di Bumi
Pertiwi: Sejaroh Lembaga Bihilka Indoresia don Panorama Kerasulan
Kiteth Swei Gereju Ketolik Indanesio. Buku Inl merupakan bunga rampai
yang ditulis oleh beberapa pengarang. Bulku ind terdid darl duas baglan,
yaitu "Sejarah Lembaga Biblika Indonesia dan Seluk Beluknya" (mulai
titumn 1855-2072), dan "Panorama Kerasulan Kitzb Sud" yang berisi
kisah, sharing pengalaman, dan data kerasulan Kitab Suci di Indonesia
dewasa ini.

Dalam baglan pertama, yang berbicara temtang sejarah LBI, akan
diangkat |uga sejaral penerjemahan Alkitab, awal mula kerjs sama
dengan Lembaga Alkitab Indonesiz, sejarah revisi penerjemahan Kitab-
Kitsh Deuterskanonika, sejarah Bulan Kitab Sucl Naskonal (BKSN),
serta testimonl para pelaku sejarsh dan para uskup defegatus untuk
LBl Sementara jtu, dalam bagian kedua, yaitu panorama Kerasulan
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Kitab Suci, sejumlah keuskupan, melalul delegatus atau aktivisnya,
menyumbang tullsan-tullsan tentang likaiku perjuangan para aktivis
datam memperkenalkan dan membantu emat dalam mencintal Kitab
Sucl, Meskipun tidak semua keuskupan berpartisipasl dalam penulisan
Inl, kesaksian dari beberapa keuskupan kiranya mampu memberikan
panorama Kerasulan Kitab Suci di Bumi Pertiwi, yang diniasi dengan
mosaik keanekaragaman kultur, soslal, ekonomi, dan geagrah.

Akhirnya, ucapan terima kasih yang sebesar-besamya patut
dihaturkan kepada mereka yang berpatisipasi dalam penulisan buku
manumental (m. Di sela-sala kesibukan, mereka — entah para pakar
maupun para delegatus atau aktivis kerasulan Kitab Sua yang bertugas
sehagal Imam, pengalar, atau yang memiliki profesi lainnya - masih
mau meluangkan waktu untuk membolak-balik arsip lama, mengingat-
ingat peristiwa masa lampau, dan kemudiap memngkainya dalam
sebuah tulisan. Terima kasih juga dihaturkan untuk para Bapa Uskip
yang memberikan testimonl bagl LBL. Tentu saja, tak lupa Juga untuk
mengucapkan terima kasih kepada stat di kantor LBl yang membantu
mencar arsip-arsip lama dan mereproduks: foto-fota lama kegiatan
L8l Dan terakhir, kepada Penerbit OBOR yang memfasilitasi terbitnya
buku nl.

Semoa buku inl menjadi penanda sejarah sebuah lembagla dalam
wibuh KW yang terus berjuang untuk membantu dan melayani umat
Karolik di Indonesia dalam menemukan pesan dan inspirasl dan sabda
Allah dalam Kitab Sucl untuk perkembangan iman meraka. Harapannya,
melalul buku inl, dengan menengiok ka helakang dan melhat apa yang
telaly divpayakan dan dikembangkan dalam sejarah Kerasulan Kitab
Sucl sefauh ini, tidak hanya sebatas kenangan indah yang diperoleh,
tetapi jugainspirasi danpelajaran penting bagi mereka yang terdibat dan
herpartisipasl, balk secara langsung maupun tidak, dalam perjaianan
LBI pada masa yang aken datang.

Tuhan imemberkat],

Jakarta, 2023
Pada Harl Raya Maria Diangkat ke Surga

Albertus Purnomo OFM
Ketua Lembaga Biblika Indonesia
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Dari Panitia Penerjemahan Kitab Suci
Menuju Organ Konferensi Waligereja Indonesia

Albertus Purnomo OFM
hetunt Lemboga Biblika indaenesia

ergia Katollk Indonesla selalu bertumbih, berkembang, dan

beradaptas dengan perkembangan zaman. |a hadir dan malayani
untik kehaikan dan kesejahteraanmasyarakat di bumi pertiwd Indonesia
il Tantangan dan hambatan dalam merjalankan misinya merupakan
bipian yang tak terpisahkan dari dinamika Cereja Namun, justru inilah
yang akan semakin menguatkan, memperteguh, dan mamalukan gerak
langkah Gereja, Dalam peralanan zaman, Gereja Katolikindonesta selalu
mencart bentuk yang tepat supaya kehadiren dan karya pelayanannya
semakin berdaya suna bagl anggnta Gereja sendiri secara khigus dan
masyarakat Indonesia secara umom,

Lembaga Biblika Indonesia (selanjutnya, LBI) adalah baglan dari
Gerza Katolk yang diben mandat untuk mengembangkan Kerasitan
Kitab Suci di Indonesia. Mandat in| ammat penting. Sebab LR mengemban
bigtas menumblbkan semangat umat Katolik untuk mencintal dan
msmpelsfard Kitab Socl. Terlebih lagl, dalam tradisl Cereja Katolik,
Kitab Suel metupakan akar Tradisi Gereja, sekaligus sumbier (man
Menumbuhican Kecintdan akan sabda Aflah dalam Kitab Suci adalah
tuipas urama yang mast dijalankan meskipun disadar, it tidak mudah,

Sefakberdir, LBl berusaha semaksimal munghinuntuk menjalankan
mandat dar Gereja Katollk tersebut. Selain Sejumiah keberhasilan
vahy bisa diraih, tetap tidak dapat dipungkiri adanya kegagalan danp
kesalahan strateg| dalam pelaksanaan tugas tersebut. Sekali lagi, inilah
thnamika perjalanan LB selarma ini.




Ada banyak peristiwa dan pamikiran penting yang muncul dalam
parfalanan sefarah LBI. Mengenang dan mengangkat kembali semua
ity menjad] sebuah tantangan yang menarik. Menggali sejumiah
peristiwa yang terfadi di LB! pada masa lalu, kemudian mempelsjarinya
dan akhirmya menemukan makna dan pencerahan darinya untuk
perkembangan LBl pada masa yang akan datang adalah langhkah
strategis untuk memelihara identitas, visi, dan misl LBL Inflah yang
menjadl tu|luan mengapa perjalanan sajarah LBI perlu dicatat kembali.

Sekallpun menarlk dan menantang, menulls sefarah LBI Ini tidak
mudah. Alasan utamanya, sumber dan catatan<atatan seputar
keglatan LBI, bisa dikatakan, tidak terlalu banyak. Sebaglan besar
sumbernya adalsh laparan dar rapat pengurus LBI, laporan LB| kepada
beberapa lernbaga penting seperti KW, korespondensi dengan pihak-
pihak terkalt, dan bebevapa sambutan tertulls pada acara tertentu,
yang tersimpan dalam arsip-arsip LBI. Beberapa [aporan yang berusia
labih dan 30 tehun banyzk yvang sudah rusak can sulit dibaca. Meskipun
sumbermya sangat terbatas, kami akan mencoba untuk menyusun
se|arah LBI semaksimal mungkin. inl tbarat menyusun reruntuhan candi
yang tersebar-sebar sampal menjadi sebush bangunan candi yang
septuhnya meskipun tidak sempurna sebagaimana adanyza

Catatan sejarah adalah sumber penting untuk merefleksikan dan
menata perjalanan hidup pada masa depan. Sejarah bukan semata-
mata kumpulan kenangan sejumiah peristiwa dan pemikiran pada
masa [alu. Namun, lebih daripada itu, sejarah adalah titfk pencerahan
bagi terciptanya sebuah pemfkiran baru dan titik awal akan suatu
perkembangan pada masa depan. Catatan sejarah dapat membuat
bangga atas kemajuan dan perkembangan vang telah dicapai, tetapl
pada zaxt yang sama dapat menyadarkan kekurangan yang belum
sempat diperbaiki dan cita-cita yang belum tercapai.

Dalam hal ini, penting untuk disadari, sekarang inl kehidupan
berjalan dengan begitu cepat. Pola kehidupan masyarakat dan
teknologl berubah secara sangat cepat. Tidak sedikit orang yang
terpagap-gagap dengan perubahan ini. Sebuah informasi atau berita
akan cepat hilang dalam tumpukan infarmasi lain dalam Mtungan hari,
Karena itu, mencatat beberapa peristiwa penting pada masa lampau
menjad] krusial supaya peristiwa itu tidak hilang dalam tumpubkan
informasi dewasa ini dan kemudian menjadi kenangan abadl
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Informasi singkat tentang perjalanan sejarah LBI dapat ditemulkan
dalam pengantar direktorium LBI terbaru. Di sini tercatat tanggal dan
penstiwa penting dalam sefarah LBI. Berikut kutlpannya.

*Lembaga Biblks Indonesia (LBI) sudah dirintis sefak tahun 1565
sehagal Usaha Ordo Saufara Dina Fransiskan (OFM) untuk mener-
jprmabkan dan menerbitkan Kitab Sucl dan buku-buku mengenal
Kitab Sucl Waktu ftu, lembaga Inl bermnama Lembaga Biblika
SaudaraSaudara Dina, Dalam sidang Majels Agung Waligereja
iadonesia (MAWI) tahun 1970, para uskup Indonesia meresmikan
dan mengangkat lembaga tersebut menjadi lembaga MAW| yang
menangani hal-hal yang berkaitan dengan Kitab Sucl (Hhat surat
Sekretaris Presidium MAWI tanggal 19 Februard 1g7). Sefak Ru,
lembaga inl bernama Lembaga Biblika Indonesia. Didirfkannya LB
dimaksudkan untuk menarggapl imbauan Konsili Yatikan 1: "Bagi
kaurm beriman kristiand, jalan menuju Kitab Suc harus terbuka kebar-
tobar” (Dei Vierbum 22). Dangan demildan, mereka dapat memenuhl
anparan untuk " seréog kall membaca Kitab Sudl dan memperaleh
pengertian yang mulia akan Yesus Kristus ... Sebab, tidak mengenal
Kitab Sucl berarti tidak mengenal Kristus™ (Del Yerbum 25). Untuk
menunjerg niat tersebut, disdakan kerja sama dengan herbagai
pitiak dalam hal menerjemahkan dan menyebarkan Kitab Sucl. Juga
diadakan bahan-bahan yang mendukung karya kerasulan Kitab Suci
di lapangan, Hal inl sefalan dengan prioritas yang disepakatl dalam
Pekan Konsltasl Nadiomal Kerasulan Kitab Suci yang pertama pada
tahiu 1976, Agar umat Katolik semakin menaruh minat dan mencintal
Kitab Suci, sefak tahun 1977 dirayakan Harl Mingeu Kitab Sucl Nasional
yang jatub pada hard Minggu pertama Bulan September. Sejak i,
kerasulan Kitab Sucl berkembang dengan pesat dan di hampir sermua
keuskupan dianghat Penghubung Kerasulan Kitab Suci. Dalam Fekan
rRonsultasi Nasional Kerasulan Kitab Sucl yang kedua pada tahun
180, sebutan Penghubung disbah menjadi Delegatus Kitab Sud dan
dirumisskan tugas dan wewenangnya serta bagatmana hubungannya
dengan LBIL Semakin lama semakin dirssakan kebutuhan agar
kerja sama antara LBl dengan para Delegatus Kitab Suci ind lebih
diinterisifican. Maka, dibentukizh Forum Kerfa sama Kerasuian
Kitah Sucl pada tabun 1987, Mulai tahun 1996, para Delegatus Kitab
Sucl ex-officio menjad anggota LBI, dan Delegatus Kitab Sucl yang
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dipilit: sebagai penghubung reglt menjadi anggota Dewan Pimpinan.
sejak tahun 2007, Lembags Biblia Indonesia mengaktifian kembill
Yayasan Lembaga Biblika Indonesia sebagal sebuah unit usaha uituk
mernbaniu tarsu|sdnya misl lembaga. Pada g Desember 1009, rapat
Pirnpinan Harlah bersama Uskup Delegatus, Mgr. [gnatius Suharyo,
memblicarakan aneka masalah yang berkaman dengan kondisi LBl c2n
YLBI, misalnya struktur ofganisasi serta keberadaan LBI dan YLB yang
tumpang tindeh, keberadagn YLB! sebagal urit usaha LBl (ADJART
Pasal &), perang kapan jsbatan dan fungsi, serta malkanisme kerja. Pada
1 Med 2010 diadakan pertemuan dengar pendapat berkaiian dengan
kondisl LBI dan YLBI, yang dibadin aleh Dirsksi Kw1, Sakjen KW,
mantan Pengurus LBI, Konsultan Hukum dar Paiak, Setelah dilakukan
serangiaian rapat internal, khususnyz pada rapat 24 Februan o1
yang dihadil Uskup Delegatis, diputuskan penggebungan LB dan
YLBI, dengan nama LEMBAGA BIBLIKA INDON ESIA

Catatan di atas sebenamya sudah memberikan sedikil gambaran
teptang sejarah LB dari sebuah kelompok penerjemahan Kitab Suci
campal menjadi organ KWI. Akan tetapi, di ballk tanzgal dan peristiva
penting tersebut, tentu ada banyak pernak-pernilk sejarah yang menarik
untuk digali dan didalami lebib lanjut, serta perfu dicatat kemball,
Parnak-pemik itulah yang akan diangkat kembali dalam tulisan sejarah
inl. Dan sehuah pertanyaan yang menjadi titik awal tullsan sejarahyini
adalah "apa yang sebenamya terfadi pada tanggalitu™

Tulisan sejarah LBI Ini mancakup rentang waktu dari terbentukny2
panttia penerjemahian Kitab Sucl datam bahasa Indonesia pada 1955
samnpal Perternuan Masional (Permas) LB1 pada 2021 pada saat panderm
Cavid-19. Mengenal digkusi dalam beberapa Pertemuian Nasional LBi
tidak akan dicatat secara detail, tetapl akan ditulis hasil kesepakatan
dan pemikiran yang penting untuk dicatat.

Secara garis besar, sejarah L8 ini akan dibagi menjadi tiga bagian
pokak: 1) Darj terbentuknya panitiy peneremahan Kitab Suc (1955)
sampal Lembaga Biblika Saudara-5audara Dina; 2) darl pembentukan
L8 sebagai organ KWi (1970/1) sampai tefbentuknya LBl gaya baru
{1945); 3) darl LBl gaya baru sampai sekarang.

& SAHDA AL LAN T SLIA PERTIW)

|
LEMBAGA BIBLIKA (1955-1970)

1. Panitia Penerjemahan Kitab Suci

ikal bakal LBL acdalah panitia penerjemahan Kitab Suci dasi pihak
Cﬂl!-rt‘|ﬂ Katollk yang terbentuk pada 1955. Panitia inl bukanlah
lembaga dengan struktur organisasi yang lerigkap. Mungkin lebih
tncok |ka disebut sebagal sebuah kelompok atau grup penerfjernah,
Periode munculnya panitia penerjernahan ini dapat diistilahkan sebagal

penode ‘prasejarah’ LBL

Sekitar tahun 1955, sebermarnya sudah beredar berbagai versi
ferjemahan Kitab Suci yang dikerjakan oleh para ahfi dari Gereja
Protestan. Misainya, teremahan Alkitab Kiinkert-Bode. Walaupun harus
diak i, terjermahan ind sulit dipahami oleh para pembaca Pener|emaban
Kitah Suel ke dalam bahasa Melayu (akar darl bahasa Indonesla)
shenamys sudah dirintis oleh kalangan Gereja Protestan pada 1612
sl oyl setesai menerfemahkan injil Matius ke dalam bahasa Melayu
{baru diterbitkan tahun 1629). Sejak saat itu, sejumiah terjemahan
Alklitab muncuk sillh bargant],

Jka dibandinglkan dengan karya penerjemahan Alkitab dalam
lishasa Indonesla di kadangan Cerefa Protestan, harus diakul, Gereja
Katolk masih jaub tertinggal. Menanggapi kenyataan inl, pada 1955
sejurniah pastor Fransiskan (Saudara-Saudara Dina — OFM) yang berada
i Biara Antonius Padua di Cicurug, Jawa Barat, mengambil Imstatit
untuk menerjemahkan Kitab Sud Perjanjian Lama ke dalam bahasa
Indonesa moderm.

lika ditempatkan secara luas dalam gérakan Ordo: Fransiskan
pada zaman #u, Inisiatif para Fransiskan di Cicurug untuk membebani
diri derigan tugas menerjermahkan Kitab Suci sebenarmya terinspirasi
aleh para Fransiskan di Hongkong dan Jepang. Para Fransiskan inf




juga sedang menerjemahkan Kitab Sucl ke dalam bahasa Cina dan
Jepang. Misalnya, Beato Gabriele Allegra OF M bersama timnya nuial
menerjernahkan Kitab Sucl ke dalam bahasa Cina pada 1945. Pada 1948,
tiga volume Perjanflan Lama berhasil diterbitkan dalam bahasa Cina
aleh Studium Biblicum Franciscanum dl Hongkong, Dua belas tahun
kemudian, lebih dar B volume lsinnya dengan catatan kaki berfasll
diterhitkan aleh tim Pater Allegra, termasuk Perjanjian Baru.

Pada mulanyz, kamposisi tim penerjemah di Geurug adalah Bernul
(Bernulphiss) Schnlider OFM (superior OFM di Indonesia) menjad
ketua komisl inl, Cletus Groenen OFM menjadi anggota ahl, dan Yan
{Irenion) Oudejans anggota teknis, Pater AL Wahjosudibye OFM dan
tsmael Hardjawardojs OFM dimasukkan sebagai tenaga penerfemah.
Komposis! inl kemudian berubah setelah MAW! memutuskan untuk
membentuk panitia penerjernah baru di mana Pater Cletus Groenen
OF M menjadi ketua

B Glrs Bermilphos], Schijde OFM NeEnigal], P Vieesde Mipisth e [ml); gan
B CRetus Groenen OFM fensi], Selsin sebagai supenor DN di ldoness [15956

| DRSS Bemulghius Stwider OFM dikenal sebegi seirang yarg krestl dalam hal sar
Diplgh yang menoptohan oo LHI, &g Sorang i calill apat ot ] Bapisn
sanpul dopa Alkkah Dedsrskanonka: (e datedg ke donestd Seb=gsl mininiar
sEak 1045, Pada |86E, (& mmanjid ket ksl pedesematan Pdrjanjion Lara di
Cirurug Pada saat penminds | embaga Bibkka S50 pade 19635, & menadl sexTrtans
e bendshara L embags Bl Hillal pemah menjadl sekretass Komisl Liturg: MAWI
dan dosen W pads Sakolah Tgg Ratekstic O Paeae ot

B  SAROA ALLAM [H OLISAT FERTOA

Pada tahun yang sama, di wilayah Timur Indonesia, tepatnya di
Flores, NusaTenggara Timur jugasudah adaupaya untukmenerfemahkan
Kltab Sucl ke dalam bahasa Indonesia. Adalah Pater . Bouma SVD yang
mengerakan penerjemahan Perjanjian Baru, Rhususnya keempat injil
dan Kisah Para Rasul. Terjemahan ind selesai dan kemudian diterbithan
nleh Percetakan Amoldus Ende pada 1955 dengan judul Kitab Kudus
Perdjandjion Baru: Kitab Indjil dan Kisah Rasul Ragil

Kelinginan Pater Groenen untuk memulal proyek penerjemahan
Perjanjian Lama semakin besar ketlka mendengar kabar bahwa
Pater Bouma dan Kongregasl SVD tidak mempunyai repcana untuk
mengerakan penerjermahan Perjanjlan Lamma. Setelah Pater Groenen
membentuk tim yang terdiri dari para Fransiskan, ia mengundang para
ket dan tarekat lafn untek turut terlibat dan bekerja sama dalam
proyek inl. Sayangnya, undangan ini kurang mendapal sambutan. Hanya
Pater Henmicus Suasso de Lima de Prado S yang bersedia bergabung.

Sebagal langkah lebih lanjut untuk memuluskan proyek inl, Pater
Groenen kemudian mengusulkan kepada Majelis Agung Waligerejs
Indonesia (MAWI) agar mempercayakan penerjemahan Perjanfian
Lama kepada tim inl. Sebagal tanggapan atas usul tersebut, dalam
shdang MAWI tahun 1955 ditetapkan bahwa "MAW! menugasken pater
pater Fransiskan dan Pater J, Bourma SVD supaya melanjuthan terfemahan
Kitah Swcl yang sudah dimalal dan menyempaikan hasiinya kepadd
Panitha untul Pendidikon dan Pergaprdn Agarna, Perjaniiin Lama dkon
ditereernahban |ilid dermd Jilid.” (1. Hadiwikara Pr. Himpungn Reputusan
MAW! 19241080, 45).

Setelah mendapat dukungan dari sidang para uskup tersebut,
sepiera dibentuklah pada 1956 komisi penerjemahan yang disebut
"Panitya Penterdjernah Kitah Sutfi (PPKS)" dengan susunan sebagal
berikit: Para pakar: Pater Cletus Groenen OFM, Fater Henrlcus Suasso
de Lima de Prado SJ, Pater Robertus Hardawiryana 5., R. Dijker, Pater
Hedemptus Wahjosudibjo OFM, Pater Martinus: lsmael Hardjawardaja
OF M, Romo A, Adicardjono Pr(imam yang bekerja di Prefektur Apostalik
Subkabiurni yang kemudian menjadi Keuskupan Bogor). Sebelum proyek
inl mulal dikerjakan, R. Difker mengundurkan diri dan tim penerfemal.

Pater Cletus Croenen OFM harus menanggung beban berat
pekerjaan inl. Sebab dia harus memperhatikan segala persoalan
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Kitab Sucl dan harus bertanggung jawab atas suatu terjemshan yang
balk dan secara ilmiah dapat dibenarkan. Baglan terbesar tanemahan
dikeriakan Pater Wahjosudibje OFM. Sementara ltu, Pater lsmall
Hardjawardaja OFM, yang sangat menguasal babasa Indonesia,
membantu menerjemahkan dan memperbalkl naskah yang dehnitif.

Padas 10c6 diharapkan bahwa lekas dapat dimulal dengan
terfemahan Kitab-Kitab Kebijaksanaan. Akan tetapi, nasib tidak
mengurtungkan, Harapan untuk dapat mulal pada Agustus 1957 Juga
tidak terwujud. Bari pada 1958 dapat dimudal dengan tarjemahan
Kitab-Kitah Kebijaksanaan Namun, sefzk itu semuanya berjalan lancar.
Pada 1661, Ketujuh Kitab Kebijaksanaan siap dicetal.

Datarm bubky Soudara-Saudare Ding Belanda di Indonesic 1529-1983
karya Antoon Baan OFM, dituliskan perkataan dard Pater Cletus Groenen

OFM berkaitan dengan proyek penerfemahan ini.

"Fada 1§63, Cletus Groenan dapat memberitakan: "Sampal sekarang
bukubuky yang berihut telah diedarkan oleh kami, para Franuskas:
Ehab Mazmur (1961} Kitab-Kitab Kebilaksaraan (1962} pada saat
Inl sedang dicetak semua Kitab Selarah, yang terjemahannya sudah
diselesalkan oleh kami, para Fransisian,’ Pada akhir karangannya
ia tarmbahkan: ‘Kaml berharap supays penyebaran Sabda yang
diwahyukan akan memudahkan dan mempercepat pertobatan
bangsa ini kepada agama yang benar. Agar hal ini dapat terwupud,
karni, para Fransiskan, manarima dengan penuh semangat pekerjaan
yang sulit dan melelabkan inL™

Singkatriya, proyek penerjermahan inl tentu bukan pekerjaan yang
ringarn. Sekalipun sudah terbentuk thm penerjemah dengan tenaga ahl
yang andal, rupanya beban kerja setiap penerjermah tidaklan sama.
ini ditambah lagi dengan tirgkat kesulitan terjemahan teks-teks Kitab
Suci yang tidak sama. Meskipun demildan, mereka akhirmya berhasl
menerbitkan terjemahan Perjanfian Lama dengan catatan kakl dan
pengantar untuk setiap kitab.

{Uintuk mengetahul tentang ponitia penerjematan inl secara lebffy mendetaf,
dapat dbocn dalam tulisan Pater C-Groenen OFM yarg beriucul “Allitab Ter-
jemahan Katollk daferm Bohasa Indonesia® pade him. 158 hadad i,

10  SABDAALLAH [3) BLMEPEATHY)

2. Lembaga Biblika Saudara-Saudara Dina
(1965-1970)

Bermarmaan dengan proses penenemahan Kitab Sucl Perjanjlan Lama
bersibiut, o kalargan para Fransiskan muncul gagasan untuk mendirkan
sehuah lembags yang bertujuan memyebarluaskan sabda Allah dan
penietatiuan tentang Kitab Suc bagi umat Katollk Indonesia, Tujuan
utamanya adalsh untuk membangkitkan kecintaan mendalam dalam
ilirl umat Katolik Indonesia akan sabda Allah yvang tértulis dalam Ritab
fudl. Gagasan [ni sefalan dengan semakin berkembangiya semangal
mat Gereja Xatolik antuk semakin mengenal dan mempeiajar Kitab
Sl secara lebihdalam, Menariknya, semangat untuk mempelajari Kitab
Sucl il mamneul menjelang dan bersamaan dengan digelarmya
Romislll Yatikan 1 {(1962-1965)

Bertepatan dengan tahun berakhirnya Konslli Vatikan I, akhimya
srbiiah |.embaga Biblika didirikan oleh para Fransiskan jnl pada 1965
Lembaga ni bernama Lembaga Biblika 5audara-Saudara Dina, yang
kemudion biasa disingkat LBSSD atau Lembaga Biblka 550. Secara
rewiml, lerebiaga Ind dididkan pada 22 September 1965, dengan akte
notails Phaa Yan Too, SH yang berkedudulan di Bandung,

LBSSH awalnya berkedudukan di Blara Antonlus  Padua,
Cleurug, Jawa Barat, Dalam periode selanjutnya, sempat berpindah
kit Sukabuml Struktur lernbaga Inl adalah sebagal berhuts Arnold
Ioby OFM - Kustos (Pimpinan OFM) sebagai ketua, C. Groenen
OFM sebagal wakll ketua, B, Schnfider OFM sebagai sekretarls dan
bendahara, serta | Hardjawardaja OFM sebagai anggota.

Lombaga Biblika inl bergerak di bawah pengawasan waligersja
seternpat, yaltu Keuskupan Bogor. Statuseya mirip seperti lernbags
pwasla, Berkat relas| para misionaris Fransiskan darf Belanda, LBESD
Wil dapat menjalin kerja sama dengan Lembaga Biblika di Belanda,
wipirrti Nederlandse Bijbelstichting SLWillibrodis. Meskipun demikian,
Atatin sehagal lembaga swasta di bawah sebuah keuskupan membuat
Lembaga Biblika ini mengalami kesulitan dalam memperoleh bantuan
finasial dan keuskupan-keuskupan di luar negerl,
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Fada 1964-1965, misalnya, Lembaga Biblika Inl menghubungl
DEWAP dar MAW! untuk mendapat dukungan dalam mengajukan
permohonan bantuan finasial yang hendak diajukan kepada episkopat
(keuskupan) di Belanda. Lantaranrencana Lembaga Biblika dianggap tickak
cukuip terpering dan masih sebagallembaga swastamala dukungan sacara
resmi tidak dapat diberikan. Namun, meskipun dengarn dana yang sangat
terbatas, Lembaga Biblika ind terus berusaha untuk melskukan keglatan
kerasulan Kitzb Sud, entah ftu penerjemahan dan penerbitan Kitab Suci
miaupun buku-buky untul kerasulan Kitab Suc bagl umat Katolik.

Sejumlah anggota lembaga yang sekaligus anggota komisi
penerfjemahan Kitab Suci terus mengerjakan terjemahan Perjanjian
Lama (catatan: proses yang sudah dimulal tahun 1356 baru berakhir
tabun 1970). Berkaitan dengan proyek penerjemahan inl, pada 1965,
*MAWT menuggaskon Fanltls Penterlernah Kitah Suciuntuk mergusahakan
penerfemahan dan penerbitan seluruh Kitab Suci. PWI Pers dan
Propogonda akon tetap mengawasd dan meniglankan urusan penerbitan
Kitab Suci [Penerbitan Kitab Suci ini akan dibfayai oleh Pemerintah]
(). Hadiwikarta Pr. Himpunan Keputusan MAWI 152419580, 45).

selaln penerjematian, Lembaga Biblika juga menerbitkan buko
buku kecil seputar Kitab Sucl yang bersifat limizh populer. Sebagian
besar darl buku ini merupakan terjemahan atau saduran dari buku-buku
tentang Kitab Suci dalam bahasa Belanda. Sampai tahun 1570 terdapat
sekitar dua puluh buku besar kecll yang berhasll diterbitkan. Sebagian
diterbitkan oleh Penerbit Kanisius, Yogyakarta, dan sebagiannya lag
oleh Penerbit Nusa Indah, Ende.

Lembaga Biblika irl juga menyelenggarakan “kursus tertulis"
mengenai Kitab Sucd. Kursus direncanakan akan berlangsung dalam
tiga tahap. Dalam setiap tahap, para peseria akan menerima bkt
semacam bahan pelajaran setebal 300 halaman. Seyangnya, harya
tahap pertama yang berhasil diwujudkan. Menariknya, menurut
cacatan Pater Groenen, para peserta kursus tertulls ini pada waktu o
tercatat sebanyak 1700 orang.

Masih berkenaan dengan proyek penerjematian Kitab Suciini, ada
sebuah catatan menarik dar Pater Groenen (dikutip darf laporan LB ke
MAW! - 1972}

12 SAHGAALLAN DU RUMEPERTIN

"Pada 1963, Menteri Agama Republik Indanesla mendirikan sebuah
Panitla Penerjemahan dan Penyelenggaraan Kitab Such. Kiranya
il atas wsyl Fraks) Katofik dalam DFR dan diketahui oleh MAWI
Lembaga Biblika S50 rupanya tidak tahumenahu hal . Kabar inl baru
tliketahul setelah kejadian {past-foctum ) dan kemudian menghubung)
MAWL LESSD tidak turut terfibat dalam panitia itu, padahal mereks
siddah lama mengerjakan proyek penerjemahan tersebut. Fada 19635,
MAW! menetapkan batwa harus ada subpanitia dan di dalarmnya
harus duduk seorang anggota LBSSD. Maksudnya, pemerintah
fanti dapat memiblayal  pencetakan Kitab Sud Katolik. Karena
jatuhnya Presiden Soekamo, rencana tersebut ticak terdadsana,
Talam REPELITA | ada juga sefumnlab uang yang disediakan untuk
pengadaan Kitab Sucl Katolik. Dalam hal il Lembaga Biblika 550
tidak tahu menahi. Past foetum, barg dihubungi untuk menyiapkan
teks bagl terbitan pemerineah. Lembaga Blblika merasa keberatan
oleh karena disepakati dengan LAl bahwa Gereja Katolik tidak akan
menerbitikan sebuah "volks-nitgava™ lebih kurang resmi. Temyata
LAl setelah dihubung tidak berkeberatan selama terjernahan baru
heliom terbit. Tetapl ada keberatan lalh, tebs terjermabian Katolik
(yang dikerjakan sejak 1956) mesti direvisi terlebih dahulu (sepert
miula-mula dimaksudkan) secara mendalam sebelum dapat dianggap
teks yang dipertanggungfawabian. Lembaga Biblika mengusulkan
supayd uang REPELITA dipakai untuk turut membiayai terfemahan
bersama. Tetapi usul tidak dapat diterima. Akhirmya, Lembaga Bibika
menvediakan sebuah antologla Perjanjlan Lama yang diblayal oleh
pemerintah {pencetakannya, bukan penerjemanannya). Terbitan
It hurang memuaskan dan tidak ada di bawah tanggung jawah
Lembaga Biklika. Banyak salah cetak dan orang mengeluh karena
tidak selurub Kitab Sucl.”

04 sinl, penting untuk dicatat, Panitla Penerjemah atau Tim Peperjermah
Kiah Sucl tu berbeda dengan Lembaga Biblika. Banyak orang
{termasuk baranghkali beberapa uskup pada waktu Itu) cenderung
menyamakan Panitia Penerjemah tersebut dengan Lembaga Biblka.
Salah satu faktornya, mungkin karena beberapa anggota penerjemah
Iy adalah para Fransiskan yang juga turut mengembangkan Lembaga
Bilslika S50,
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3. Kerja Sama dengan Lembaga Alkitab Indonesia

Sehelum terbentuknya Lembaga Biblika, dari kalangan Krsten Protestan
telah lahir terfebih dahulu sebuah lembaga yang menangani pener-
Jernahan dan penerbitan Alkitab. Lembaga inl kemudian dikenal dengan
mama Lembaga Alkitab Indonesia, disingkat LAI (dalam istilal resmi
bhahasa Ingigris: Indonesia Bilife Society). Dikutip darl website LAl sebelum
LA berdir, sudahlama berdiri sustu Lembaga Alkitab diBatavia (sekarang
jakarta) di bawah pimpinan Gubernur fenderal Thomas Stamford Raffles.
Lembaga inl merupakan cabang pembantu darf Lembaga Alkitab Inggns
dan dinamakan The Java Auxilliary Blble Society { 1ABS). Saat pendudukan
Ingris digantikan pendudukan Belanda pada 1816, Lembaga Alkitab mi
berganti nama menjadi Lembaga Alkitab Hinda-Belanda (Nederidnds
Oost-Indisch Biibelgenootschap) atau dikenal dengan sebutan Lembaga
Alldtah Batavia (Boteviaas Bifbelgenonischap).

[ | RARDAALLAN DY EBLIMI FERTRA

Setelah kemerdekaan Republik Indonesia, pada 1950, beberapa
fskoh Kristiani mulal memprakarsai berdirinya LAL LAl berdid secara
revinl padda g Februar 1954 ketlka disepakatl penandatanganan Akta
Motarls pendinan Lembaga Alkitab Indonesia sebagal yayasan, LA
hadir untuk menerjemahkan, menerbitikan, dan menyebarkan Alkitab
flan hagian-bagianmva dalam bahasa Indonesia dan bahasa-bahasa
ilserah, Dalam perkembangannya, LA menjadi anggota dar Uniled
Rible Societies dan mengalin kerja sama dengan Bible Socleties yang
balonya i dunda. Beberapa proyek LAl disponsori oleh United Bible
Saclety i, sepert] terfemaban dalam Common indonesian,

Sebagal sebuah organisasi, pada dasamya LAl tidak terikat pada
Corejn-Gereja Kristen denominasi mana pun dan secara prinsipiil mau
medayani semua Careja Kristen, termasuk Gereja Katolik,

Kerja sama antara Panitia Penerjemah Kitab Sucl MAW! - Lembaga
Wiblika Saudara-Saudara Dina dengan Lembaga Alkitab indonesia paling
Jibis iantinya erwuojud pads 1568, Kerja sema inl berkenaan dengan
peenvirjemahan Alkitab bersama

Mada igh7 melalul PWI-Ekumene, Panitia Penerfemah Katolik dan
Lembaga Biblika S50 mengusulkan kepada DEWAP ‘supaya Gereja
Katolik mengambilalih atau mangadopsi terjamahan baru oleh LA vang
suidah mendekati penyelesaian. Pertimbangannya adalah ekumenis
dian vkonomis, Berksitan dengan pertimbangan terakhir, biaya
prmicietakan dan penerbitan bersama dignggap akan lebib murah dan
kualitas pencetakarn lebih baik daripada jika Gersja Katolik mencetak
g, Uyl itu diterima baik dan disetujui oleh MAW! pada 1968,
Pada Lahun yang sama, Geraja Katolik yang diwakili oleh PWI Ekumene
[(Mpr. N, Gelse OFM dan Pater Gerarld Tegwaard MSC) dan Lembaga
Ptk [ Pater Cletus Groemen OFM ) mendekati pinak Gerega Protestan,
yang dwvakili Lembaga Allotab, untuk merundingkan kemungkinan
kirjin sama dalam bidang penerjemahan dan pengadaan Kitab Suci.

Afikan kera sama inl jelas menjadl sebuah "kejutan’ bagi Lembags
Alkitab Indonesia dan Gereja-Gereja Protestan pada umumnya. Sehab
palnrna i Gerela Katolik cukup dikenal sebagal pihak yang tidak begitu
Mimpatik dengan karya-karya Lembaga Alkitab (Gere|a Pratestan) pacda
wimimrya. Nka mengulik ke belalang, pada 1846, misalnya, Paus Plus
K pernab melontarkan tuduhan babwa lembagalembaga Alkitah
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memalsukan Injil. Tuduhan ini juga pernah dikatakanoleh Paus Gregorius
XYl sebelumnya pada 1842 Latar belakang sefarah Cereja Katolik
inilah yang membuat kerja sama dalam penerjemahan Alkital antara
Gergja Katolk Indonesia, yang diwakii oleh Lembaga Biblika dengan
Gereja Kristen Protestan di Indenesa yang diwakll Lembaga Alkltab,
mcrupakan angin segar terwujudnya ekumene di bumi Indonesia.

Dalam pertemuan pendahuluan itu, dambi beberapa keputusan
yang panting dan berdampak hagi kerja sama LAI dan LBl di kemudian
harl, Keputusan-keputusannya adalah sebagal berlhut.

1. Pihak Katalk akan mengadopsi terjemahan Kitab Suci dalam
bahzsa Indonesia modern, yang sudah mulai dikerjakan LAL

3. Pihak Katolik dan Protestan bersama-sama menyelesalian ter-
jemahan tersebut dan menyempurnakan terjermahan yang sudah
selesal.

3. LAl juga akan menerbitkan Kitab Suc dengen Ritab-Kitab
Peuterokanonika, yang naskahnya sedang disiapkan olehLembaga
Biblika. Sementara Lembaga Biblika tidak akan menerbitkan
terjemahan resmillaineya

Berkenaan dengan proyek penerjemaban  Alkitab oleh LAl
ada beberapa catatan singkat yang perlu diketahui, Jauby sebelum
kemerdekaan Indonesia, sebenarnya sudah terbit dan beredar
terjemahan Alkitab dalam bahaga Indonesia, buah dard pekerjaan
H. Klinkert (1879) untuk Perjanfian Lama dan Ds Bode (1938) untuk
Perlarian Baru, Selring dengan perkembangan bahasz Indonesia,
terjermahanitu dirasa sudah tidak memadallagl. Maka, periu ada sebuah
revisi terjemahan Alkitab yang baru. Revisi terjemahan ini dirintis oleh
Dr. Schwellengrebel pada 1952 Ketlka beliau kembali ke Belanda
pada 1555, proyek penerjemahian tersebut kemudian dilanjutkan oleh
Dr. Sudarmo untuk bagian Perjanfian Lama dan Dr. Abineno urituk
baglan Perfanjian Barw.

Beberapa orang dari Gereja Katolk juga terlibat dalam penyelesaian
proyek teriernahan inl. Mereka adalah Cletus Groenen OFM, Redemptus
wahyosudibyo OFM, B, Schnijders OFM, Tom Jacobs 5J, Drs. Sutaro,
5t Darmawijaya Pr, M. Moelyono, dan beberapa lainnya. Para
pererjienah dar pihak Katolik |ugs secara khusies menangani
penerjemahan Kitab-Kitab Deuterokanonika.
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Dalam sebuah laporan dari Pater Groenen tentang LBI (1972),
dlgatat tentang ketja sama ini, "Kerja soma dengan LAI terdiri ates inf:
wimin naskah terjermoban baru diperikso oleh sejumioh ahll Katolil
{ehseget dan ohli bahasa), sedangkan LB mengerjahan terjernahan
Deuterokanonika, yang diperiksa ofeh LAL" LB yang dimaksud o sinl
adalah panitia penerjermah Katolik dan Lembaga Biblika SSD.

Proyek penerjermahan bersama nl dapat terlaksana berkat bantuan
dl lembagalembaga Alkitab, baik dalam maupun luar negerl, sepert|
United Bible Society. Sementara itu, sumbangan dan pihak Katolik
untuk proyek Ini didapatkan dan beberapa keuskupan di Belanda dan
ikl ckimene beberapa komunitas di Belanda,

telurch terjemahan baru diserabkan kepada badan pengurus
LAl + Juli 1964 di mana Pater Groenen sebagal ketua LB| turut semna
ey aksikan.

Selanjutnya, sesual dengan asas asas penuntun untuk Kerja Sama
nterhorfesional dalam  Menerjemahkan Alkitab (disepakati pada
W0 Januarl 1968 antara Roma dan UBS [United Bible Societies])
diputuskan antara LA dan LBl beberapa hal bertkut.

I, Alkitab diterbitkan dua edisi; (1) Perjanjian Lama dan Perjen|an
Bary tanpa Kitab-Kitab Deuterckanonika; dan (1) Perjanjian Lama
dan Perjanjian Baru dengan Kitab-Kitab Deuterokanonika.

1. kitab-Kitab Deuterokanonika ditempatkan di amtara Perjanjian
Lama dan Perjanjian Baru.

§.  Medus edisl tersebut dilenghepl dengan cap Lembaga Mkitab dan
“imprint dari Majeks Agung Wakgere|a Indonesia® (yang akhirrya
berbunyl, "Teremahan inl diterima dan diakui cleh Majells Agung
witligerefa indonesia®™),

(Imprint acaleh sebuah kalimat yong dibububkan padas bagian awal otou
hehilr Bk art ik menurjukken orang atou organisasi yang bertanggung
juwali atos penerbitan buku tersebut. Sejok Istiluh MAW! beruboh
penpacd KW, Impring berbunyl; "Terlemahan Inf diterime dan ikl oleh
Wonferensi Waligereja Indonesia™).

Gerefa Katolik Indonesia menegaskan kerja sama ini dengan sebuah
keputusan dalam sidang MAW! 1968, "Berhubung dengan gerakan
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Elymene, MAW! menvetujid terfmabian Alkitab oleh Lembaga Alkitab
Indanesia {dar pihak Kristen Protestan) diambil alih oleh Gereja Latolic
Keria sama akan diurus oleh PWI Ekumene dan Lembaga Biblia Katallk™
( dikutip J, Hadiwikarta Pr. Himpunan Keputusan MAWT 1924-1980, 45).

sampal saat inl, Lembaga Biblka memilik kesamaan tugas dengan
LAl vaitu menefemahkan, memproduksl, dan mendistribusikan
Alkitab. Meskipun demikian, Lembaga Biblika memiliki karya lam,
yalty menggerakkan dan menggiatkan Kerasulan Kitab Sucl (Biblical
Apestolate). Dalam gerekan Kerasulan Kitab Sudi inf, Lembags Biblika
berusaha azar sabda Allah semakin berperan dalam kehidupan Lrmat.
Bukan hanya Kitab Sucl yang menjadi fokus karya Lembaga Biblika,
melainkan |uga penerbitan buki-buku penunjang untuk memanami
Kitab Sucl, kegiatankegiatan sepertl pendidkan kader penggerak
kerasulan, kelompok pendalaman Kitab Suci; dan terbitan tulisan-
tulisan dalam media massa.

(Untuk mengetahui sejarah kerja sama antara LAJ din LB secura
iebih mendetdil, dapet dibaca dalam tulisan yang berjudul "Kera Sama
Antars Lembaga-lembaga allitab dan Gereja Katolik" [him 185},
"Kerja Sarma LAl dar LB dalam Bidang Penerjemahan dan Fenyebaran
Alkitab" [him 195] dan “Penerjernahan Kitab Sudi dalarn Geneja Katollk
di Indonesia: Selayang Pandang™, [him. 141] buka) Ini.}

Patar Geoonen COFM . membenisn wamlitss Salsi poi

ienerfahan Bafy i Lanea’ Pusst Ls) pedn, 197
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LEMBAGA BIBLIKA INDONESIA

(1970-1995)

tla 1g70, Lembaga Biblika memasukl babak baru dalam sejarah
P.:irr.mll.ln Kitab Suci di Indonesia. Lembaga Biblika Indonesia secara
el mignjadi salah satu argan penting dalam Konferens Waligere]a
indoiietla. Sementara proyek kerja sama terjermaban Alkitab LAHLBI
widah mendekati tahap akhir, Gereja Katolik Indonesa mulal menatap
kit ifiepon perak Kerasulan Kitab Sucl di bumi pertiwi,

4. Pendirian Lembaga Biblika Indonesia

Sainped tabun 1970, faktanya, ada dud badan yang bergerak dalam
hlclang Kitab Suci diCereia Katollk Indonesia, vaitu Panitia Penerjemahan
dan Lembage Biblika 550, Dalam sebuah komentar atas pemagparar
singkat Pater Groenen tentang sejarah singkat LBE (31 Maret 1w70),
Pater G. Zegwaard MSL memberkan beberapa catatan tentang hal
tersebut, Beliau memperiihatkan bahwa selamaini ada dua badan yang
beherfa di bidang Kitab Sucl, yaitu Panitia Penerjemahan dan Lembaga
Aikilika yang menerbitkan buku atau kursus tertulis, Fakta di lapangan
metuirjukikan, sehagian besar tenaga yang bekera df dua badan it
eipakan ofang yang wama.

Sedaln i, dalam laporan DEWAPMAW!, dua badan tersebut sering
disamalan dan dianggap sebagai satu badan saja sehingga tidak jetas
diberakan tugas dan aktivitas Panitia Pener|emah dan Lermbaga Biplika.
Menurut Pater Zegwaard, untuk mengklarifkasi hal tersebut, ada balknya
ka citientuk suatu Lembaga Bibiika Indonesia yang memperhatikan
kepertingan Gerejs Katollk dalam bidang penerjemahan, produksi, dan
distribusi Kitab Suci dan yany sekaliges menerbitkan Duku atau kursus
kursus tertulis untuk menyebarluaskan pengetahuan tentang Kitab Suci
itan menanamkan cmta akan sabda Allah,

1%




Pada 1970, Lembaga Biblika 55D mengajukan permohonan kepada
MAWI agar Lembaga Bibilka inl dislibkan menjadi Lembaga Biblla
yang tidak eksklusif millk tarekat tertentu. Maka, dalam Sidang MAWI
pada 14 Novermber 1970, para waligerela mengangkat status Lembaga
Bitilika menjadi salah satu organ darl MAW! dengan nama Lembaga
Bibiika Indonesia (LBI), Dengan demikian, Lembaga Bibllka Indonesia
tidak terikat oleh ordo, serikat atau kongregasl, keuskupan, dan status
tertenty. Sebagal konsekuensinya, Lembaga Biblika S50 tidak akbf lagi
dan Panitia Penerjermah melebur dalam Lembaga Biblika Indonesia ini.
Beberapa personil yang sebelumnya aktif dalam Lembaga Bibllka 53D
tetap aktif dan berkarya dalam L8 ini.

Keputusan tentang pendirian Lembaga Biblika ini tertulis demikian.
Berdasarkan alasan-alasam

“babwa perdu adanya instansl yang mambina/mengawasime-
nertibkan publikasi-publikas) di bidang Kitab Sucl, baik dalam
bentuk selengkapnya maupun saduran, perikop-perikop, dan
penafsirannya;

batrwa periu diadakan Badan semacam, agar dapat diakul sebagad

anggota penuh dar World Catholic Federation for Biblical Apostolate

(WCFBA)

- bahwa peru diadakan peningkatan kerja sama yang telah ada
dengan LAl di bidang penterjemahan, produksi, dan distribusi
Kltab Suci."

Maka,

MAW menentukan menesmikan Lermbaga Biblika menjadi Lembaga

Konperensi dengan tugas "Memperhatiian kepentingdn-Kepentingan

Geveja di bidang penerjernahar, produlksi, don distribusi Kitab Suct.”

(dikutip dari J. Hadiwikarta Pr. Himpunan Kepitusan MAWT 1924

1980, 45-46).

Dari keputusan MAWI di atas, LBI merupakan lembaga yang ber-
gerak dalam lingkup reksa kehidupan Gerefa Katollk indonesia dan
bertugas untuk mempearhatikan kepentingan Gerefa Katolik di bidang
penerjernahan, produksi, dan distribusi Kitab Sucl,

Dalam surat pada 1 Februari 1971, Mgr. Leo Soekoto 5, selaku
sekretaris Presidiom MAW! menyampaikan keputusan berdirinya Lem-

20 SABDA ALLAH D BLIME PERTANI

Bagla Bitilks Indomisla inl kepada Pater C Groenen OFM, selaku Ketua
Lembaga Sibkka

Ralarm surat inl jiga disampaikan pendapat MAW! agar susuman
angiota Lembaga Biblika Indonesia perlu diperfuas. Dalam rapat yang
ilvelenpmarakan pada akhie lanuari 1979, Presidium MAW! menyebut
v Darminwldjaja Pr sebagal salah seorang yang dapat ditarik menjadi
anppota LBL Sampi saat ito, LB beranggotakan sekitar 19 orang vang
bordirl dar para ahli Kitab Suci vang sekaligus merupakan dosen Kitab
Sl di berbagai Perguruan Tinggi.

Setjatinya, LBl memiliki tigas penting lain selain yang tertera dalam
hetpuitisan MAW| di atas. Pater C. Croenen lantas menanggapl nots dari
KW berkpitan dengan tugac LBl Dalam sebuah laporan L8| kepada
MAWI pada 1972, bellau mengorehs! sedikit keputusan yang berkaltan
fdengan tugas LBL Menurit befiau, tujuan sebenarnya dari LBI bukan
hanya berkattan dengan ‘rerjemahan, produksi, dan distribusi Kitab
Sucl’, melainkan juga Kerasulan Kitab Sudi.

ek, tujuan LB adalabjuga viiukmemiasilitasi danmengusahakan
mplar Kltab Sucl memilikl peran wvital dalam kehidupan umat Cereja
Ratollk Indonesia, selaray dengan Ketetapan Konsili Vatikan 11 (Dei
Yorhuem no. 22-23), Setain datam reksa pastoral dan kerasulan Kitab
Sl LB juga berfungsi untuk memiasiiitasi kegiatan akademik yang
Beibulbngan dengan Kitab Suel, sepertl menelitl dan mempelajar]
ek beluk Kicab Sucl, membuat tulisaretulisan untuk membaniu stud|
Ritab Sucl, dan berpartisipas) dalam pengajaran atau kursus-kursus
Kitab Suci. Akhirnya, KWI juga memberikan tugas kepada LBl ontuk
mermaukian dan memperdalam cinta serta pengiatzhuan Kitab Suci bagi
seliruh umat Katollk indonesia,

| Memork

I Lembaga Blbika Indanesla [lngrs: Indonesin Bible Astociotion)
il berdir} pada 19 Februad 1971 sesuai dengan tanggal surat
| keputusan dari MAWI (sekamng ®WI1). L8I didirkon untuk
L ekt yang thdak dibentulkan lamanya.
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5. Keanggotaan Penuh LBI di WCFBA

Sepertl tertera dalam keputusan MAW) di atas, sslah satu alasan
didlirikan LBI sebagai salsh satu organ MAWI adalah supaya ada instansi
dari Gereja Katolik Indonesia yang dapat diakul selbagal anggota penub
dari World Catholic Federation for Biblical Apastolate (WCFBA]. Untuk
mengetahu apa itu WCFBA dan bagaimema keterlihatan awal LBl dalam
lembaga internasional inl, penting untuk menelusun sejarahnya.

Pada 14-16 April 1960, selaku utusan para uskup se-indonesia dan
perwaklilandari Lernbaga Biblika 550, Pater CGroenen OF Mmanghadiri
ddang di Vatikan yang diprakarsal oleh Sekretarial Kepaussh untuk
pemersatuan Umat Kristen bagian Commen Bible Frojects. Sidang
tersebut menyepakati besdirirya World Catholic Federation for the
Bibfical Apostoldte (WOFBA) Tugas utama WCFBA adalab "mermenilly
patokan Konsili Vatikar 11", yakini memberikan dukungari dan fasiitas
agar Kitab Suci semakin dikenal dan dicntal oleh semua umat Katolik.

Organisasi ini memilikl dua |enis anggota, yaitu anggota penih
(full member) dan anggota tidak penun (gssociate member]. Terhiturg
sefak 14 April 1969, Lembaga Biblka SSD hanya ditedma sebapal
dusockite member, Lembaga Bibllka pada waktu ity tidak dapat menjadi
full member WCFBA karena statusnya yang mash disnggap sedag
Mlernhaga swasta”™ dan belum secara resmi mewakili MAWL

Baru setelah LB secara resmi menjadi salah satu organ KWI, pada
6-19 Juni 1971, P. Groenen OFM selaku ketua LBl menghadiri sebuah
kongres tentang Rerasulan Kitab Suci di Roma atas prakarsa WLFBA,
Sementars kongres berlangsung, pada b Juni 1971, LBl ditetapkan
sebagal arggota penuh (full member) dan WCFEA, yang berkedudukan
di Jerman (Jerman Barat pada waktu itu) Sampal sekarang LB| mienjad|
anggota penuh dari federasi ini, yang telah berubah nama mienjadi
Catholic Siblical Federation (CBF). (Sebagai catatan, perubahan nama
WCFBA menjadi Catholic Biblical Federation (CBF) diputuskan dalam
Plenary Assembly World Gathollc Federation for the Biblical Apsotolute,
di Bogota Columbsia [27 Juni-& Juli 1990 1),
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6. Penyusunan Anggaran Dasar Perdana

Selelah mendapat pengesahan secaranesmi sebagal organ MAWI, Dewan
Warian LB) od interim [pengurus Lembaga Biblika pada saat disahkan oleh
MAWY] ) mengadakan rapat di Pusat Kateketik Yogyakanapadaaz-29 Jurd
172, Rapat im merupakan salah satu tonggak penting perjalanan sejarah
LI karena dirnemaskan untuk pertama lalinya Anggaran Dasar LB,

Para peserta yang hadir adalah Bm Harjanto, Rm. Hadisumarto
B3 Carm. Bm. Darmawijaya, Rm. Alex Beding SVD, Martin Ooalsthoorn
[ Mbartii Haran OF M), Am, Wim Van der Wesden MSF, Rm. Hadiwijata
MAT, dan Bm. Cetus Groenan OFM, Sementara itu, dar Pusat Kateketik
(Puskat | diwakil oleh Rm, Heselaars 5J.

[ratem risalab rapat tersebut dicatat babwa Kutipan nubuat Nabd
Ysaya menjadi pembuikarapat penting itw. Pater Groenen membacakan
ks Yesaya 40:6-8. "Ada susrg yong berkata: "Berserulah!™ Jowabku;
SApakah yang harus buserukan?™ "Selsruh umat manusis adalah seperti
fumpiat dan semua semaraknyd sepertl bungo of padang. Rurnput
fenjuidl kering, burga menjod! leyy, apabils TUHAN mengembusnya
dengan napas-Nya. Sesunggubnialeh bangsa itu seperti rumput. Rumput
menjod| hering, bunge menjodi layw, tetopl firman Allsh'kita tetap wrtuk
bl e,

Nubuat Nabl Yesaya ini tampaknya akan menjadi harapan LBI pada
iisa depan. Harapars inl adalah balvwa sabda Allah kelak akan tertanam
dialarn cirl umat Katolik dan kemudian menghasilkan buah kehidupan
yany, bermanfaat di bumi Indonesia inl. Bukan hanya sementara,
maelainlan abadi.

Pada 28 Juni 1972, Romo 5t. Darmawijaya Pr menjadi pemimpin

fapal yang mengagendakan pembicaraan mengenal Anggaran Dasar
LW, Dari hasil rapat tersebut, ada beberapa poin penting untulk disimak.

Pertama, rapat memutuskan nama yang dipakal untuk lembaga
Il addalah Bibilka (Biblica). Selaln untuk tidak memutus. kontinuitas
dwel Lemmbaga Biblika SSD sebelumnya, (stileh "Biblika” dipakai untuk
membedakan dan istilah “Alkitab™ yang terdapal dalam Lembaga
Alkitab indonesia (LAI).
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Kedus, Sekretariat LBI secard legal seharusnya berkedudukan
dl Jakarta. Alasannya, kedudukan di Jakarta akan memudahkan LB
menjaiin kontak dan hubungan dengan MAWI yang sekretanatnya juga
berkedudukan di Jakarts dan kerja sama dengan LAL

Ketiga, LBl adalah sebuah badan atau yayasan yang diakui dan
disallan oleh MAW! sshingga bertargEung jawab kepaca MAWI
Lernbaga inl kemudian masuk ke dalam Sekretariat Jenderal para uskup
se-Indonesia. Meskipun demikian, LB1 bersifat otonom. Maksisdnya
otonom adalah LBl tidak terfalu ditanggunglawabi sepenuhnya oleh
MAWL Dengan kata in, LBI tidak teralu bergantung kepada MAWI
meskipun LBI bertanggung jawvab kepada MAWL.

Keempat, L8] pertama-tama bertujuan untuk melakukan kegiatan
datam bidang keagamaan, yaitu berusaha agar Kitab Suci benar-benar
berfungsi dalam umat Katollk Indonesiz sesual dengan ketetapan
Komsill Vatkan ||, Untuk mencapal maksud den tujuan tersebut, LBI
zkan 1) dalam kerja sama dengan LAl dan lembaga-lembaga lalnnya,
babk di lugr maupun d dalam kalangan Gereja Katolik, menerjemahkan
verts mendistribusikan, baik dalam bahasa-bahasa Indonessa mau-
pun bahasa lain, balk berupa seluruh Kitab Suci maupun baglan-
bagiannya; b) mengusahakan, mendorong, dan menyelenggarakan
publikasi-publikasi yang dianggap berguna untuk memajukan dan
mermperdalam dnta kepada Kitah Suci dan pengetahuan tentangnys;
) mengusshakan sebush lembags untuk mempelajar Kitab Suci secara
imiah di Indonesta,

Kefima, LB1 diurus oleh Badan Pengurus Limum yang memegang
kekuasaan tertlnggl. Baclan Pengurus Umum iné terdirt atas semua
arang atau badan yang kompiten dan secara aktif turut mengusahakan
maksisd dian tujuan LBL Badan Pengurus Umum diketuai oleh seorang
kuasa dari para uskup seIndonesta, yang disehut Delegatus Episcopalis.
Badan Pengurus Urmum disakl, baik di datam maupun di luar LBY, oleh
ketua atau panitera (sekretaris) atau bendahara yang berhik mengikat
lembaga ini. Badan Pengurus Harian LBi terdiri atas sekurang kurangnya
tiga oreng atai sebanyak-banyaknya lima orang, yaitu ketua, wkdl
ketuz, dan seorang anggots (sekretars).
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Keenam, LB terdiri dari anggota lembaga (aktif) dan sirmpatisan
{peminal peminat  Kitab  Swci dan yang bersedla  membaerikan
sumbangan}.

Ketujuh, Sidang Paripuma Badan Pengunus Umum dselenggarakan
[‘l lahiun sckall Semus anggota berhak memperoleh undangan dan
manghadiri rapat tersebut dan secara aktif dergan hak suaraikut serta
il dalimnya. Sidang Paripuma bertugas untuk memilih Badan Pengurus
Maian, menentukan garis besar kebijakan LBI, dan mengesahkan
pererimaan anggota band. Skidang Paripurna memilih Ketua Lembaga
(Delegatus Episcopelis). (Catatan: Pada tabun yang sama, Mgr. Leo
Stwkoto 5 dalam surat Januari 1972, menyetujui usul ketua LB bahwa
In bertindak sebagal Delegotus Episcopalis di bidang Alkitab (Salvis
Jurftus PWI1 Ekumene),

Nedelupan, perubshan dalam Anggaran Dasar Inl hanya dapat
wlbtwiat dengan persetujuan Sidang Paripurna dan Delegatus Eplscopalis,
hl‘lmarm Episcopals mempunyal hak veto. Segala sesuatu yang tidak
dientukan dslam Anggaran Dasar diatur dalam sebuah Anggaran
Wumah Tangga, yang tidak boleh bertentangan dengan Anggaran
Dasar ini.

Rapat juga memilih Pengurus Hamart C. Groenen, OFM (Ketua/
Pwlegration Episcopalis), St Darmawijaya, Pr{Wakil Ketua/Bendahara),
M.J, Otsthoom, OFM [atau Martin Harun, OFM] (Sekretaris Umum),
AN Hadiwiyata (Sekretarls Eksekutlf), Fransisca L, Rurmia (Pembanty ).
8ok mulai berdiri, kegiatan LBI didukung oleh para dosen Kitab Sud
yang berjismiah sekitar 25 orang.

setelah pembahasan mengenal Anggaran Dasar dan pemilthan
Pewan Harian, rapat jJuga membahas program kerja. Sebaglan besar
ffogiram kerja terfokis pada publikesl buku atau pamflet tentang
Bilali Kivals Sucl dan Kerasvlan Kitab Sud. Buko- bk i berisi teritang
Bilalr honiletls atau kerygmatis atas perikop, penjelasan tentang tema-
biina teologis Kitab Sucl Semua anggota LBI mendapat baglan untuk
Mmanjalankan herbagal program dan proyek tersebut. Sejumiah proyek
impaknya berjatan dengan batk.
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Dalam rapat ini juga terbersit gagasan untuk mendirikan sebuah
lemtraga atau Institut bersama dengan lembagn Gereja Protastan
urvtuk stidl Kitab Suel. Lembaga pendidikan untuk Studi Kitab Suci ini
bartujusan untuk mempersiapkan ahli tafsic yang berasal dari indonesia.
Untisk merealisasikan proyek inl diperiukan kerja sama dengan pihak
Gereja Protestan, Gagasan inl dapat diusulkan ke KWI dan dibicarakan
dengan LAL Sayangrys, gagasan ini tidak terwujud,

7. Sekretariat LBl
Jalan Kramat Raya 134, Jakarta Pusat

Gk retarat LI O Sian rathat 134 tampas dail degia)

Sampal akhir 1972, LBl masih belum memifiki sekretariat yang tetap.
Sekretariat masih mengembara mengikutl ketuanys; df mana ketua
LBl berada, di situ juga terdapat sekretariatnya. Pada 15 Januarl 1973,
cituasi dan kondisl yang terbilang cukup unlk dan aneh untuk sebusah

lembaga inl mengalami perubahan, LBI akhirya memilikl sekretariat

tetap di Jakarta.

Sakretariat LBI yang pertama Inl berlokasi di Jalan Kramat Raya
134, Jakarta Pusat. Sekretariai merupakan sebuah ruangan besar
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yiilg berdekatan dengan kantor Sekretariat Perhimpiinan Vincentius
laknrta, dan bersebeizhan dengan Panti Asuhan Vincentius Putera
yung dikelola oleh para Fransiskan atas mandat dan Perhimpunan
Vincenthis. Jadi, Sekretariat LBI dapat dibilang masih ‘'meminjam’ salah
padis ricangzan dard Part] Asuhan Vincentius Putera Jakarta,

Bervamaan dengan adanya kantor sekretanat, LB juga mendapat
penesahan sebagai yayasan, sebagal lembaga yang berbadan hukum.
Tepatnya, pada 1 Agustus 1973 lembaga inl diresmikan menjadi sebuah
payiainy dengan aktes no B pada notaris All Harsoye, SH dl lakarta,
Pemberian status hukum LBI sebagal yayasan merupakan tindak anjut
diarl Keputusan MAWI 1972, yang mengatakan, "Pembentukan Yayasan
Libl supaya dibicarakan dalam rapat LBl dan Sekretariat Jenderal.”

Sebagaimana fungd sekretarist dalaminstansiyanglain, sekretariat
LB berfungsl sebagal tempat untuk mengkoordinasi segala keglatan
LM, bnlk kegistan kterpal LB sendiri maupun kegiatan eksternal yang
melibatkan kerja sama dengan Instansi gerefani dan nongerganl,

Fetika ruangan kantor menjadi terlalu sempit dengan semakin
Basiyakia aktivitas, LBl kemudian ditawarl untuk mengambll  alil
lempat yang sebelummya merupakan Toko Penabur, Lokas masih
lai el off Kompleks Pant] Asuban Vincentius. Pada 14 Juni 1974, Mgr. Leo
hvekoto S, Uskup Agung lakarta, sekaligus Sekretaris Jenderal MAW)
(il wakiu itu, berkenan membubka can meresmikan sekretariat LBL

Kantor Sekretardiat LB1 inl terbagl atas heberapa ruang. Per-
limy, ruang pameran atad showroom. Ruangan inl dipakal entok
minampllkan sekaligus menyediakan bahan-bahan untulk pengénalan
dan pendataman serta penggunaan Kitab Sucl, sepert untuk kateketik,
Khothah, Alkitab bergambar untuk apakanak, dii. Kedua, ruang
Mekrotariat yong menyediakan informasi sekitar kemsulan Kitob Soc)
flan korespondens, Ketlgo, ruang repat sekaligus perpustakaan yang
mirivyiediakan bahan-bahan studi Kitab Suci, menyiapkan naskah-naskah
Witk majalah dap penerbitan,

(xan 1731975, beberapa aktivitas L8| dikoordinas) dan diseleng.
gavakan darl sakretariat [nl. Melalul akthvitas inl, LBl berusaha untuk
Mewiifudkan misi utamanya, yaltu agar Kitab Suel benar-benar
Byl secars maksimal dan utuh dalam kehidupan fman umat
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Katollk di Indonesia. Beberapa aktivitas LBl yang ferselenggara
adalan menerbitkan buku-buky dan brosur untuk memperkenalkan
dan men|elaskan Kitab Sucl, menyelenggarakan kursus tertulisiisan,
penataran, rekaleksi, retret Kitab Sucl untuk para pembina dan aktivis
urmat, menyediakan bahan-bahan untuk pewartaan atau khnthah,
menyebarluaskan penggunaan Kitab Sucl datam parokl melalui misa
tematls, pameran, penjualan, pertemuan, dan mendorong kerasulan
Kitab Sucl datam keluarga dan lingkungan.

Kerja sama dengan lembaga lain juga diadakan demi tercapalnys
tujuan di atas. Beberapa lembaga yang bekerja sama dengan LBI,
vattu Lambaga Alkitab Indonesia (lakarka), PW) Liturgl dan Pusat
Pastoral (Solo, Jawa Tengah), Pusat Kateketik oan Pusat Muslk Liturg
(Yogyakarta), Sanggar Prativi dan Cipia Loka Caraka (Jakarta), Pusat
Informast (Serarang), Bimbingan Masyarakat Katolik Departemen
Agama {Jakarta). Beberapa penerbit, misalnya Musa Indah {Ende},
Kanisius (Yogyakarta), Desa Putera (Jakarta), Badan Fenerbit Kristan
[ Jakarta), Lembaga Literatur Baptis{Bandurg ), Kalam Hidup (Bandung)
Pada waktu ftu, LBI juga men(alin komunikasi gan kerja sama dengan
lembaga df luar neger,, seperti World Catholic Federation for Biblical
Apostalate (Jerman Barat) dan anggotanya, Katholleke Bijpelstichting
{Belanda), Nederlandes Bfjbelgenootschop (Belanda), Centroal Missle
Commissarigat (Belanda), MISSIO (Jerman Barat),

Mengenal sekretariat LBI pada saat itu, Romo Darmawijaya pornah
menulle dermikian, "'Harnya sekretaristiah yang merupakan tenaga penih
dli lembagz ini. Sedang lainnys adaiah sukarelawan yang mempunyai
tugas pokok lsin dalam kehidupan mereka, Dengan demikian, dapat
dibavangkan, lembaga ini merupakan sebuah swadaya yang hidup dan
matinya tergantung pads kerefaan dan kesediaan hatl bersama pars
pengurus dan anggotanya. Tanpa keredaan dan semangat juga, lembaga
ini sudah past] segera terkubur" (Pancrma Kerasulan Kitah Sucl, 19).

Untuk keglatan harian lembaga ini, awalnya, dipercayakan kepada
beberapa tenaga intl, Tenaga inti pertama yang penuh waktu o LBl
adalah Bapak A. 5, Hadiwiyata, yang sekafigus sekretars Lembaga
Biblika, Beberapa staf juga beker|a di sekretarat inl Bapak Stefan Leks
3dalah staf khusus yang bertugas untuk merancang dan memikirkan
pelbagai penerbitan
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8. Pekan Konsultasi Nasional
Kerasulan Kitab Suci Pertama

€3lah satu tonggak penting dalam perjalanan sejarah LBI dan Kerasulan
itab Such di Indonesia adalah Pekan Konsultasl Nasional Kerasulan
Kitab Sudi {selanjutnya PRNKKS) pada 17-12 Oktober 1976, FPENRERKS In
diselaripgarakan aleh L81 dj Wisma Samadi, Rlender, Jakarta. Mereka
yang hadir terllbat adalah para anggata LB, aktivis Kerasulan Kitab Sucl
di parokl dan di lembaga pendidikan, para pakar liturgl dan bt eledtil,
hahkan utusan darl LAL PKNKKS merupakan kesempatan btimewa
untuk saling bertukar pengalaman, pemikiran, pandangan, gagasan,
dan usul di antara para peserta dalam menjalankan Kerasulan Kitab
Suici, Di samping iy, dalam PRNKKS inl, para peserta mengntukan
rentana kerjs terarah untuk pengembangan Kerasulan Kitab Sudi psda
miasa depan. Pada waktu ity, Kerasulan Kitab Sucl merupakan suaty
gerakan di tubuh Gereja Katolik yang masfh dianggap bar,

Pemaparan selanjutnyn akan menggambarkan dinamika PKNKKS
din keputusan yang dihasikan Versl lengkap laporan. PENKES ini
dapat dilikat dalam Majalah SPEKTRUM dengan judul Pekan Konstliasl
Nasional Kerasulan Kitab Suci, Jakarta 17-22 Oktober 1976, yang ditulls
aleh Staf LAI pada waktu itw dan diterbitkan oleh Baglan Dokumentasl
dan Penerangan MAWL

Pada Awal Mula

Pimipinan LBi sebenarmya sudah lama merencanakan sebunh pertemuan
yang mendiskusikan dan memetakan stralegl yang tepat urtuk
Kerasulan Kitab Sud di Indonesla, Sefak awal 1975, para anggota LBI
sudah berencana untuk berkumpul pada akhir tabun ftu guna memilih
pimjiifan dan pengurus LI yang baru sesuai dengan Anggaran Dasar.
Alan tetapl, pada ssat yang sama, muncul gagasan agar pervemuan
para anggota LBI Ity juga dimanfaatkan sebalk-baiknya. Maksudnya,
pertemban itu tidak hamya dilsi dengan berkumpul dan mendengar
beberapa laporan, tetapl Juga membual suatu rencana kerja yang
matang untuk aktivitas Kerasulan Kitab Sucl pada masa yang akan
datang.
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Sejak pemifihan penguras LBI pada 1973, LBl memang sudah
Banyak bierubah, Keglatan dl sekretariat LBi sudah berkembang dengan
haik. Banyak uiulan darf berbagal pihak untuk memperiuas kegiatan L8]
sehingea peran LB dalam Gereja Katolik di Indonesia semakin dikenal.
Paknor inilah yang mendorong pengurus LBI untuk mengadakan Pekan
Kormultasi Nasional yang berbicara tentang Kerasulan Kitab Suci secara
i e b,

Rencana Ini terus didiskusikan dan dimatangkan. Tahap pertama
yang dilacukan oleh LB adalah mengadakan dan menyebarkan anghet
b sojuiriah paroki di seluruh Indonesta, Angket Ini bertujuan untuk
memperoleh seumizh informasl penting tentang  perkembangan
Kerasulan Kitab Suc di parckiparokl. Anghet Iné diidrimian ke 169
bt off keuskupan dan parokl.

falam pengantar angket tersebut dikatakan, "Agar supaya. pe.
brparuan LBL kepada paroki dalam bidang Kital Sucl lebit mengaral darn
sl pada sasaran, dl boweh ini dimohonkan beberapa keterangan
el kegiatan Kerasulon Kiteb Suc dolerm parokd yang bersanghutan.

Angket i ditanggapi oleh para uskup dan para pastor dengan
balk, i terlihat darl fakta bahwa angket tersebut dibalas oleh 109
fespindan. Dengan kata lain, 64,487 menanggapl permohonan dar
LBl Hespons ini dinilai sangat positif dan menandakan bahwa para
pastir semakin menyadarl pentingya Kerasulan Kitab Sucl dalam reksa
it ol meraka.

Bordasarkan informasl dan usulan dari angkel tersebut, rapal
phhplnnu LBI| pada 1416 Novembear 1975 memailuskan untuk menye-
lenjpyarakan Pekan Kensultasl Kitab Sucl itu Tujuannya, untuk
Wininythatkan kerja sama dan menggariskan suatu strategi Kerazulan
Kitab Sucl yang efisien, memadal, dan tersrah di indonesia. Dalam
onsultasi tersebutakandiundang para anggota LB, sktivizdilapangan,
Balk & paroki maupun lembaga pendidikan, para pakar. Mereka
iharapkan akan saling menukar pengalaman kerfa dan informas
pang Deermianfast untuk Kerasulan Kitab Sud. PENKKS Ind juga dapat
itk an sebagai lokakarya tentang Kitab Sucl yang ditinfai dart segl
Wateketiy, |iturgl, dan pastoral.
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Pimpinan LBl larmtas mengirimkan  surst undangan pada
15 Desermber 1575 kepada para anggota LBI dap sejumizh orang yang
diharapkan mampu memberikan kontribusi dalam Keraswlan Kitab Sucl.
Untuk menggerakkan hati para peserta, dalam surat endangan tersebut
diinformasikan tentang fakta yang menggembirakan berkaitan dengan
kecintaan umat Katolik pada Kitab Suci, Disatakan demikian, “Dalam
waktu akhir-akhir ini tampak semakin besarnya perhation umat terhadap
Kitab Sucl, terfihat dart fumiohinya Alkitab yang terfual/dipesaon, meupun
dari timbulnya kelompok-kelompok studi Alkitab df parokd-poroki. ™

Setelah surat undangan pertama itu, menyusulah surat-surat
lain yang ditujukan kepada para calon pesarta PKNKKS [tu. Akhimya
diputuskan, Pekan Konsultas! [ni akan diadakan pada +7-22 Oktober
1976,

Untuk mengadakan sebuah *hajatan’ tingkat nasional yang dihadin
lebih dart g0 peserta tentu dibutubkan uang yang tidak sedikit. Dalam
kegiatan ini, LBl menyedizkan fasilitas transportasi dan akomodas| bagl
semua peserta entzh darl mana datangnya. Biaya transportast dari
bandars dan penginapan balk sebelum maupun sesudah keglatan ini
ditanggung oleh LBl Sebagian biaya ini diperoleh darl Centraal Missie
Commissariost Den Haag dl Belanda dan sebagian |agl dar Ojrektorat
Jenderal Bimbingan Masyarakat Katolik Departemen Agama Republic
Indonesia. Sebaglannya lagl ditanggung oleh LBI sendiri.

Palaksanaan PKNKKS

Pacla harl Minggu petang 17 Cktober 1976 di Wisma Samadi Klender
Jakarta, berdatangan para peserta PRNERS dan berbagal penfuru
Indonesia. Sekitar 40-44 peserta: satu orang uskup, 21 pastor [17 imam
rellgius, empat imam dlosesan], satu orang suster, dan swarm, dan dua
pendeta darl LAl hadir dalem pertemuan inl.

Setelah semua peserta berkumpul, pada hari yang sama PKNKKS
dibuka secara resmi. Sebelum resm dibuka dengan pukulan gong, tiga
sambutan berturut-turut diberikan oleh ketua LBl sekaligus Delegatus
Episcopalis (Pater C Croenen OFM), Difjen Bimas Katolik RI (Mayjen
. Djoka Moeljona), dan Sekjen MAW! sekaligus Uskup Agung Jakana
(Mgr. Leo Soekoto 5J). Menariknya, peristiwa yang bersejarah bagl
LBI inl difilmkan oleh petugas TVRI dan disiarkan dalam pemberitaan
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Wl halevil pada keesokan harinya dalam "Berita Ibukota”. Aula, tempat
PRMEKS berdangsung, dihiasl dengan karangan bunga dan tullsan
feigan tinta emas "PERAN KONSULTASI NASIONAL KERASULAN
RITAB SLCT"

[Talinm sambutannya, ketia LBl mengatakan antara in demiian, "D
sini terkumpud tlge polongan yeng terlibot dalam Kerusalan Kitab Suci
Ade sejumiah ahii Kitab Sucl. Mereho membula, dengan keahliannya
wenidirl, rahiosio Alkitab, guna mermyompaikan firmon Alloh kepodo
urmt, Farg dili tidok mau dan fidak bolen linggel daldm mering
Hudingmva. Mereko bertanya-tanve apa yarg ditarapkan porg umat
dan para rasul Maka, selanjutnya diundang fuge sejumbah wakil dari
bt bagtesl lermbogha fang dengan sgtu dan lain cdrd ingin meldyend umat.
i gl kamd mergundmng sefemloh wakil dor mereka yongd bekerjo
il apangian, sering kali guf dori pusat. Merekalah yang sebenarnyg
langsung menjolankan kerasulan alkitabloh di temgah-tengoh umat.
Ketiyu gofongan ini selama Pelan inf mau dipértemuian untuk menodrd
suaty strateg! guna Kerasulan Kitob Suce supaya sedapat-dapatnya
sampl mendakiup segenap umat, khususnyg parg pemimpin dan
petaynn Gerefa di indonesda. Seteloh strateglind ditermubkan, LA sedopar-
hpratinyg i melgyani strategl tu, supoya beriut Alloh baleh berhasi
sedfifeit demi epentingan urat, ™

selelah berbagal sambutan tersebut, Mgr. Leo Soekoto 55 mem-
Bunyikan gong sebagal tanda dimulzinya PRNKRS secara resmi.

PFadn awal pertemuan Ini, untuk mempertanggungiawabhan
Baglatan LBI di hadapan pelbagal wakil Cereja yang menghadin per-
Idinuan ini, sekaligus untuk memberikan informas tentang LBI dan
kiglotaniya, Pater Martin Clsthoom, OFM memperkenalkan kepada
parn peserta hasil kerja LB selama periode 197241976. Secara garls
B, bellau menceritakan perkembangan LB darl yang awaliya
Wilak memiiiki sekretariat tetap sampai memiliki sekretariat tetap di
Jilari Kramat Raya 134, kegiatan LBI di bidang penerjemahan, terbitan
Aliitab, penerbitan buku pendukung untuk memabami Alkitab, serta
puivyelaran dan kerasulan Kitab Sucl yang berhasil dilaksanakan,
Meskipun dinllai masih amat minim pada waktu itw.

Matla malam harl, diadakan |badat Sabda yeng dipimpin oleh

My, 1'% Hadisumarto, O.Carm. Dalam pengarahannya, befau me-
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nyampaikansesuaty yang sangat menarlk. Dikatasan demikian, "Firman
Allah selaty menyegarkan, muda, menarik, Mengapa? Sebab Frman ftu
bukan hurud, bukan bubku, bukan ifmu belaka, Firvan itu adalah Pribadi
yarig hicup, Pribadi yang tidak dopat matt. Inilah rahasiz kesegaran don
Indahmyo.™

Tentang Penerjemahan Kitab Suci

Salab catu topik yang dianghkat dalam PKRKKS inl adalah tentang
penerjemahan Kitsb Such ke dalam bahasa nasional, yaitu bahasa
indonesiz, dan hahasa daerah. Dalam sejarah penerjemahan Kitab
Sucl ke dalam bahasa Indonesia, selalu ada revisi terematian lama
dan munculnya terjemahan baru. Renyataan indah yang Kemudian
menjadi pertanyaan dar sejumlah peserta. Partanyaan yang selalu
muneul, "Mengapa kita selalu memerlukan terjemahan bans? Tidak
cubkupkah satu terjemahian sajal” Pertanysan inflah yang mgnia-di dasar
pemaparan Pandeta Dr. D. Arichea dar Lembaga Alkitab Indenesia
yang berbicara tentang "Masalsh Penerjemahan Alkital: dalam Bahasa
Indonesia®.

Menunit belia, ada dua alasan utama Alkitab diterjemahjican
keimbali atou terfemabannya direvisi, yaitu sifat bohasa dan sifat
terjernahan. Menurul pars ahli bahasa, setiap 10 tahun, dalam suatu
hahasa yang madh hidup dan digunakan, terfadi perubahan .dan
perkembangan. Karenaitu, agar hahasaterjemahan dalam Allitab tidak
ketinggalan zaman, terjemakian Alkitab periu direvis setiap 10 tahun,

Pendeta Arichea uga mengangkat sebush ide bary tentang pener
jermahan. Ide baru penerjermahan inl tidak pertama-tama mn&k_anhan
bentuk teks Alkitab, tetapl makna teks, yaltu makna Sepertl yang
diartikan oleh para penulis Alkliab dan pera pembacanya sermula.
Maks darl itu, penerjemahan pertamatama berfokus pada upaya
untull menangkap kembali pengertian para pembaca semula Ity dan
membahasakannya kemball untuk para pembaca madern supaya
para pembaca modern dapat memaham| teks dengan cara yang samid
seperti para penulis Alkitab dan pembaca yang mulamula ftes. 1nd
berartl, bentuk teks Alkitab kurang dibert tekanan, dan bentuk bahasa
penerimalal yang diberilkan parhatian khusas.
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Manurt Pendota Archea, sspek penting dalam penerjernahan
Milalaly perhatian kepada mereka yang dibharaphan menjadl pembacs
I jemahian itu. Maka, pertanyaannva adalah siapakah para pembaca
ersebut, Belion kemudian memaparkan data-data seputar keadaan
Ppenduduk indonesia pada waktu [fu (pada 197¢-an)

[l iata yang diperoleh, tinghkat buta huruf penduduk pada waktu
h maslh 405 Karena ltu, bahasa percakapan, bukan bahasa tulisan,
Weris menjadi perhatian utama. Fakta di lapangan menunjuldan,
Wehanyakan orang lebih sering mendengar (sl Alkitab pada waktu
flipcnkan orang lain daripada secara langsung membaca sendin
Akt at

Selain itu, dar keselurdhan anak yang menerima pendidikan
fekolah, Sor meninggalkan sekolah pada wakiu atau sehelum
ek mencapal kelas 4 S0, Karena itu, peru disediakap terjemahan
Wvjermatian yang dapat dimengert! olehmereka yang tidak memperolel
Pendlitikan yarg lebih tinggi daripaca kelas 5 5D

Faktalain, pada 1970-an, harya 1% dari seluriah penduduk Indonesia

i mencapai tingkat universitas. lia Allitab diterjemnahkan secara

_ dan harfiah, serta menurut prinsip-prinsip standar umum,

Mhaka harya 1% Inl yang akan membaca, sedangkan yang 6% akan sulit
Himaliml,

Mendeta Anchea Juoga menyatakan, terjemahan-teremahan
Alkitaly yong lama, yang pada umumnya dihasitkan oleh orang-orang
weng yang bekerja di Indonests, sangat kaku dan terlafu harfiab.
Rebals teremahan-terjemahan tersebut berpijfak pada bentuk bahasz
Miinler, yaitu bahasa Ibrani dan Yunan, tanpa mengindahkan patokan
,',“uhu bahasa Indonesia yang sebenarnya. Terjemahan semacamiinl,

menunjuk pada Terjernahan Baru (yang terdapst dalam Alkitab
mﬂrukannnm], merupakan terfemahan bagh 1% atau yang pernah
mencic ipl pendidikan universitas. Lantas bagaimana dengan yang og9L

Menurut beliay, keadaan ftu dapat diatas! dengan menerjemahkan
Alklisb ke datam bahasa indonesia yang mudah dipabamil, tidak kaku,
Wl dibiiat-buat menurut kaldah bahasa asing. Upaya inl yang kemudian
Aiwealjsasi dalam Terjemahan Alkitab ke dalam Bshasa Indonesia

;hﬂnr’runa (BIS). [Catatan: sekarang inl, BIS merupakan kependekan
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Bahasa Indonesia Sehari-Harl. Akan tetapl, karena stilah "sehart-harl"
sering diartikan "pasaran™, singkatan BIS diubah merjadi BIMK [Bahasa
Indonesta Masa Kinl]). Tedemahan inl awalnys dimaksudian sebagal
terjermatan mayoritas penduduk karena bahasanya mudah dimengerti
dan dipakal datam kehidupsn sehariharl. Terjernahan Alkitab 815
marupakan suatu ussha yang senus umuk menuangkan pesan Alkitab
dalam bahasa orang kebanyakan, sekaligus mencerminkan bahasa
grang berbicara

Beberapa pertanyaan dafi peserta digjukan kepada Pendeta
Arichea. Ada yang bertanya, "Buat apa segala macam terbitan Alkitab
yang susul-meryusal ity dan membingungksn umat saja? Apakah
ini sudah diplkirkan? Pendeta Arichea yang didampingi oleh Bapak
P, Katoppo darl LAl menanggapi pertanyaan ini demikian, "Mungkin hal
ini mermbingungkan, namun ada nilsl positifnga juga. Sebab mendidik
uiniat urtuk tidak memutlakkan suatu terjermahan. Lagi pula, terbitan-
terbitan yang susul-menyusdl ini bukan duplikat darl yang sebelumnya,
melainkan semacam peningkatan. Yang satu diperuntukkan bag
golongan inl, sedangkan yang lain untuk golongan itu.”

Ada juga yang bertanya, "Mengaps LAl tidak mau melenghkapl
rerbitannya dengan pengantar catatan singkat” Pertanyaan ini di
jawab demikian, "Sebab LAl hamya untuk melayan umm. Komentar
dait keterangan adalah wewenang Gerejo masing-mesing.” Jawaban
ini dirasa tepat. Sebab LA! bukaniah Gereja. LA juga bukan millk
denominasi Gereja tertentu. LA| adalah lembaga pelayanan bagi segala
rmacam denominasi Gerejs Kristiand,

Tentang Terjemahan Kitab Suci dalam Bahasa Daerah

Salanjutnya Romo St Darmawijaya Pr membawakan pemaparan
dengan judul "Masslah Penterjematian Kitab Suci ke dalam Bahasa
Daerah”, Pada awal pemaparannya, bellau mengutipartikel 7 dan 22 dan
Konstitus] Dogmatis Del Verbum, tentang pribadi Yasus Kristus sebagal
irti warta gembira dan pentingnya terjemahian terfemahian Kitab Suci
yang sesual dan tepst dalam pelbagai bahasa. Menurut befiau, warta
gembira yang terdapat dalam Kitab Suci tetap perfu diteruskan. Sebab,
warta tersebut pantas menjadi sumber kekuatan dalam perjuangan
iman {Del verbum, art. B),
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Hebay menekarian, warta gembira Kristus akan menjad| aktual
il ienyentub hatl orang. inl terjadi lka komunikasl blsa sampal ke
hatl ordog melalul bahasa yang paling dikenal, yaitu bahasa pribumi
(unghen menunjuk pada bahasa lokal atau bahasa ibu). Beliau
Ramudian mencontohkan penggunaan bahasa Jawa. Contohini diambil
kareria bahasa Jawa masih digunakan sebagal bahasa sehar-harl,
Iprrmasuk dalam mengungkapkan rasa hatinga.

Meskipuii ade kebutuhan untuk menerjemahikan ke dalam bahasa
Wawrah, menurut beliau, banyak hambatan yang dihadapi oleh para
panerjemah Kitab Suci ke dalam bahasa daerah,

Hici harus menerjemahkan darl naskah asli tbrankYunani, lu harus
Meliathan para ahli. Sayangnya, ahll yarig tabu bahasa asli Kitab Sucl
Mngatlah sedikit. Karena itw, solusinya adalah meneremahkan Kitab
Ruel dart induk terjemahan yang terkenal, misalnya dari torjermahan
Bahasa ngeris. Jka mengalam| kesalitan dalam penerjemahan, barnd
fidiskusikan dengan para ahfl yang mahir dalam bahasa Ibrani-Yunani
e beberapa usul teremahan, Selanjutnya, dari st dipifin

wmiahan yang lebih tepat dan dapat diperta kan darl
yang pat dipertanggung
Myl babiasa daerah,

Harnibatan lainnya adalzh tenaga penerjemah yang masih sangat
Withatay, Farena itu, sesual dengan anjuran Dei Verbum, kerja sama
tanyian kelompok lain sangat diperukan. ini juga merupakan lang
Wil ofitien dalam proyek penerjernahan tersebut. Sebab proyek

tpemihan menuntut ketefitian dan memakan banvak biava. Di
mrnln sendir, proyek semacam Inl baru digeluti oleh sebaglan
kaloimpok kecll saja.

Homo Darmawijaya melihat, meskipun bahasa Indonesia belum
#hitl secara merata dan dalam pergaulan sehari-hari kchan:ralw.ah
any masitmenggunakan bahasa daegrah, kehadran bahasa Indonesia
fapal menjadi momek bagi bahaza daerah, Pada masa depan, bahasa
ahi akan terdesak oleh media massa berbahasa masioral. Bahasa
ah akan semakin terpojok. Dan Jagl, hampir seleruh blaya dan
# berabh pada usaha penerjemahan Alkitab ke dalam bahasa
1l Meskipun demikian, tidak dapat disanghkal, bahasa daerah
 akoan membawa kehangatan dan daya tarik tersendid dalam
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penghayatan (man Kristen, Dan mamok bahasa Indonesia tidsk pedu Mikhonial. Baru setelsh PRNKES Ini, MAWI menetapkan satu hari Minggu
dikhawatirkan secara berlebih, Bl Tahun Gerejanl sebagal Hari Minggu Kitab Suc yang berlaku

’ shala nasional Menurut bellau, Hard Minggu Kitab Suci pasti
Peran Kitab Suci dalam Ibadat Al suatu titik tolak bagi penggiatan kerasulan Kitab Suci dalam

phl. (Penjelasan tentang selarah Hiri Mingge Kitab Suel Nasiona

Ralam rangka:diskust *Peransn Kitah, Sycl daim Kehidupan Uty it dlihaca dalam artikel lain dolam bk ini),

Rome Wahlosoedibjo Pr herbicara tentang karya PWI-Liturgl dalam
bidang penyedisan bacaan-bacaan Kitab Suci untuk keperiuan ibadat
Gereja. Beliay juga bicara temtang karya Panitia Liturgl Reuskupan 5 _
Agung Semarang dalam bidang penerjernahan hacaai-bacaan Misa ke 4 Th. Huber 5) selanjutnya berbicarn tentang Kitab Sucl dan
dalam bahaga Jawa. Salah satu poln penting yang periu dicatat dalam QRiakese. Pertanyaan yang menjadi titk toiak pemaparahmya atala

W peditle adalah bacaanbacaan Kiab Suc slaman-pengalaman manakah yang harus diusahakan oleh katekls
Emﬁrﬂzﬂx & s - Mipaya kitab Sucl dapat berbuah melahil katekese?

Dalam pemaperan beliau, berkaitap dengan bacsan-bacaan
dalam |badat dan perayaan Ekartsti, PYI-Liturgl mengambil kebifakan
yntuk ticlak mengambd-alih begitu saja dari terjemahan-terjemahan
yang sudah tersedia, entah itu dari |81 maupun dari LA, maupun darl
terfemabian lalnnya: Tujuannya, agar penggunaan terjemahan itu cocok
dalam [iturgi sehingga semua bacaan dapat dibawakan dengan lancar
dan dapat dipahami oleh umat dengan mudah.

Dalam proses penefemshan Kitab Such untuk bacsan lturgi, iy
direricanakan, naskah terjematan distiapkan, lal diadakan pemenicsaan
pendahulian oleh wakil ketua dan sekretadis PWILiturgl. Setelah
ftu, maskah tersebut akan diperiksa kembali oleh setwah kelompok
pemeriksa yang terdini darl wakll pelbagai deerah di Indonesia yang
salaly diadin olehseorang ahli Kitab Sucl. Dengandermikian, difiarapkan
lahasa dan Isi teriemahan dapat dipertanggungfawabikan.

Kitab Suci dalam Katekese

Merurut beliaw, umat perlu diblasakan dengan keanekarsgaman.
sncdlkit urvat yang masih takut untuk menafsirkan natkah Kitab
B, Keapekaragaman dalam menafsirkan Kitab Suc sering kali
iap sebajiai akar munculnya ajaran sesat atau bidah. Menurut
Hoh yang menyatukan umat justru tampalk dalam sikap saling
IR g ai, waling mendergarkan, dan saling menolong, bukan dalam
! waman pendapat. itwlah sebabnya, umat perlu didorong untuk
| berpikir secara merdeka, termasuk dalam menafsirkan Kitab

Masskipun demikian, umat juga perlu melatih dirl untuk bersikap
N borpilar kritis. Kitab Suci sering dipandang sebagai sabda Allah.
M, mereka kurang menyadarl, sabda Allah ity berblcara dalam
kata dan bahasa manusia. Kerap terjadl, Kitab Suel dihormatl dan
Wiy, fingel sehimgga Kitab Sucd tidak perlu dipertanyakan dan
diasakean sebagal sebuah tantangan untuk ditelaah dan dikaji
I Lanjut. Bernadapan dengan kenyataan ini, menurut Pater Huber,
kritis terhadap Kitab Socl perdu dikembarigkan

Bl |uga menekankan pengalaman hidup sebagal unsur hakdld
katehess Menurut betiau, Kitab Sucl memang bertujuan pntuk
iakan iman. Narmun, iman sering kall dikelompokkan pada aspek
a dan teon. Padahal, iman merupakan penafsiran atas hidup umat
i sendirl bardasarkan kehidupan Yesus Kristus yang tercatat
i Kitiah Sucl.

Peran Kitab Suci dalam HMKSN

Bapak Hadiwiyata yang selalu terlibat dalam pelaksanaan Harl Minggu
Kital Sucl df pelbagal tempat, baikdi dalam maupun diluar Kota Jakarta,
mengemukakan dua hal utama, yaitu pertama, Keglatan-keglatan yang
seharusnya diselengearakan dalam Han Minggu Kitab Suci, dan kedua,
upaya yang dilskukan uhtuk ‘menasionatkan’ Hari Minggu tersebut.

Sebagal catatan, sewaktu disclenggarakan PENKKS 1575, belum
diptituskan oleh pitak MAWI (KWI) adanya Harl Minggu Kitab Sud
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Peran Kitab Sucl dalam Kelompok

Masih dalam rangka diskusl "Peranan Kitab Suci dalam Kehidupan
Umat™, Pater A, Mulder 5J berbicara tentang ‘Kitab Suci dalam
Kelompok'. Bertalak darl pengalaman pembinaan kelompok Kitab Sucl
di beberapa paroki yang pernah dia tanganl, ada beberapa manfaat
kelompaok Kitab Suci di parokl-parokl

Pertamo, kelompok Kitab Suci mampu melibatkan umat dengan
dan dalam Injil. Menurut belisu, sebagian besar umat memperaleh
pendidikan agama dengan lebih menggunakan akal (rasio), Ini terdihat
ketika menghafal pengetahuan agama sering menjadi syarat untuk
dapat dibaptie, Selain itu, isi batin dan pengalsman hidup orang beriman
kerap tidak diperhadapkan dengan Infil Yesus. Dengan mengadakan

kelompak Kitab Sucl, pastor parokl juga dapat mengenal latar belakang -

hidup umatnya di satu pihak, dan di pihak lain, urnat mulal memsa
terlibat dengar injil.

Kedua, kelompok Kitab Suel memampukan umat untuk meng-
ekspresikan imannya, Fakta di lapangan, kaum a@wam kurang blasa
mengungkapkan pengalaman hidup batin dengan Yesus Kristus.
Mereks juga tidak mampu menashati sesama umat. Karena itulah
mereka membatulkan latihan berbicara tentang hal-hal rohani dan
iman. Kelompok Kitab Suci menjadi sarana bagl kaum awam untuk
memperoleh sarana pendidikan mengekspresikan imannya.

Ketiga, kelompok Kitab Sud dapat memberikan altermatif pengajaran.
Menurut Pater Mulder, mengajar agama secara tradisional danggap
kurang bisa menpera pada sasaran dan tujuan. Perkembangan Cerela
menuntut pergaulan dengan kaum awam sebagal teman seperjuangan,
yang mempuiyal pangeilan dan kari=ma masingmasing, Kaum awam
hendaknya jangan dipandang sebagal pembantu pastor semata-mata.
Perkambangan Gereja yang baru Inl menuntit adanya suatu cara penataan
rohianl ala lokakarya di mana terjadi tukar pikiran antarumat, Hal in dapat
dicapal salah satunya dengan kelompok Kitab Suci,

Kitab Suci Berperan Lewat Media Massa

Setelah pemaparan darl Pater A. Mulder 5), Bapah Marcel Beding,
yang berprofesi sebagal wartawan KOMPAS, membawakan sebuah

A0 SABDAALLAH D1 ALK FERTTW

el tentang bagaimana Kitab Sucl dapat berperan melalul
masse. Dalam pemaparannya, belia mengangkat tema balwa
pahian dapat muncul darl pemberitaan Injil. Sebab tujuan dasar
#l it Iniil adalan perubahan yang bersifat total dan menyeluruh.
kusnsinya, mereka yang mendengar berita Infil akan melakukan
b an acau perubaban orientasi

Baliau menambahkan, Injil adalah informasi yang menghubungkan
iupan manusia dengan suaty kenystaan yang lain, Namun,
sl inl bukaniah [awaban atas segala persoalan yang mungkin

gmal kehidupan manusia. la adalah bantoan untuk membaca
Ade tnds wituasi, untuk mampuo memahami ‘percakapan aktual
arakat’.

felanjutnya, dijelaskan pula, sebuah informasi itu  bersifat
ponil, Informasi selaly berada dalam proses komunikasi dj

Wra penginim dan penénma berita. Dalam hubungannya dengan
EI'HMI injili, nital kesaksian menjadi sebuah standar atau takaran
Wil memproses Informasi menjadi sebuah tulisan. Agar Informasl
M Berguna dan efektif, ada beberapa syarat yang dapat dikemukakan,
' 1l mudah dimengertl, sederhana, mengena, tidak mengejar
tungan wemata, autentik, relevan, dan urgen. Selain itu, Informasi
Nl tidak mungzkin diwartakan kepada dunia tanpa alat-alat komunfkasi

Rerangkat darl pertanyaan "bagaimana merjalankan evangelisasi
ilalul katakata yang tercetak’, Bapak Marcel menjelaskan tentang
Wvangelivisi Secara umum, evangelisad mengandung makna maenyam
Peikan atau membawa Kabar Gembira (Injll) kepada orang-orang

holum pernab mandengarmya. Namum, svangelfisasi juga dapat
Mrwtl mengevangelisasi mercka yang sudah dievangelisasikan afias
Mengevangelisasi orang-orang Kristen. Evangelisasi inl dapat dijalankan
il prer s atau media massa,

Cara befrvangefisasi lewat media massa - menurut Bapak Marcal
» dapa mencontoh apa yang dibuat oleh Yesus Kristus. Yesus selalu
wmberikanintormasi yang membuka mata orang terhadap kenyataan.
I8 menvadarkan, membuka kotak-kotak pikiran dan tingkah laku

- Manusia. i mendobrak bayangan-bayangan yang sudah berurat akar.

i e angsang orang untuk bertanya-tanya dan keluar dari pandangan
iy sermpit dan plak.
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Sarana-Sarana Kerasulan Kitab Sucl

Bagaimana Kerasulan Kitabh Suci o dijalankan dan sarana penunjang
apa yarg perlu disediskan? inllah tema diskusi selanjutnya pada
10 Oktober 1976,

Pater Berthold Pareira O.Carm melihat gefala bahwa para pembina
umat yang seharusnya paling akrab dengan sabda Allah dalam Kitab
Sud ternyata belum memahami dengan balk makna dan seluk-beluk
Kitab Suci. Sekalipun tahu, menurutnya, mereka tidak mengetahul
tara bergaul dengan Kitab Sud. Berdasarkan fakta ini, Pater Parelra
kemudian mengangkat pentingnya pembinaan dasar untuk semaua
pembina umat (pastor, katekis, anggota dewan parokl, ketua wilayal,
blarawan-biarawati, dan calon-calon dari setiap kelompok di atas).
Secara khusus pada pembinaan tokoh-tokoh awam dalam paroki,
Pater Pareira mengatakan, tujuan pembinaan adalah pendalaman iman,
valtis supaya orang makin lama makin hidup dari sabda Allah dan supaya
mereka beranl mewartakan sabda Allah secara lisan dalam pertemuan
wilayah/wring, dan sebagainya, Sefanjutnya, dalam kesimpilannya,
peliau mengatakan, “Kaml kira prioritas harus dibeikan pada pan-
didikan calon-calon pastor, Pada tempat kedua, pendidikan calon
katekis hendaknya diperhatikan dengan sungguhsunggun.”

Rapak Stefan Leks, salah saty staf yang bekerja di sekretariat LBI,
menggarisbawahi pentingnya buku-buku atau terjemahan-terjemahan
untuk parz pembina Kerasulan Kitab Secl,

Pastor Y. Haryanto pada sidang 21 Oktober 1976 mamaparkan
knordinas| dalam Kerasulan Kitab Sucl, Menurut befiau, suatu kerasidan
dapat lebih efektif bila dikoordinasi dengan baik. Koordinasl semakin
diperiukan datam Kerasulan Kitab Suci tingkat reglonel. Dalam hal ind
tanggung @wab terletak di tangan Panitia Regional Kerasulan Kitab Suck

Beliay memberkan catatan menark berkaitan dengan Fanitia
Regional Kerasulan Kitab Suci,

"ugas dan panitis inl pertama-tama adaah meniy etdiakan buku Kitab
Sudi bagiumat danorang-orang lain. Sudah jelas bahwa “menyediakan
Kitah Suci" hertuluan mengusshakan agar lewat Kitab Sucl Allah
dapst menyapa manusiz dan manusla dapat menjawab-Mya. b,
tidak cukup mengediakan, menjual, mendorong untuk membaca
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Milah Suci .. Harus dican sarana-sarang, menyedizkan dana untuk
menunieng tujean tersebubt. Yang menjalankan tugas tersebut
BElslan suabu Panitia Kerasulan, yaitu suatu badan vang ada sangkuit:
pautnya dengan hierarkl, yang memberi tugas tersebut. Untuk
fugtas i, hadan tersebut menearlima pengutisan atau togas resmi,
Maha, tugas hlersrid tidak boleh dillhat Fanya dalam memben restu,
pukungan mord at3su materi|, melainkan dap terutama dipandang
diarl segl teologis: menjamin agar Flrman Tuhan secara obentlk dapat
illiampaikan Kepada umat dan membimbing Cereja setempat dalam
penghayatan imannys sehingga mampu menyebarduaskan Firmman,
bak dengan kegiatan pengadaan, penjualan Alkitab, maupun
dimgan keglatan menyelidki, memahami dan menyedlakan sarana-
wativmia pntuk meamaharminya.”

[(Marl pemyataan Pastor Y. Haryanto semaldn [elas babhwa tanpa
I Hingkat keuskupan, sukar dijalankan suatu aksi yang bararti.

a Finansial untuk Kerasulan Kitab Sucl

iwrimang bukan segalanya, tetapd segalanya, térmasuk Kerasulan
Ml Sucl, juga membutubkan uang. Hal fnansial juga termasok
i dalam diskusi PKNKES ini. Dr. Piet Maku Waso, selaku pampinan
nyek Pengadaan Kitab Sud Katolik dar Bimas Katolik Departemen
Ajpra ilepublik Indonesia, dalam pemaparan "Sumbangan Kitab-Suci
PFemerintal Republik indonesla”, menjelaskan mengenad sejaral
pitbangan proyek, proses pelaksanaan proyek tersebut, Kitab
| Paliti, penyaluran Kitab Sicl kepada umat, dan proyek pengadaan
1 S0l sebagal sumbangan keuangan.

Mirpriaparan il dirasa menarik karena para peseria menyadan
pa besar bantuan pemerintabh dalam hal ini. Yang paling
genankan bagl para peserta PENKRS inl adalah balvwva bantuan
i inkal ity sendiri diberikan secara. diam-dliam dan dilaksanakan
A tanpa kesulitan, termasuk dalam hal distribuss dan ketidakpuasan
| berhagal pihak.

helanjutnya, Pastor Martln Harun OFM memberikan penjelasan
ity kedzngan LB yang sedikdt mengalamd kesulitan. Pada waktu
divisakan babwa masalah finansial semakin tidak mudah ketika
Fadiilan Kitab Sud hamus dinalkkan ke level nasional.

Ragisn Pertamrs - SEIARAN 43




Sicl Rerperan Lewat Harl Minggu Kitab Suck

Cuna menyebarkan Kliab Sucl dan menyadarkan  wnat
teitany peran dan tempat Kitab Sucl dalam kehidupan

setelah menguralkan kondis! keuangan dan dana yang dibutuhkan
untuk Kerasulan Kitab Suel, Pastor Martin menyajican beberapa usul
yan konkret, antaralain hendaknya di seluruh Indonesta sekall setahun
diadakat Hari Minggu Kitab Suci dengan pengumpulan dana Khustis. mereka, penting mengadakan Hari Mingeu Khusus Kerasulan
Diusulkan juga agar LBl menggiathan usaha mencarl sahabat-zahabat Kitab Suci,
Alkitab yang "berkanton tebal” dan hendaknya para anggota LB yang B} Satu hari tertentu dalam Tahun Gerejanl sebatknya ditetapkan
tersebar di seluruh Indonesia selaly bercedia membanty Kerasulan abieh MAW! untuk kepentingan tersebut.
Kitab Suci dengan sukarela, [uga kalaw honar kurang memaal RiLsD Skl Berperan Lewat Katekese,

Penutupan PKNKKS 1976 W) Tempat dan peran Kitab Suci dalam katekese hendaknya lebik

ditonjolkan
P terakhir. Semua

S HI?E' llﬁadamkijpd:uiannxﬂﬁ:gmg itu. Berkut b) HKatekeseheidaknya membuat arang keitis karena sabida Allah,

ﬁﬁn ”;mﬂhhﬂ'ﬂm:?hmpn nmn“tﬂrﬁnlﬁut {dikutip sesual dengan yang antara |an menyadarkan mereka tentang keanekaragaman
cara penghayatan iman.

tercatat di SPEKTRUM, 169-171). A IrI'E ghay i Y

. Masalgh Penerjemahan Kitab Sud ke dalam Bahasa Indonesia. aly Such Berperan Lewat Kelompo

h ha pener- a) Kelompok Kitab Sud dipandang sebagal suatu bentuk
A ﬁﬁﬁ:ﬁiﬁﬁ:ﬁf ip;r;uml yang Kerasulan Kitab Suc yang penting urtuk pembinaan iman.
dapat dipahami oleh kalangan luas. b} Dianjurkan agar diadakan penataran pemimpln-pemimpin
b Agar tufuan terjemahan baru yang sedang dikerjakan ftu kelommok Kitab Sud

; ) Dlanjurkan agar emuan-pertemuan umat yang sudah ada
mm!ﬂ;ﬁiﬁﬁ;ﬁ::x T:rh SASERTHON PETiAt) u!nmuFaathaﬁZenﬁn jpemibacaan dan r:hung.unngtah S,
3. Masalah Penerjemahan Kital Sudl ke dalam Bahasa Daerah. Rltab hucl Berperan Lewat Media Massa, _ _

a) Prioritas karya penerfemahan adalah penerjermaban ke dalam W) Media masia inserupshan sarane Rerasumt Kitab Suc yang
bahasa Indonesia, Namun, setiap daerah perfu didorong aleh penting. Maka, Ha'nung_km:m-lvaa-nungunm yang tersedia:
Lembaga Biblika Indonesia agar menyelidiki, sefaub mana pers, radio, dan televisi hendaknya dimanfaatkan dengan
terfjemnahan Kitab Suci dan bagjan-bagiannya dilam bahasa sehaik-balknya.

daerah sungguh peru diusahakan, b)) Oheh karena i, kerfa sama darl pihak Gergja dengan para
b) Jika terasa adanya kebutuhan akan terjsmahan datam bahasa penyelenggara media massa katolik hendaknya ditingkatkan.

daerah, hendaknya diselidiki kermungkinan kerja sama dengan ¢] Para ahli Kitab Sucl diminta dengan sangat menyumbanghan

Gersja-gereja lain. pemgetahuan mereka dalam karangar:karangan popuoler.

¢) Prioritas karva penerjemahan dalam hahasa dasrah diletakkan
pada terjemahan untuk kepentingan-kepentingan ibadat.

3. Kitab Sud Berperan Lewat badat.
Dirasa perlu mengusahakan penerbitan bacaan-bacaan ibadat harl
Minggy dengan komentar/catatan singkat urtuk uimat, khususmys
untuk para pembina.
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Paiitaraan Para Pembifa Keraculan Kitab Suel.

a) Kiwena pembinasn pemnbina umat praktis sulfl ditangan|
secara naskonal maka sebalkmya hal itu dilaksanakan secara
Fegional.
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h) Halitu dapat dicapal antara laln dengan cara-cara barikut.

Dalam setlap pertermuan/lokakarya/retret para pastorf
katekis, hendakrya perbiatian terhadap Kerasulan Kitad:
Suci ditingkatkan.
Mengadakan penataran  pembina-permbina tersebut
dalam kerja sama dengan Direktorat Jenderal Bimbingan
Masyarakat yang mempuryal proyek penataran 1enags
Leknis agama.
Mengadakan kerja sama dengan para shii Kitab Suci dan
Cersja-gereja lain.
Kera sama antara pastor dan katekis dalam persiapan
khotbah hendaknya ditinglatian.
€] Umuk membina tokohtokoh awam disarankan hal-hal
berikut.
Kursus Pendataman Kitab Sucu
Mengikutsertakan mareka dalam kegiatan-kegiatan Ke-
rasulan Kitab Sudi.
d) Hendaknya Kitah Suci mendapat tempat yang leblh banyak
dalam pendidikan para blarawan/biarawat| agar kelak merehd
dapat lebin terlibat datam Kerasulan Kitab Sucl.

Sarana-Sarana Pembinaan Kerasulan Kitab Sucd,

Beriut sarana-sarana yang perlu diusahakan.

- Teks Kitab Sucl dengan catatan praktis dan pengarntar seder-
hana untuk katangan menengah ke bawah.
Buku pedoman untik para pemimpin kelompok Kitab Suc
dan bukis pedorman untuk para pembina kerasulan Kitab Sucl
pada ummnya.
Bahan tafsiran Kitab Swuel untuk homill, ditambah dengan
*homill jadi” sebagal cormtah.

Buku tafsir Kitab Suci yang sederhans.

Kamus teologl bibiis dengan beberapa unsur konkordan
wmtuk pembina umat.

Sinopsis sederhana

Sarana-sarana audiovisual.
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Fanitla Kerasulan Kitab Suci Regional.

W1 M osetiop keuskupan atau bebermpa keuskupan bersama-
sama perlu ada suatu panitia yang secara khusus menangani
Kerasulan Kitab Sucl.

B} Tugasini dapat diserahkan kepada panitia yang sudah ada

i) TPanitla tersebut hendaknya bertugas mengadakan dan

menyebarliaskan Kitab Suci dan sarama-sarana Kerasulan
Kitah Suci serta membina pembina Kerasulan Kitab Soci,

{Catatan: Komisi Kerasulan Kitab Suc di teticp Keuskupan sesd:
g i tompokmeg adaleh perkermbangan terokidr dani Ponitio
Kerasulan Kitab Sucr).

Sumbangan Kitab Sud dari Pemerintah Republic indonesia.

Kepada Proyek Pengadaan Kitab Sud Katolik dimohon:

n) Menerbitkan Kitab Suct dalam bahasa Indonesia Sederhana
dengan penganar dan catatan praktis.

b) Mengusshakan terbitan Kitah Suci dalam bahasa daerah
tanipa meruglkan proyek nasional.

bigtlan akhir risalah permyataan PKNKKS dikatakan demildan,

"Kesempatan yang amat tampan ini telah membuat kami semakin
wadar akan tugas dan tanggung [awab kami sebagal orang-orang
yui tetah ‘diberi karunia untuk mengetahul mbasla Kerajaan Allal®
(Luk. Eso), Pengalaman bersama selama hariharl konsultas Inl
telah memperkakoh tekad dan semangat kami untuk ‘melaksanakan
pekerjaan pewarta Infll dan menunalkan tugas pelayanan’ { 2Tim. 4:5)
dl mast-masa mendatang. Kepads segenap umat kami sampaikan
weruan ink: Marilah kita bersama-sama leblh menggiatkan Kerasulan
Kitah Sucl supaya 'perbendaharaan walkyu yang telah dipercayakan
kepada Gerea semakin memenuhd hatl manusia’ (Konstusi Konsil
Vatlhan 11, Dol Verbum, No. 268} di negerl Inl. Dengan demikian, dapat-
lah kita mengharapkan '@mbulnya kegairahan hidup rohanl baru
kirena semakin bertambahnya hormmat orang terhadap Sabda Allah,
yang tetap selamalamanya™ (Dai Verbium, No. 26),

Bengan mengungkapkan segala sesoatu di atas I, kami sama
selall tidak bermaksud mengingkar atau meremehkan kesulitan-
kesulltan yang sudah dan akan kamé hadapl di dalam bidang
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Kerasulan Kitab Swed, Bersama Santo Paulus, kami bisz merasa
tertibur karena sabda Allah akan berkarya di antara orang:
pratg percaya (1Tes. 2:13) dan akan didengar juga oleh orang
lain supaya mercka pun percaya (Yoh 20:21). Dengan penuh
iman dan keyakinan, kami mau berfalan terus sambil bersandar
pada farfi Tuhan yang bangkit bahwa “Aku akan senantiasa
menyertai kamu” (Mat. 28:20) dan percaya banwa Roh Allah akan
membimbing kami ke mana sdja kaml harus pergl.

Keputusan MAWI

Para peserta PKNKKS ini membuat permahonan kepada MAWI yang
kiranya akan mendukung dan memperlancar kesepakatan dan rencana
yang dibahas dar dipltuskan bersama selama PKRXS tersebut. Berfkut

burd permohanan k.

PERMOHONAN

Kepada para wshup seincdonesla, para peserta Pekan Konsultasi
Nasional Werasulan Kitab Sucl mengajukan permaohonan sebagai
berikut:

a) Agar satu hari Minggu tertentu dalam tahun gerejani ditetapkan

sebagal Harl Minggu Kitab Suci;

b)  AgarkeputusanSidang MAW! 1573, Vil,138 mengensikolekte untuk

Kitab Sucl setshun sekall, ditegaskan kembali dan dilaksanakan;

¢) Agarkolekte tersebut dinubungkan dengan perayaan Har| Minggu

Kitab Suecl yang tetap itu;

d) Agar Sidang MAW! menentukan suatu kebiiaksanaan rengenal

pembagian hasll kolekte tersebut. Pekan Konsultasi Nasiona
mengusulkan kebijaksanaan sebagal berkut:

1/3 untuk disttibusl Kitab Seci murah oleh LBI dan LAJ;

13 untulk karya kerasulan Kitab Sucl di tingkat rasional;

113 tinggal dalam keuskupan urituk kerasulan K| tab Suei setem
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uskup se-indonesia menanggapl  permohonan para  peserta
KRS seperti yang tertera di atas secara positif. Dalam sidang tahaum
MAWI membesikan keputusaniya sebaga berlkut [dikutlp dar

V SPEK THUM, 92).

Jui;

nan para peserta Pekan Konsultasi Mazional Kerasulan Kitab
b Kiencler| Jakarta, tgl. 17-22 Oktober 1976.
St harl Minggu tertentu dalam tabun gerejani ditetapkan sebagal
Mir| Minggu Kitab Sucl.

Reputisan sidang MAWT 1972, bab VIl no. 13 b dan ¢ mengenal
Rilekte untuk Kitab Suci setabun sekall ditegaskan kembali supaya
ik samakan.!

Molekte tersebut dihobungkan dengan perayaan Har Minggu
Witah Suc yang tetap it

Phigtujul keliljkasanaan berfkut: Hasil kolekte 1/3 untuk distribus

Kb Suci murah oleh LBl dan Lembaga Alkitahy 13 untuk karya
Warandan Kitab Suci di tingkat nasional, dan 1/3 tinggal dalam
kaunkipan untuk kerasulan Kitab Sucl setempat.

Rolekte untuk Kerasulan Kitab Suci diadakan setahun sekall, tetapl
Ml dan caranya diserahkan Kepada keuskupan masing-masing.
Har| Minggu Kitab Suci hendaknya berdekatan dengan harl Minggu
Riat Sucl dar| Gergla-Gerela Protestan, LB akan mencarl tanggal
i paling cocok.

Sesuni dengan ketentuan dalam Statuts Lembaga Biblika

, Sidang MAWT w6 mengesahkan pemiliben Ketua LB, yaitu

§ Cletus Groenen OFM dalam sidang Paripurna Badan Pengurus

werta wepeniap anggota LB pada 22 Oktober 1576,

Bpiekie ool b BEaD Sau ilieSsbdr el aiagi weal, el el daw Laramiya el sl
il b pan mmmngeTOAME.
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9. Peran Penghubung Kerasulan Kitab Suci Sejauh mana Kitab Suci digunakan dalam berbagal kesempatan?

di Tingkat Keuskupan | pertanyaan kedua yang diangkat dalam kuesioner. Perhatian

famia adalah pengiunaan Ritab Secl dalam keluarga. Sampal tahun

Pada 22 sampal 27 Jurl 1980, LBl kembsall mengadakan PENKRS 1t i G, dl banyak tempat sudah divpayakan sejumiah keglatan yang

Jakarta, Tema yang diangkat dalam pertemuan ini adalah "Peranan
Penghuburg Kerasulan Kitab Suci di Tingkat Keuskupan”, Sejumilah
catatan dan Informasi sepitar PRNKKS 1980 hanya akan mamfolkus

pada dua hal. Hal pertama adalah gambaran Kerasulan Kitab Suci i

Indonesia sampal tahun 1980, Informasi ini diperoleh dan kuesioned orminkan kecintaan kepada Kitab Sucl dalam keluarga Katofik.
yang dibagikan sebelum PKNKKS 1980, Hal kedus adalah PEmc g terifat dalam, misalnya, seremoni ‘penahtaan™ Kitab Suci dalam
dar| Perwakilan Direktorat Jenderal Bimas Katolil, Dr. Plet Makuy Wa Wluara, pemberian hadiah Kitab Suc dalam upacara perkawinan atau
Isi darl pemaparan Inl sangat penting untuk mefihat sejauh mana tatun anak-anak, penyediaan bacaan berupa komik stau certa
perhatian pemerintah Republik indonesia terhadap gerakan Kerasulan Pbijaribar Alkitab untuk remaja. Sémwia ini bertujuan agar Kitah Su
Kitab Suc di Indonesia. endapat tempat otama di Mtengah keluarga".

winjang pengeunaan Kitab Sucl di tengah keluarga Ini pun hanya
akup beberapa keluarga, Jadi, pada waktu itu, sebagian besar
arpta Katolik di Indonesis balum memiliki Kiab Suc

Meskipun demikian, ada beberapa upaya menggembirakan yang

Namun, tetap saja mash ada hambatan yang sukar diatag.
blacaar mambaca dl kalangan urnat masih langka. Lingkurgan sosial
Meluirga, heterbukaan keluargs, dan kesibukan orangtua mencarl
ah menjadi kesulitan tersendii untuk membangun kecintaan
sy terhadap Kitab Sucl. Pengaruh madia massa, seperti majalah,
wisd, dan radio, menjaditantangan bane. Semua inl membiat usaha
W atas tampak masih berpengaruh minim.  Dibarapkan, kegiatan lain,
Jeperli Leglo Marlae, pestemuan Doa Karsmatik, Marriage Encourter,
e gerakan Cersfa selerds dapat mendukung peran Kitab Such di
fmigaly keliarga Kilstinn,

Gambaran Kerasulan Kitab Suci sampai Tabun 1980

Dari kuesioner yang dibagikan LBI ke berbagai paroki di seluru
indonesia, diperolen sedikit gambaran tentang situas! dan kermajuan
gerakan Kerasulan Kitab Suci di paroki-parokl dalam beberapa
keuskupan. Selain itu, darl hasi kuesioner tersebunt, dapat dipetakan
kesulitan, hambatan, dan tantangan vang dialami oleh para pastc
paroki maupun aktivis awam dalam menjalankan Kerasulan Kitab Sudl,

Pertanysan pertama yang dianglat, "Sejguh mana penyadiazn
sarana Kerasulan Xitab Suci di paroki-parcki dan di daerah-daerah?®
Hal terpenting untuk sarana Kerasulan Kitab Sucl adalah ketersediaany
Kitab Suel it sendirl. Dalam penyeharan Kitab Sucl ke daerabv-daerahy
Bimas Katollk masih terus membantu pengadaan, penyebaran, oa

Sermakin baryak yang menyadari bahwa pertemuan lingkungan
Wwpat dipergunakan sebagai sarana untuk lebih menyadarkan peran
llab Sucl dalam kehidupan rohani, Umumnya, pertemuan semacam ind
pembagian Kitab Suck Mereka menggunakan jalur keuskupan, dekens aiiya diisi dengan nyanylan, doa rosario, dan doa-doa [ain. Kadang-
dan kantar wilayah Departemen Agama dalam menyalurkan Kitab Suc argt juga dipergunakan untuk membicarakan keperluan parokd atau
kepada urnat. Lancar atau tidaknya penyaluran inl tergantung pada Mkl Sejalan dengan gerakan Kerasulan Kitab Sucl, sudab waatnya
situas) dan kondid setiap daerah, termasuk kelancamn tRanspo Wb Saich diberiian tempat dalam pertemuan lingikungan inl.

dan komunikasi, Kenyataan yang sering terjadi adalah bahwa sebagian Patam pertemuan lingkunganini, Kitab Suci tidak hanya dibsacakan,
besar parokl menerima Kitab Suci dalam Jumizh '—"arfE tevialis we ' sl Juiga dipergunakan sebagal sarana renungan bersama dengan
ditiandingkan dengan jumiahumat. Karena ity, Kitab 5uci pertama-tama Wharig pengalaman iman, Penggunaan Kitab Sucl dalam periemuan
diprioritaskan bagi parn pembina atau aktivis awam. Setelah itu, it sakatigis dapat menpdl perifitis terciptanye: keblasgan
memungkinkan, Kitab Sud juga dibaglkan kiepads heluarga-keluargza. wia dan merenungkan Kitab Suci secara pribadi. Ini adalah
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harapan penggunaan Kitab Suel dalam pertemuan linghkungan. Namuny
heberhasilannya tergantung pada inisintif dan tanggapan umat send
ditémbah dengan mereka yang Memimpn pertemuan semdc [
entah pastor, frater, atau guru agama.

untuk Kerasulan Kitab Suci pada Masa Mendatang

PENKRS 1080 inl, diangkat juga sejumiah harapan bagl pora
Milibing keoskupan dan LBL

Pars penghubung hendaknya mendorong dan membanty umat
pambing umat wntuk semakin banyak menggunakan Kitab Sud
pertemaan wilayah atau lngkungan, KUB (Komunitas Umat
jemakin kerap menggolakkan pembacaan Kiab Sucl dalam
8, megadakan pendalaman kitab Sucd berkelompok, semakin
menjadakan kursus dan penataran Kftab Sud, semakin sering
cakan dan mewartakan sabda Allah dalam ibadat. semakin
mnyelengerarakan rekolehsi, triduum, dan retret Kitab Suci,

Sirlaln ltw, LB1 juga diminta menyediakan bahan untuk kelompak
b Such, bukp-buby berkaitan dengan Kitab Sud dalam: bahasa
dan fngan, Informasl dan ide-lde Kerasulan Kitab Sucl, bahan
ik homilifibadat sabdajkatekese, tafsiran, dan komentar fimiah.

Sampat tahun 1980, kiprah LBl rupanya belum tedalu dikenal
merata pleh umat Katolik, B8agl bebernpa keuskupan yang
atan dengan Jakarta, keberadaan LBI cukup dikenal. Sementara
b b)) keuskupan di luar Jawa, LBI baru dikenal oleh pastor, kakekis
shonal, dan kaum religius,

feling perialanan waktu, LBl mulal dikenal melalui usaba yang
Nhanya, seperti pengirman bahar Minggu Kitab Sud Nasional,
Akl Puasa, karangan-karangan dalam majalab-majalah, sepértl
P, verta terbitan buku dan brosur seputar Kitab Sucl, Selain ftu,
il petan aktil para penghubung keuskupan, LBl semakin dikenal,
ity clalarm kiprah utamanya, yaitu gerakan Kerasulan Kitab Suci

Darl dats kussloner, itk dan saran amat vang ditujukan pada
i kebanyakan berkenaan dengan materl untuk Kerasulan Kitab
il maupun HMKSN. Terkadang ist dan bahasa maten teraiu tnggl
i Bordalu intedektual bagl umat biasa, Mater! semacam i tentunya
dapat menjangkau anzk-anak dan umat biasa. Yang mengert!
laprtean kedl umat, Harapan umat terhadap LBl adalah adanya
iy bierisi penjelasan Kitab Sucl yang sederhana, entah dalam
h buku atau brosur. Mated hendaknya menarik bagl anak-
dan remaga. Materi Ttu dapat langsung dipakal di ngungan

suydah mulal banyak kelompok Kitab Sucl yang dipimpin darg
dikzlola oleh kaum awam. Untuk mempersispkan mereka inl di
lenggarakan semacam lokakarya dan pepataran khusus, 7 situ
dibahas bagsimana mengelola sebuah kelompok, hafk secara teory
maupun praktik. Bahan-baban untuk kelompok juga sudah mulal
hanyak diterbitkan, Ada sejumiah kelpmpek yang masih mengola
kemball bahanbahan tersebut dan disesuakan dengan kemampus
dan kondisl kalompok.

Berikut Ini adalsh sejumiab contoh keglatan dan eksperi
garakan Kerasulan Kitab Sucl sampal tahun 1980 dl beberapa parpk
dl berbagal keuskupan dl Indonesia: mengarang nyanyian Gerejd
yang berinspirasikan Kitab Sucl (Parokl Bintang Laut Ambon), latihas
uhtuk para pemimpln umat urituk menceritakan dalam bahasa daera
beberapa baglan dari Kitab Sucl — lathan ini dilakukan bersamd
katekis yang sudah menguasal bahasa setempat (Paroki Bala
Berkuak, Ketapang), mendramatisasikan perumpamaan untuk anak
anak (Paroki Kota Gajah, Tanjung Karangl, mengadakan sand
alkitabialy pada harkhar Natal, Paskah, Kamis Putih (Parokl Wend
Merauke), mengadakan oratorium kisah sengsara dan Natal { Paroki
salan Malang, Jakarta dan Katedral, Banfarmasin), membuat tablg
beberapa perikop yang kebetulan jatub pada han Mimggy, misal
kisah Emaus, derma janda miskin (Paroki Batu Putih, Palembang
memanfaatkan pertemuan tradisional pada malam Jumat kliw
senalam suntuk (roulal pukul 10.00-04.00) untuk sharing pengalama 1
frran pribadl yang diperoleh dalam doa dan pembacoan Kitabr Suc
(Salatiga — Semarang), tiap harl selama 15 menit sebulan lamany
disdakan renungan Kitab Suci lowat RRI Merauke (Parcki Kelap
Lima Meratike], menetbitkan daftar Bacaan Kitab Suci sesunl dengat
Kalendarium Litrugi dan membagikannya kepada umat d depan gere)
(Parcki Atmodirono Semarang), mengadakan perpustakaan Kitab 5
sederhana untuk umat yang tidak mampu membell buku-buku (Parold
wendu Merauke ).
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atau kring. Intinya, buku pegangan umtuk Kerasulan Kitab Sue
hendaknya memperhatikan urmat sederhana.

il Merauilan Kitsh Sug, dikarapkan dmat dibawa kepads
Pithayatan don pergamakan agama "atas dasar kemanuslzai yang
Wl dan beradab” di mana ditekankan pengendallan dirl, tenggang

than poleranss, Fanatisme, apalagh yvang buts, supaya dibindari,

B puls perbadaan dan perbenturan sesama Kristen dan dengan

oy Kristen Kitab Suct kiranya menjadl sumber inspiras di kalangan

Wt alabarr mereallsaskan usaha.osaba pembanguman “dengan
b binahia bersarm, gdtong rayeng dan kekelyargaan™

Sambutan dari Dr. Piet Maku Waso

Dalam PENKKS 1980, Dt Flet Maku Waso, selaku utusan Bimas Katolll
Republlk indonesia, memberfkan pemaparan tentang peran dal
perhatian pemerintah terhadap Kerasulan Kitab Sud. DI bawah |
adalah materi permaparén yang disarmpeikan oleh beliau {dikutip seca
verbatirm dalam laporan PENKEKS 1980). Kb Suci kiranya juga dapat menansmican dan menimlkatkan
Pemerirtal Aepublic indonesia memberikan perhatian terhads Kipercayaan dini pada umat (azas kepercayaan akan cin sendi)
Kerasulan Mitab Suci di Indonesia. Selama ind, pemerintah Repubil ik mengembangian kemampian dan kemungiinan pada alam
Indanesia selalu memberikan bantuan finasial terhadap LB terutam; Wik e njadiban bumi ini kediamanyang lebih ball dan menciptakan
dalam pengadaan dan’ penyebaran Kitab Sue dl berbagal pefoso Mdsyarakat yang lebih adil dan sejahtera.
indaonesia.

Sebagalmana telah menladl fakta dalam ssjarah, Kiteh Sud dapag
menjadl sumber timbulnya macam-macam halb pandangan hidups
gerakan soslal politic, teologl dan flsafat pembanguaan, alleat
kepercayaan, pendirlan organsisas| agama, spifitualitas, pemana
manusia tentang dirinya, tata hubungan antara manusia dengar
Tuhan, manusia lainnya; alarm, dib.

Bl el kiranya menjadi sumber insplrasi danmotivas pelaksanaan
Weha inaha pembangunan ~dengan azaz adil dan merata” (keadilan
woilal}

Kitih Suci hendaknya memberikan bepada bmat harapan akan masa
idejran vang lebih balk dan menggalang semangat mereka supaya
titnp berusaha dan tidak putus asa (teologi pengharapan sebagai
il rahani bagl pembangunan),

Kew wuiilan Kitzb Suci difaraphkan memberiian nspirast dan matlvasl
yang lebilh meyskinkan  dalam molakesnakan Py (Pedoman

Fonghuyatan dan Pengamalan Pancaslla) Dengan kata lain, P4
iflgalang metadui babasa dan jalan pikiran agama.

Dalam penampliannya, Gerela Katolik di Indonesia selaly membe
kewan tudah matang dan dewasa. Demikian pula dalam polaksanaa
Kerasulan Kitab Sud dan pama penggeraknya. Salah satu il dan
kedewasaan ftu adalah keterbukaan yang krits, Indsh “harapa

L
pemerintan’, Sl catatar, harapan harapan & atas rungkin akan ditafsiran

weolalvolah Katab Suci atauw agama hendak diperalit dermd suskesnyn
Wlewlogl megara. Mamun, harapanharapan yang sama  dapat
dikmukakan pula oleh kalangan agamaswan atau peimimpin agama
Ausondii setapal harapan umuk merelevanzhan agarsanya dergan
ketilupan dan cunia di mena mereka beracs,

Bebierapa harapan pemerintah dan kerasulan Kitab Suct terkandung
dalam harapan-harmpan urmdm inl

Herkaitan dengan fungs| agama sebagal inspiator, motvatof
dan pember| arah dan tujuan pembangunan manusiz dan bang
Indonesla, maka Kitah Secl kiranya meniadi sumbar pembinaan pols
kehidupan manusia Indonesia yang seimbang, yaitu "kessimbarnga Peperindah  cukup  mencium  adanya  agama yang senaniisss
antara kepentingan-kepentingan, antara lain, antara kepentingam merpgokan dirl lzbih pintar datsm mengurus negara. Mereka
dunia dan zkbirat, antara kepentingan materlal dan spiritual Bicard lebih banvak bersifat soslologl agama, polemik  atsu
antara kepentingan fiwa dan raga, antara kepentingan Indivica da apiegy golongan. Apa: yang dikejar adatah saranasarana yang
masyarakat" wibp  lengkap, megah, monumental impresit dan  perayaan
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seramonial semarpk. Dalam kondlsl ceperti inl, agak amieh lalad
cehampaan [wa din kehosongen batin sebagian besar umat tica
terasa, atad kalau dirasakan lantas sekularisasi dikambinghitamia:
Orang Katollk zaman sekarang mengalami pergeseran tekana
dari mementingkan hubungan vertikal dengan Tuhan menujd
mementingkan hubungsr hordsontal dengan sesama manusls da
dunia.

Datam konteks inl, Kerasulan Kitab Suci diharapkan menyumb
pembinaan generasi muda, Generasi muda adalah potens negs
untuk masa depan. Maka pembinaan terhadap mereka mutiz
diperiulan. Dalam hahasa Garegla disebut pembinaan mudamud
atau pastoral remaa (Jugendseslcorge).

Sidang MAW! Movember 1976 memberikan rekomendasi unt
meningkatkan Pastoral fMemaja dengen menganjurkan agar d
tingkat nasional diadakan suatu seksi Muda Mud baik di tiogka
MAWI, keuskupan, maupun parokl. Membina mudamudl adalas
rrembangun urnat Katollk di hat! eiok, membangun para pemime
Katoidk di hatf esok entah sebagai rohaniwan maupun awam.

Pemaerintah mengharapkan agar Kerasulan Kitab Swc mealaiul wadal
dan jalue pastoral remoja tersebut dapat mamberikan sumbang
kepada program Pemblnaan dan Pengembangan Generasi Mudg
yanyg dilakikan oleh pemerintah dan dikoordinir oleh Departemed
Pendidikan dan Kebudayaan, Menter] Muda Urusan Pemuda. Gerag
Katolilc mesti terlibat dalam membina danmengembangkan generasi
muda, sebab il sama artings membangon bangsa indonesia di
sk, Kitab Suci seyogyanya mendapatkan kedudulean dan pevana
yang besar dalam pambinaan generasl muda i

Megara Indonesia adalall negara Pancasila. Negara Fancasila
dibangun atas berbagai macam suku dan golongan, termasuk d
dalammya golongan Katolik, Kesembangan (equilibrium] akan
semuanya Ity mendukung kestabilan negam Fancasila inl. &
kelangsungan dan ketahanan hidup Gereja Katolik di Indonest
barsama golongan darf agama lain yang minoritas mempunyal a1
perting, Maka, penyediaan tenaga untuk pembinaan umat KatolR
di berbagai tempat atau kerasulan awam adalah hal yang sanga
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pEnting, tisflebih ketika teradl pembatasan jumiah- misicnars asing
fanp boker|n di indonssin,

Pkt komddisi Ind, kranyva Kerssulan Kitab Sud di samping katekese
i higiatan-hegiaton pastoral liinnya memberikan sumbangannya

ilaaim r._q:lgk.._u pergdaan 1eiaga agansa Latollk. Eerasulan Kitab

ficl hendaknya torut menggalang panggian menjadi rohanbwan,

ilarawan biarawat| dan tentu sass rasul-rasul awam, dan diharapkan

pmbart sumbangannya ke arah ketahanan hidup Gereja Katolik di

fimd onesia.

Dalam hubiingan inl kaml ingln menanyakan artl yang terkzndung
dalarn’ sebutan “Kerasulan Kitab Sucl™. Apakah saudara-saudars
Puih yang dissbul rasul karena memboat umat mendalami Ritab
Suci’ Ataukah gerakan pendalaman Kitab Suc itu urtik mengadakan
Fiiiil rasul?

Dalam kaltan dengan penciptaan keseimbangan di atas, para
pejabat pemerintah yang pancasilals sering mengalami kekecewaan,
Bl berhagal tempat sepert] misalnya, i Provinsl Sulawesi Tengah,
Stlawew Tenggara, Benghulu, lamiby, NTB dan Aceh, kehadiran
godongian Katolik hamplr tidak kelihatan atau kelihatan sediit sama
sekall wehingya tidak representatif,. Kengataan inl member| paluang
tenbilrya dominad baru darl tendens bary,

Perryihnran masyarakal Katolk ke daerah-daerah teesebut akan sufit
apabila dimulal dengan datangnya rohaniwan apalegh wargs negara
aung, Apakah tidak mungkln melalud rasul-rasal awiartn pritwrmd dat
beglatan sepert] Kerasuban Kitab Sucl diharapkan runcul rasulrasul
awam!

Apakah pemiliran kita termasuk muluk, apabiia kerasulan Kitah Suci
I merintts pula kemupgkinan tmbulnya organisasi-organieas atau
satuan-satuan rasul awam yang benar-benar mistoner di kawasan
Hdoneda (aralog diengan ‘gued I0jE" misalinga)r

Pemaparan darl Bapak Piet Maku Waso di atas dapat menjad
afl pengingat babwa pemerintah Repoblik Indonesia tarut
yerhatikan gerakan Kerasulan Kitab Sucl df Indonesta, dan

rapkan munculiya kader-kader bangsa darl umat Katollk dari
A i
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Pekan Konsultasi Nasional Kerasulan Kitab Suci ll I “
21 sampai 27 Juni 1980, di Jakarta.

Wil
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i, berkenas dengan Delkit inl diputuskan "Panitia

_ Kitalr Sucl df tingkat keuskuparn Hendaklah dl mana
EEhﬂgii kElnITIT.Iﬂk hi:l'lr.'l ol lli'lg_k.ﬂT 'Fllﬂ.!'ﬂ-h FI-JHI"E llngkup kﬂglﬂl‘.ﬂl‘l . ““ITI kedikopan didirfean "Panitia Kerasulan Kitab Sud™,

terbatas dan tidak dapat menfangkau sampal ke pelosok-pelosg . memperhatikan Kerasutan Alkitablah” dan “Hendaklah
Untuk menangani Kitab Sud secara koniret, balk di fingkat keuskup

maupun di parokl atau stasl, maka paran para Delegatus Kitab Sug Mt |
(Defhit) sangat besar dan menentukan. (Catatan: delogotus dalaf '
bahasa Latin: utusan—bentuk famak: delegoti, Delegatus alah sesearan
varg diberl tugas oleh waligereja untuk mengurusi suaty bidan
tertentu atas nama waligerez tersebut, Msainya, Delegatus Kitab 5o
bertugas mengurasi Kerasulan Kitab Sucl didalam keuskupan atas nams
uskup yang member tugas, Pada waktu (tu, di dalam kalangan MA
sendirl terdapat beberapa delegetus, sepentl Delegatus Soshal ya
disingkat Delsos, Delegatus Educationis untuk pendidikan, Defegatid
Communicationls untuk komunikasi).

10. Delegatus Kitab Suci

hatikan pembinzan tenaga-tenaga pemhimbing Kerasulan

gan utama para Delkit adalah bagaimana memikirkan,
kpn, dan mencari ide baru 2kan kerasulan Kitab Suc di
anTyn secara kaontekstual. Sampal saat itu, para Delkit sangat
U LBl dalam menyalurkan baban-bahan dari pusst atau
ptasikaninya dengan keadaan keushupan setempat.

pandin)  tergsmensrus  melakukan pendekatan, terutama
h Wmempatan Minggu Kitab Sud Nasional maupun dalam
#n lain, seperti pengiriman Majalah Word-Event (sekarang
it ), Informiani Keglatan tabonan, laporan tahunan, kunjungan,
esponden, Cara yang mungkin bagl beberapa Delklt culugp
Rplukdar, yaitu pengisian anghket/kuesioner mengenai salah <atu
li il dimohonkan perhatian secara khusis, sepertl mengenal
Kitab Suci, kerja sama regional, evaluas! karya dan masa depan
] n Kitab Suct Bag) LHI, ini merupakan salah satu cara untuk
e tatil wkilas, apa yang menjadl kelnginan dan apa yang terjadi
I ks kouipa

Sejak PENKKS 1980, sosok, peran, tuges, dan ingkup kerja pa
Delkit semakin jelas dan tegas. Mereka semakin mendapat pors
perhatian, balk di bidang karya maupun di bidang finansial, Identita
dan peran Delklt memperoleh validitasnya dalam Eeputusan Sidang
MAW! 1980, Diputuskan hatwa: ) disetujul penggunzan istilad
delegotus Kitab Sucl b) Lembaga Biblika Indonesia meningkatha
pelavanannya dengan maenyediakan bahan pembantu bagl pembing
misalnya petunjuk-petunjuk singkat atas hacaan liturgl (umat Allal
beribadat}), bahan khotbah yang praktis, kursus Kitab Suc) tertulis
bahan oudiovisual (film alkitablah), ryadan-nyanyian bertemmka
Kitals Sucl (bdk. J. Hadiwikarta, Pr. Himpunen Keputuson MAW! 19
1980, him. £8},

Dengan keputusan dan Sidang MAWI 1980, Delkit semakin ;
ditantang untuk menjalankan peran dan fungsinya secara maksimak '
terutama dalam mengkoordinas] kegiatan Karasulan Kitab Sucl d
tinghat keeskupan dan menjalin hubungan dengan L1, Konsekuens :
dati keputusan di atas, Delkit ditempatkan dalam struktur keuskupan
setempat dan berkarya di inghup keuskupan.

Memarna
I} Maret 1953 [ahir kedepakatan ke samia antara LBl dan
Liturgl untuk provek revisi bacaan-tacaan liturgl, Dalam rangks
sarna nd, disusunlal ¥Pedoman Perwaduran Terjemahan
opfAacaan Kitab Suc untuk Pemakamn Liturgl™. Temaga nti
LB dalarm proyes i adalah Pater Cletus Grpesnen OF M, Hasll
bl herjs sama il sclatah prototpe Bacgan Harlan yang dipakal
ang Inl

Sefama tahgn 1981-1882, setlap keuskupan sudah mukai gl ;
Delegatus Kitab Sud masing-masing yang bertanggung Jawab atag
kegiatan Kerasulan Kitab Suci di wilayah merela. Dalam Keput
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i, marilaly menyimak apa yang diuralkan Romo Igrasius
(Eatatan: |s) darr gaya bahasa Roma Ignasius Subaryo tidak
iyorls verbatimy sebagian kecll dari paparan bellay tidak
ll i)

1. Kerasulan Kitab Suci dalam Terang Dei Verbum

PRNKKS 1987 menspakan kelanjutan danl dua PKNKKS sebel
yang diselenggarakan df Jakarta. PRNKKS kall inl riemtokuskan pad
evaluasi Kerasulan Kitab Suci. Denganevaluasl inl diharapkan ca
keérasulan Kitab Suci samakin tajam, tegas, dan terarah, Dengan mel
perkembangan kerasulan dan kebutuhan umat di lapangan, LBI dap
mienentukan arzh kebijakannya secara tepat sehingga kiprabmya dalaf
menyuburkan Kerasulan Kitab Suci semakin nyata. Dalam hal inl p
LBl berperan sebagal partner kerja bagl aktivis Rerasulan Kitab
yang bergerak di tingkat akar rumput, seperti di Komunitas Urnat B
g s giile Al kan dasar hagi kehidupan Gersjasehingga Cereja
erbuda dengan PKNKKS sebelumnya, PKNKKS kall ini diseleng b i gl anier s ingga Ger
gam:andl Kata \":gyakarta di Wisma Syantikara pada 16-20 Desembe . :::'r:.:m Ill::latn t_:: k:h:;?r;::?:n::::;im;::mh- m:an
tg87, dan dihadiri oleh 29 peserta yang terdiri darl 18 anggota LBE I * ne grma ng
; _ iFan Toya, ¢ | o yarig chjiwal Kitak Suck Ritab Sucl thdak haiya dikutip sebagal
F Dy Ve hegie {..}uwa. sum*m;"“im::l;h wEvaluas da i utan untuk membenarkan pandangan yang sudan disusun
I;MML kdﬁgnﬁlﬂa;sjlm::; Eu:!i?:aghun sesudah KonstiL i sebelmnya. Kitab Suc merupshan iwa teologi Gerega,
ros :
Del E:tum“. Dua hal penting yang akan diangkat dalam pemapara
selanjutnya adalah a) gagasan tentang Kerasulan Khab Sud daf
Rm. Ignaslus Suharyo Pr(sekarang beliau adalah Uskup Reuskug
Apung lakarta sekaligus Kardinal di Indonesia); b) hasil dari evaluas
pelaksanaan Kerasulan Kitab Sucl sampai tahun 1987.

Yallkan 1l bermaksp] mengadakan suatu eggiormarmento

win ), Dalam rangka pembaruan inilah Konstutusi De: Verbum
wn mngadi dosar sekaligus keronghkao pemikiran, Kalae Gereja
harapkan hiduprya selalu baro maka @a mest melandaskan
lannya dan menempatkan seluruly pengalaman hidupnya
Fangln sejarah penyelamatan Alleh sepert yang dirumiuskan
Kitale Sucl

han perrbaruan yang tesjadi dalam Gereja harus mempunyal
Wan.  Ajaran resmi dan Eeologi tradisional yang permah
sk ternyata tidok cukup untuk menjpwab tantangan dan
ah bary yang selaly muncul dalam sefarzh CGereja. Malka, tidak
ke tlonan lagl, kecuall kernball ke asalusul keberadaan dan
Bimbier kehlidupan Cerefa sendird, yaitu pewartaan para rasul yang
Wit dalam Kieab Sucl, Tidak ada pedoman yang dapat dipalal
itk gerakan pembardan yang begitu Kermpleks, kecuall salsda Aliah
Bl yarg tertulis dalam Kitab Swci. Memang Kitab Sud bukaniah
Wik pegangan untuk menjawab secara langsung tantangan-
Saniangan yang muncul. Mamon, Kltab Suoct, sabda Allah seharusnya
priamjacdl Lerang uiriuk mmepcan [avwalian yang tepat sesual dengan
P aa Aliah

Dei Verbum dan Kerasulan Kitab Suci

PENKKS inl dibulka dengan pemaparan darl Rm. Ignasias Sufaryo P
(sekarary L skup Keuskupan Agung Jakarta), dengan judul "Dl Verbu
dan Keraculan Kitab Suci”, Mengingat pemaparan inl sangat pe
dan berfungsi sehagat dasar diskusi dan sharing dalam PENKKS Ini
gl bawah Ini akan diangkat kembali pokok-pokek pemnikiran belia
Intinya, belizu mengemukakan kemball aspirasl-aspiras kerasulan Kita
Suci yang dapat ditimba dari Del Verbum, mengevaluas! bersama
yang telah dikerfakan sambil menimbang kemudahan dan harrlha 1
dan melibat ke depan kemungkiran-hemunghkinan bard yang sejal:
dengan cita-cita pembaruan dalam Konsil Vatikan 1.

Kitab Sucl dapat menjadi terang kalau Kitab Sud dapat bermakna,
Warperan dan mempuivai artl aktual bagl Gerejs sekarang -dan
Walarn kehicupan nyata setlap arang beriman. ini berani, setiap segi
hehidupan yang diperjuangkan, setiap keputusan dan pitihan yang
ilarnbdl, hans diperjuangkan dan diambil berdasarkan semangat
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Kristus yang terungikap dslam Kitab Sucl. Dengan demikian, Kitaly
Sucl sungeubsungguh menjadl sumber s pliast hidup Kristen,

Pahwim pahami dasar mestl dijabarkan secara: lebih recl untuk
iadnn  dosar dan srab Kerpsulan Kitab Sucl [Kith mglakukan
mecam macam, hal, member  bermmacamemacom  Kursus, akan
Wtapl merurat pengalaman yang memang hanya sedihiv, tampak
Balhwea Lalsu paham-paham dasar belum dibust berpeman dalam
pamahianan sabda Allah, bl ssbda skan tetap dimenperti sebagal
b, Kaslau demilkian, cite-chtn Konsili Vatikan il aggar wabilaalian
meraapi seluruh s2gl kehidupan Geraja’ pada segala tingiat |uga
Biinglat sulit dicapal, Jadi, masiie barak hal yarg harus dikerjakan,

Pertanyaannya, “Usaha apakan yamg dapat dan harus ditempul
agar Kitab Suel sungguh-sungguh capat meniadl sumber inspiras
bag! hidup Kristen?'” Atz lebib luas lagl, "Apa yang harus ditemp
agar Mitab Suci sungguh gungguh ditempatkan df tengah-tengan
kehidupan Gereja, pada segala tinglat dan lapizan

Untuk menjawab pertanyaan tersebuat, penting untul mendasa
diri pada penshanan Del Yerbum tentang Wahyu, Wahyu tida
laggl terutama dimengerti sebagal penyampalan hehen.aﬁ!n CEL |
malainkan sapaan pribadl Allah terhacap manusia. Jadl, nti wa
adalah hubungan pribadl Allah dengan kita

Pemikiantah uralan darl Romo ignasius Subaryo Pr tentang Del
dhan Kerasulan Kitab Sucl. Gagasan dasar dalam wraian kiranya
televan tidak hanya pada saat uralan |l dissmpaikan pada 1987,
il Felevan bagl Kerasulan Kitab Suci sekarang Inl.

pemahaman dasar inflzh tentu menemtukan cera Kitah Swd, Wahyd
Aflah herperan dalam kehidupan. Misalrim, bahasn Kitab Suwcl bu
hanya (nformatlf, melainkan jiga bahasa relatif, artinya dala
rangka membina relasl. Cara kerjo yang dilhami pemahaman W
akany menjadi dialogh karena setiap umat beriman adalah subyjek
yang disapa oleb Allah. Orang lantas mengolami sapaan Allah dalwrr
sitiast sejarab dan budayanya

dan Masalah Dasariah Kerasulan Kitab Suci

M PENEKS Il para peserta melaporkan dan menginformasikan
hi Kerasulan Kitab Sucl di daershmasing-masing. Setelah dibahas
i, para peserta kemuodizn merumuskan citacita dan masalah
h yang dikadapi dalam Kerasulan Kitab Sua,

CFRMEKS fnl memilikl harapan: 1) untuk membawakan sabda Allak
Kansekuersi praktisnya, dibutubkan petunjul-petunjuk sederhan Piila winat dengan memperkenalkan Kitab' Suci (finls progima)
untuk umat kebanyakan agar pemahaman ini diperhitunghkan dalan Y didiik mepumbabikan. ian alktabiah (fins ulbima); 2) entok
il sartlkan saba Tubsn dan dibutuhkan kader pendampin ahakan ngar sabda Allah mlenjiw;lil sejarah manusia, dalam
yarg dapat menuntun Umat tanpa membuatnya bingung. Arti i masingmasing dan dalam setiap keglatany 3) untuk membawa
membuat sabda berbicara lagl dalam situss sejarab dan budaya kit %l k2pada wmat dan membawa umat Kepada Kitab Suci
A miclalul Kitab Sucl, Tuban mendatangh umat serta umat dapat
b Tuhan sebaly Dialah yang member makna pada hidop bagi
yarig haus akan sabda Allah; 4) untuk mengupayakan agar
Allahy semakin memaenull hatl manusia dengan bertambahnya
homat terhadap sabda Allah; 5) untuk menjadikan Kitab Soc)

garuh dalam hidup umat beriman di indonesia sebagal sumber
an hidup.

Sapaan dan periyataan dirl Allah adalah undangan agar
hidup datam persekutuan dengan-Nya (O z). Dengan demikiod
sahda Allah adalah kabar baik tentang karys keselamatan £

Konsekuensinys, Kitab Sud bukan pedoman hidup praktis denga
daftar Wrangan dan dn|uren, melainkan kabar gembira Allah ya
mendatangl manusia tanpa |asa haik mansis, medainkan meiuld
kst rahmat belas kasih-Mya, Selanjutnya, khottahkhotbal
mehjpdl tidak moralistis (harus ini, hanes du), atai menelit bati
[Kita kurahg ini, kurang ftu], tetapi berdasarkan sabda, merenung
pengalaman hidup sebagal awal atau bagian dar arugeraly hidu
[lahi yang konkret.

N wungring harapan itu, para peserta Pekan Konsultasi inl juga
imak beberapa masalah dasariah dalam aktivitas Kerasulan Kitab
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Yty menjadi kepribatinan dasar dalam menggalrankan Herasulan
Suci aalah Kitab Sudl sudah terdalu lama thilak memaknkan peran
flalam kehidupan menggerefa. Selama ini timbul kesan kuat
Gereja lebih menekankan aktivitas hidup menggereja pada
p dan hukem daripada Kitab Sucl. Dampaknya EEI’bh:'It. ketika para
Ul ﬂhl"l asulan Kitab Sucl terkesan kurang mampu menggall aspiras!

Wil

Masalah pertama berkaitan dengan prapaham TEntang sabid
Allah, Umat sering kurang mengertl dengan benar makna “sabda
Allah”, Sebagian masih lerpengarih aleh paham-paham o sekita
moreka, Selaln itu, pemahaman tentang wanyu bagi setiap orang
pun berbeda-heda. Rarena nengaruby agama lain, Kital Sud dipaha
seperti paham agama kitab kehudayaan setempat juga kurang disadan
dan diakui sebagal tempat kehadiran Allah vang menyapa manusi
Masih dirasaksn kurangnya kesadaran bahwa Gereja bertumbuh darg
mendengarkan sabda Allah. Selain itu, ada kesan penghayatan maodel
Gereja pastorsentris masin kuat sehinggh umat hanya TENUNEE
ajaran yang pastl dan keputusan dan pastorn Hidip menggere|a lebily
merekankan sakramen, Fakta-fakta inilah yang membuat umat kura
memahami arti sabda Allah secara tepat.

Masalah keduo berkenaan dengan pandangan tentang Kitab Suck
Tidlak sedikit umat yang @arang memandang Kital Sud sebagal sumbief
kekuatan hidup dalam Roh. Kitab Sucl masih kerap diznggap sebaga
bukiy yang dapat many elesaikan segala masalah dan sebagai kitab yang
herkekuatan magis-

Masalah ketign berkaitan dengan Kerasulan Kitab Sud jtu sendi
[alam pelaksanaznnya, kedudukan Kerasulan Mitab Sucl di ants
kerasulan lainnya tidak jelas. Ada kucenderungsn hanya puas dengan
kegiatan memperkenatkan Kitab Suc dan kurang mEnumbuhke
iman atkitabiah. Df samplng itw, Kitab Guel cirzsakan sangat sulit Dagh
sebaglan besar umat yang tingkat pendidikan, sosal, ekanomi, da
religiositasnyamash sederhand. Ini seakinmen|adi sebuah tartanga
tetlehin ketika belum dikembangkan Cara pendekatan dar sarana ya
sesual dengan setiap umat, Misalivya, pendekatan dan bahan ya
simballs dan mudah ditangkap.

Foto Pekan Kerasulan Kitab Suci 111
dl Wisma Syantikara pada 16-20 Desember 1987

\asalah keempot menyinggung hambatan can kesulitar diakar
Kerasulan Kitab Sucl. Kerasulan Kitab Suci pada dasarmys bermulua
untuk mengajak orang berpartisipas dalam pengalarnan  pa
penulls Kitab Suci dalam realsl antarz Allah dan manusia, Hambatal
untuk sampai pada tujuan inl munoul dari penganih aneka lats
belakang budayd kelompok umat datam mendekatl Kitab Suci. Dalan
memperkenalkan Kital Sud, para pangperak sering kall menerapks
standar tertenu sehingga terkesan menuntut terlalu banyak dar umag
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12. Mengapa Kerasulan Kitab Suci Itu Penting?

PKNKKS 1987 memunculkan harapan dan cita<ita terhadap kernajuan Memoria
gerakan Kerasulan Witab Suck Dalam hidup menggereja, Kerasula Kursus Pergigersh Kitab Sucl Tingkat Reglonal
Kitab Suei merupakan kegiatan yang penting Dalam laporam L

nya kepada sdang KW 1968, Retua LAl pada waktu iu, ya
Romo 5t Darmawiaya Pr, memandang pentingnys Kerasulon |Gtaty
sucl karena ampat alasan berikut Inl.

. tahun 1987, pernsh dladakan kursus penggerak
Brisulan Kitab Sud tingkat nasional (16 Apri-31 Mel 1985 d
Ak FTPAM Yogyakarta yang dilloti oleh 27 utusan keuskupan
ih melibatian 12 dosen dari berbagai Sekolsh Tinggl Filsafat
i Teologi). Meskipun tidak semua peserta kursus kemudian
k aktif dalam Kerasulan Kitab Suci, dampak positinyn
p terass dl beberapa keuskupan, Beberapa peserta Kursus
mencoba menggerakkan para aktivis lainrya, entab dalam tim
by seerclivian, urstuk menyelenggarakan kursus-kursus, lokakar-

penataran di tingket lokal, Memang ada usulan agar kurs
. mi il i tingkat naskonal disdakan lagl dengan peserta
Berbeda.

Pertamd, Cerea Katolik [ndonesis dapst dikategorikan sebagss
Gerejs muda dan sedang mencar| jati dirinya, Dalam konteks inia :
Kitab Suei sebagal cumber kehidupan Iman sepantasnya miendapd
perhatian.

Kedua, dalam Kitab Sucl, umat Katolik Indonesia mempun A
landasan kuat dan luas bagl perkembangannya

Ketlga, dalam Kitab Sucl tercantum rumusan imar yang membuka
cakrawala luas bila diterjemabkan dalam terang Yesus Knistus;

KBmoia e, uimial Katolil Indonesia haus akan frrman Allah. Kenaus ;,_
itu pertu mendapat tanggapan yang memadai dalam pembinaalt um
dalam Kerasulan Kitab Sucl

Munigkin bisa ditambahkan alasan ini. Cereja kerap kall harud
hidup bukan hanya dan pelayanan para imam, melainkan juga d
pelayanan rekan-rekan seiman; yatu kaum awam. Karena itis, Cere
perly menggall bersama dinamika kehidupan Gerefa perdana ya
Widup dan berkembang dalam iman berkat Kitab Sucl

n, menyelenggarakan kursus tingkst nasional akan mem-
Whan banyak tenaga. dana, dan waktu yang tidak sedikit.
i yaryg ada padawaktu ftu hanya mampu untuk mengundang
Bkit oramg. Rarena Itu, untuk memmenuhl kebutuhan akan
o tenaga pengeerak, LBl mengudulkan dan menyarankan
| kursus semacam mi menjad! program kerfa pora Delegutis

iy Sucl i provinsl gerejawi masing-masing. Dengan diadakan

Urighkat provins| gerejawl, program kursus dapat disesisalkan
| kebutuhan konkred wilayah masing-mesmgs. Problem
g pengajar dapat dicar solusinya dengan mengikutsertakan
ja prerrginfar clard Institut Filsatat dan Teologi atau dan Seminar
gl yeng lerdekstan, Selain ltu, pum'hl. ticlak perlu terlaly
meninggallen tempat kerfa dan dana yang dibutuhkan
il ditekan. Kursus penggeral Kerasulan Khab Sucl di tingkst
Mol il dapat manfadl program kerja sama antara LBI dan
gty Kital Suci yang konkret dan efislen,

Agar Kerasulan Kitab Suc semakin berkembang, atla beberapah _
penting yang periu diperhatikan, Pertarmd, membina sikap mengharg
Kitsb Sucl sebagai sumber kehidupan iman, balk dl lingkungan pa
petugas gerejawl maupun umat. Kedud, membina kador-kader ya
sunigguhy bermutu bagl pengembangan kerasulan tersebut. Kellge
menggall Kitab Sucl sebagai landasan goirtualitas kaum awam o3
membiasakan kaum awam bergaul dengan Kitab Sud datam kehidupa
mereka. Keempat, menempatkan Kitab Suci sebagailandasan kehidupal
barsaima datarm iman maupun landasan kehidupan rohani pribadl
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Mfasulan Kitab Suc. Dalam pertermuan ini, secara resmi
Pada 1988, mengingat perlu ada kader kader penggerak Kerasulan wrtiik mendirikan Forum Kerja Sama Kerasulan Kitab Sucl,

Kitab Sucl, muncul usulan agar LBI mendirikan semacam institusl BRUotana terdi darf Badan Pengurss Harian LB1 dan Delli
yang mandicik kaderkader tersebut secara berkualitas. Namun, Baass.

LBl tidak mampu menanganinya sendif. Untak mendirikan
Institusi semacam inl, perlu 3da kerja sama dengan institusi yang
sudah ada, seperti STF Driyarkara stau sekolah Tinggi Kateketik,
kesigpan dosen pengajar dan orang yang mampy mengorganisasl
dan bertanggung [awab dem| kelangsungan proyek inl. Meskipun
akhimya cita<ita mendidkan Institusi untuk mendidik kader
Kerasutan Nitab Suci itu tidak dapat terwuijud, 10 tahun terakhic ini Ral sudah cukup banyak keglatan yang dilakukan oleh
muncul sekoiah-sekalah Kitab Suciuntuk kavin awam df beberapa IRyl pihak datam rangka menggalakkan minat umat tan-

keuskupan, sepertl Kursus Pendidikan Kitab Suc di Jakarta, g Kitab Sucl. Namun, L8I mempertiatikan beberapa
e datam hatinl,

Mermaris
Kerasulan Alkirabiah
Secull Catatan dari Laporan Kerja LBI 1g87—1992

hegiatan yang dilakukan dl parokl oteu keuskupan
n dengan Kitah Sucl. Namun, apa yarng menjadi titlk berat
inl sebarusnyaapa yang disebut dengan ‘Kerasulan Kitah
i, Bl s, Kitab Suci seharusnya menjadi perhatian utama. Kitab
I. pang lelah disebarikan dan diperkeralkan, danjurkan agsr
Bk dan direnunghan, |nilah cara pandang tentang Kerasulan
b S|

13. Forum Kerfa Sama Kerasulan Kitab Suci

Paran Delkit (Delegatus Kitab Sutl) sangat penting dan mefientu
dalam Kerasulan Kitab Sucl di tingkat keuskupan. Kerjasamaantara
dengan Delkit keuskupan sebaga penggerak Kerasulan Kitab Sucl |
berlangsung dengan balk, LBI masih terus memperhatian penyediaa
sarana-sarana Kerasulan Kitab Sucl, seperti Alkitan, byl bulku, d " Wi wakb T R O et IR sokiok
biahan-bahan yang menunjang karya kerasulan tersebut. Kerla filan i pads "Kerasulan Alkitabiah”, mgggm

intensit dalam pengembangan Kerasulan Kitab Sucl ini juga tamps i dan SOMANgat yang dijtwal oleh aspirasi Infill. Spirftualitas
dalam merencanakan dan melaksanakan keglatan pembentuikal wah initah yang sekarang loyak diperhatikan sehingga hidup
pembina-pembina kerasulan di tingkat keuskupan atau nasional, srang, benar-benar ditnspirasikan oleh aspirasi injil, Dalam hal

Seiring perfalanan wakty, para Delkit merasakan periunya sua ! .  ———

wadah yang menjadikan mereka lebih teriibat dalam mengama gat tundamentallsme di beberapa tempat semakin h-:ﬁi‘l’
kebijakan pada tingkat nasional, Menanggapi kebutuhan Ini, LBI te hnya terhadap umat Mereka menganggap Alkitab
merintis suaty wadah yang dikenal dengan nama Forum Kerja dokumen tertulis mengenal masa lampaw sehingga
Kerasulan Kitab Sucl yang bersifat konsulatif, pertanyakan nilal histors dari setinp baglan Alkitab. Mereha
bakhwa yang penting adalah apa yang hendak dikatakan olah
Wab. Semangat fundamentalistis semacam inl condong pada
penafsiran harfiah yang jauh dan maksud Klitab Sucs sendind,

1

Forum kerja sama ini sudah melakukan penamuan di Yogya
(1987) dan di Cipanas (1989). Pertemuan di Cipanas, Puncak J
Rarat pada 10-14 Jull 1983 dihadir oleh Badan Pengurus LB gdan Delk
Penghubung Regio Sumaters, lawa, Nusa Tengiara, lrian Jaya, M .
dan Kalimantan, Tema pembicaraan adalah bagaimana meningkat
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) dongan fungsi dan tugas umtuk menggarickan kebijskan-
Kerasulan Kltab Suc yang hersifat nasional, sepert Mingg
A, Ronsultasi Nasional, dan @in-lain. Forumini secara teratur
omu dan membicarakan masalah-masalah Kerasulan Kltab
At rerdinnal,

Relevans! Alkitab bagl hidup bermasyarakat masih periu dipro-
mosikan dan digalskkan daism keglatan kerasulan sehingga
Aspiras) alkitabiah menemukan gaung dan gernanya dalam hidup
sehariharl. Tidak hanya dalam media massa [Sepertl renungan di

Majalah HIDUP), tetzpi lewat retret, rekoleks|, dan katekese.
¥ oo ' lah ketja sarma yang muncul datam PENKKS 1992 diangkat

il oleh para Delegatus Kitab Suci dari Musa Teaggara pada
) Bupanya, Forum Kena Sama Kerasulan Kitab Suc im
IJ olety para Delkit kurang mencukupi karena hanya bersilat
Ml Mara Delkit tetap tidak dapat duduk dalam kepengurisan
.~ saly, mienuiut Direktoriem LB pada wabtu D, Delkit bicak
" angrrora LBI,

14. Delegatus Kitab Suci Menjadi Anggota LBI

Pada 19-25 Jull 1092 di Wisma Syantikara Yogyakarta diselenggaraka
Pakan Kansultasi Nasional Kerasulan Klitab Sucl (PENKKS) IV. Hadir _
orang terdiri darf Delklt dan ahli Kitab Suci. Selain hertuhnrpen-gala & .|
dan evaluasi mengenal karya Kerasulan Kitab Suci, para peserta dig
untuk mendiskusikan persoalan "Bagaimana Kerasulan Kitab Sul _
dapat Berperan dalam Gerakan Evangelisasi Baru”. Supaya gerak
Evangefisasi Baru ini dapat dipahami dan dilaksanakan di tengah w
maka pertemuan ini memutuskan, sebagal tindak fanjutnya, untd
menjadikan tema "Evangelisasi Banu™ sehagai tema Minggu Kitab
Nasional selama ermpat tabiun ke depan,

Selain membicarakan Evangelisas] Baru, PKNKKS Inl mengangkl
persoalan klasik, yaitu kerjo sama antarg LB (sebagal Lembago Pusal
dﬂ'lgnn para Detegatus Kitab Sucl (sebagal lembaga hewskupan . Sela
ini Delkit merasa kurang puas dengan komposisi kepergurusan LBI,
manz Delkit balum terwakill sepenuhnya,

npap persoalan ing, LB kemoedian mengajukan pertanyaan
para askup, sakaligus meminta rekomendasl. Pertanysannya,
Tt provlaigtan para Bapa Uskup mengena masalah kerfa sama
W Delkit keuskupan tersebut? Mungkin ada pemecahian yang
m.

Wlarn keputusan Sidang KW tahun 1993 dinyartakan bahwa “Para
merdukung langhah-langkah yang diamidl oleh Lembaga Biblia
wa unfuk melihatkan secaralebih aktif para Delegatiis Kitab Sucl
paary dalum pembuatan kepotusan mengenal kebljakan nasional
bt KLl Sucl”™

Ralanjutnya, pada 15-18 Mel 1953 diselenggarakan rapat Forum
B Sonia lerasulan Kitab Suel 61 Sukabiuml. Rapat kerfa inl dibadil
Bpidan Fengurus Haran LBI dan Detkit penghubung Regio
o, lowa, MAM, Musa Tenggara, dan [dan laya). Dalam rapat
fuskars 1) agar diromoskan suato visi Kerasulan Kitab Socl untuk
meningkatikan dan mengarahkan kegiatan Kerasulan Kitab Suci;
L membuka kemungkiran para Delkit KReuskupan menjad)
a LI urituk meningkatkan peran Delegatus Kitab Sucl datam
atakan danmemutuskan kebijakan kerasulan tingkat nasional.

Persoalan ini disngkat karena di antara para penggerak kerasuy
Kitah Sucl semakin tumbuh kesadaran babwa gerakan Kerasulan Ki r
suc| perlu ditangani secara lebih balk dan terpadu. Konsekuensi
nenetapan kebijakan dan keputusan yang memiliki dampalk luas, sepef
pelaksznaan Minggu Kitab Sud Nasional; perlu mengikutserta
pemikiran dar pendapat mereka yang bergarak di lapangan.

Menanggapi persoalan ni, LBl mensmpub langkah deml
Sepert yang sudah berfalan sampal saat ftu, LBl bersama dengan pa
Dealkit ¥euskupan mentbentuk Forum Kerfa Sama Kerasulan Kitab Sug
Farum Inl terdiri dar unser LBI {Pengurus Haran) dan unsur Delk

Mananggapi keputusan rapat di atas, Pengurus Harian LBl dalam
Wl i 21-22 Mei 1943 di lakarta memutuskan: 1) menenma dengan
vl berasulan yang dihasilkan oleh Forom Kerja Sama Kerasulan
Sl ) memahaml sepenulya heinglnan para Delegatus Kitab
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uel untuk diikitsertakan dalam pengambilan kebijakan Rerasuis
Kltah Sict secara nasional dan menerima baik usul agar LBl memE |
dirl untuk menerima unsur Delegatus Kitab Socl sebagal anggola pe L
LBI; 3) menugaskan kepada Pergurus Haran L81 untuk menga
langhkah konkret untuk melaksanakan keputusan-keputusan di ot
terutaima berkstan dengan perubahan dan penyesuaizn direkiorums

Menimbang pentingnya kerja sama @ntara LBl dan Delkit
sekaligus menindaklanjut! keputusan. Sidang KWI berkenaan deng
kerja sama ini maka berfkut beberapa pemecahan yang mung {
dilakukan.

1) Di samping LB, dibentus suatu komisl Kerasulan Kitab
baik LB/ maupun Komisi Kerasulan Kitab Sucdi inl masingmash
mempunyal tidarg wgas sendirlsendin (seperti dlusulican o8
Dedkit Nusrak

2) LBl membuka din antara l@in derigan menerima Detkit seb:
af@'_gum,dungalﬁenilrln}'ﬂﬂelkitdnpﬂtdudukdalam’iup&ngu :
LBI, Dengan demikian, tidak perlu ada Komisi Ban. Bahwa riaf
dalam LBl "Baru” ada dua seksl, vang satu lebif teonts; yang &
lahﬂ-tprak!is.inlmamlahyangsehundnr[dlusulhanﬂ!eh Foirurm K
Sarmia Kerasulan Kitab Suci pada Mei 1993 ).

Badan Pengurus LBI sendiri lebih condeng pada cara pemecaiis
nemar dua, Alasannya, sdanya sebuah komisi yang baru belum ten
menjamin segalanya akan berjalan lebih baik.

Dengan kesepakatan bahwa Delkit menjad anggota L3I d
perwakilannys dapat duduk di dalam kepengurusan LB, selanjutm)
Bacdan Pengurus  LBI  mempersiapkan langkah-langkah  unt
mengadakan perubaban dalam Direktonum perinal keanggotaan L
sekaligus penibahan model kepengurusan,

gehagai tindak lanjut darl Rapat Forum Kerja Sama Rerasu
Kitab Suci 1953 dan untuk melaksanakan keputusan rapat Peng
Harlan LBl 1953 maka dibantukdah tim kecii bl meninjau kemb
Direktorium LBI, terutama pasal fentang keanggotaan sehing
terbuka kemungkinan bagi Delegatus Kitab Sucl Keuskupan ;
menjadi anggota, Dengan demikian, mereka dapat teriibat da
urusan dan kehijakan Kerasulan Kitab Sucl.

6 SARDAALLAH BB PERTIV

sep Direktorium LB baru ini perlu diaiukan kepada anggota/
g L8 dan dimohonkan persetujuannya kepada KWl Selain

diusin konsep Anggaran Rumah Tangga LBl sebagal

it lebih rincl darl Direktorium tersebut. Dalam konsep
Ml nl terdapat hal-hal baru yang sebelumnya tidak terdapat
b Direkiorium LBl yaith membuka kemungkinan masukiya
# Kitab Suci zebagai pendukung/angota don duduk dalam
I Pengurus dan adanya Dewan Naslonal, yang terdin dart Badan
Mariar, Wakil Wakil Reglo, dan Walkdl Pakar Kitab Suci,

M upaya integrast Delkit he dalam keanggotaan seita
uiFutan LHl maka permohanan uirtek mendirikan swuatu Komisi
| KW ditunda. Dalam keputusan Sidang K'W1 1994 dnyatakan
g Penindaan Pembentukan Komisi Kerosulan Kitab Suci KWL
finan tentang permohonan para Delegatus Ritab Sucd agar
1 Bomish Kerasulan Kitab Suc KW ditundas, sementara (tu, LB

kan integrasimaksud permohonan itu ke datam Direktorium
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Pekan Konsultasi Nasional Kerasulan Kitab Suci IV
pada 19-25 Juli 1992 di Wisma Syantikara Yogyakartl

KERASULAN ucl
“KERASULAN KITAB SURT
OAN EVANGELISAS! BARU

g - 28 JuLl W

dur By S Darmawibe s BPr fesbielgh ki
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Pada 1-6 Juni 1995 diselenggarakan Southeast Asian
Waorkshop on the Biblical Apostolate yang pertama
di Cisarua, Jawa Barat.
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1l
LEMBAGA BIBLIKA INDONESIA
JAYA BARU' SEJAK 1995-SEKARANG

15. Permulaan LBI Gaya Baru

WG, struktur organisasi LBl mengalami suatu pembarcan
byt Permbaruan inl terkait dengan masuknya para Delegatus
S Riiskipan menjadi anggota LBl dan perwakilannya menjad|
datl pengurus LBL Pembarian inl merupakan solusi atas
lan sebelumnya, vaitu keterlibatan Delidt untuk Berperan akeif
o aibll Kebijakan Kerdsidan Khab Sud secara naslonal.
Dwliir, vang sebelumnya tidak sepenuhnya tergabung dalam
o aon LRI sekarang menjad| anggeita penub. 1ni juga merupakan
o dari keputusan Sidang KWI 1903 agar kerja sama antara
i LI il para Dellit ditingkatkan, DR sls [aie, il adaleh sebuah
Wil e perkembangan bagl Kerasutan Kitab Sucl i Indonesia
i L1 ticlak hanya lembaga yvang didominasi para pakar Kitab Suci,
P Juiglin pard Delkit yang bergerak secara langsung di tengah umat
| sebapian besar para Delegatus Kitab Sud Keuskupan adalah
A yang ditunpuk sebaga ketua Komis Kitab Suct di Keuskupan),
Mhoidel terhany ini disebut dengan Istilah LBI ‘Gaya Baru',

alah saty pRgEaran keseTian detam womEnop Teessin

Arah menuju terbentuknya LBl 'Caya Bary' ind mulal terasa
| PRNEKS Y di Wisma Syantikara Yogyakarta pada 2-5 Agustus
Pekan Konsultasi yang sekaligus Sidang- Parlpurna Anggota
Il w akan  kemungkinan  peduesan keanggotaan, perubaban/
tuakan Dirgktodum, penyusunan  Anggaran  Humah Tangiga,
s dengan berbagal pihak dan saling berbagl pengalaman
Kerawldlan Kitab Sucl, Sklang inl akbimya berbasil menyusun
i menctaphkan konsep Direktorium dan Anggaran Rumah Tangga

whenarnya sudahl digarap selak 1992) untuk dimohonkan
Lijuars dlar KWL
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Delegatus Kitab Suci ke dalam LA "Gaya Baru".

a.

Raru™ ini mulal diresmikan oleh KW1 pada n November 1995, bverrih
Direktorivm dan Anggaran Rumah Tangga yang banu.

Kerja Sama Kerasulan Kitab Sud di lakarta pada 14 Februari 139
Rapat Ini dibiadinl el Mgr. Leo Laba Ladjar OFM EII!IJ.-TIE:fH Liskd
Delegatus KWI, Badan Pengurus Harian LBI, Delegatus Kitab
penghubung Regio Nusa Tenggara, Sumatera, awa, Irian Jaya, #
cormua komponen Inl membicarakan dan mendickusikan LBI "G4
Baru dan Konsekuens| practisnya.

Delegatus KW untuk L8|, dalam kata psngantar buku Paporaf
Kergsilan Kitab Such di Indonesio, dalam rangka peringatan 25 ta "
LBl mengataken ada dua perubanan penting dalam tubuh
dinamika kerasulan L8] ni,

4

Pada prinsipnya, sidang ini menyetujul perfuasan REanggo
dengan segala konsekuensinya, LB manyampatkan usilan urtus o
nerima unsur Delegatus Kitab Sucl sebagai anggota dan kepengul .
an LB kepada para uskup, Selain ft, diusulkan |uga ha!rwa _#m
nunjuk seorang uskip urtuk meniad! Uskup Delegatus Kitab Sud
beperan sthagal pendampling, pengayom, dan pengawas LBL

kuskupan-keuskupan. Tetapl mulai sekarang para Delegatus

i menjadi anggota LBI. Maka, dalam strubdur organisazings,
kerja sama tidak perlu lagh Para Delegatus sebagal anggota

dengan sendirinya menjadi anggota Sidang Parlpurmna yang

egang wewenang tertinggl, antara lain dalam menentukan

i bewir kebiiakan serta arah dasar keglatannyz. Dangan wajsh

i iy L alhacaplan akon lebib el mellhat kebutuhan umat dan
itapirya dengan bahan Sertn card péwartaan yang sesual
| fl'll'ﬂ“j"’l'la.

Dalaim sidang KW 1985, para uskup menyetujul integras g

Para Delegatiss Kerasulan Kitab Suci darl keushupan heussup
diintegrasikan ke dalam kepengurusan LEI,
seorang Uskup sebagal Delegatus KW,

Sidang KWI memifih Mgr. Leo Laba Ladiar OF M menjadi Delegat
KA etk LB

Berdasarkan keputusan Sidang KW tersebut miaka LBI "

Ml kit yang menandal perayaan 35 tahun inf adalsh hubungan
LW cdengan para uskup, L8 adalah salah atu argan Konferans| Wail
Mirels Indonesia (KW}, Hubungan ity bukan organisatoris balaka,
Malpinkan langsung menyentun sakah satu tugas pokok para uskup.
Adlalah pertamstama tugas para uskup uptuk membuka |alan
[P Kitab Saci bagi kaum beriman (O no. 22), dan mambina
fnat beriman untuk menggunakan kitab-kitab Gahi dengsn tepat
L0 o 351 Unituk menunaikan tugas i, para uskup membutuhkan
Wneituian clars kerja sarna devgan pihak LBL Dari lain pihak, para uskup
pang mengemban alarmn para rasul, derm tugas dan wewenangpa,
festi mendamplegl LBl dar dekat dengan memberikan nasihat
tlan pertimbangan serta perfindungan dan pEngaveasan, Bertuk
Pubnggan it siedah ada sejak LB didifikan, Kini bal o dipertegas
fan diperjelaz dengan maseknya seorang uwshup dalam LA sebaga)
Dafegatus KWl Dengan ini diharapkan bahwa komunikasl dan kerja
st it d kedua belah pihak akin terus terpelihara dengan bafk.™

Keputusan KW ini kemudian ditindaklanjuti dalam Rapat Fordl

Berkaltan dengan inl, Mgr. Leo Laba Ladjar OFM, sebag

16. Unsur-Unsur dalam LBI Gaya Baru

| Gaya Baru inl mencerminkan amanat Konsili Vatikan (1| yang
i tlam Konstitusi Dogmatis Dei Verbum. Dalam kapasitasnva
e salah satu organ KW, LBl memperoieh mandat untuk me.

angkan, memajukan, dan mempromosikan keciitaan akan
Sl serta pengetahuan tentangnya bagl selurub umat Katollk
Wlnnesia. Sesual dengan ketetapan Konsili Vatikan 1l [Dei Verbum

Bi-13), LBl melakukan dua hal utama, yeitu 1) meneliti dan mem
i Vseluk beluk Kitab Sued, yang menjaditanggung jawab utamapara

“Ada dua hal yang menandai peringatan 25 tahun inl. Yang perta
alah adanya perubahan dalam Keanggolaan lermbaga ftu dan dal
strukiur organbasinga. Sebelum ini, yang men|adi anggota B
atlalah lebin et para ahll yang bergerak dalam bidang pengrayy
Witab' Such. Tentu ada rislko bahwa mereka agak jauh dar
Maka, wntuk menjalm konfak dengan orang-orang di lepangan g
bentuk forum kerja sama antara LBI dan pata Delegatus Kitab St
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ilih ketua dan wakil ketua. Mengingat peran dan tugasnya,
a dan wakll ketua dipilh daf antars emam anggots

hel g atus yang telah dipliih renjadi anggota Dewan Pimpinan.
bt perubahan Direktorfum LBL

ya, LBl menggerakkan Kerasulan Kitab Soc di Indonesia
duhiingtan para ahli Kitab Suciindonesla yang mau berkontribusl
Ml akadernis dan teoritis dan peran aktif Delegatus Kitab Sucl

nnya dalany pelaksanaan Kerasulan Kitab Suci secara langsung di
i ymat Katoliks

3hii Kitab Suel dan 2) menjadikan Kerasulan Kitab Suci sebagal sebu
aktivitas penting dalam hidup menggerefa demi perbfembangan i
smat Katolik di indonesia, yang menjadi tanggung jawab Delegat
Kitab Suel Reushupan. Tugas pelayananyang bersifat akadermis maupd
yang bersifat rexsa pastoral merdpakan tugas LB yang memifiki
yang sama (bdk. Del Verbummno. 25).

Dalam LB ‘Gaya Baru' ini, merekayang menjadi anggota |LB1 adal
dua kelompok Ini,

a, Fakﬂratauat'ﬂiﬂtdhiu:hjangterﬁhatcﬂlamstudiﬂltahﬁml. .
awal berdirl, para ahli Kitab Sud mepupakan motor penEEET
LB, Tugas utama mereka adslah membantu umat 5ulpay;| dap
memahami =i Kitab Suci, sesual dengan amanst Konsill Vatiks
(Dei Verburn no. 23) Mereka bertugas menyediakan bahan-bal
yang dapat digurakan oleh umat untuk mrempelajarl Kitab Su
Kebaryakan ahli Kital Suc inf juga terlibat dalam pnn_gajaran Rl
cucl dl Sekolah Filsatat Teclogimaupun di Seminan Tinggh

b, Delegatus Kitab Suc, yaltu arang yans ditumjuk dan dise
tanggung jawab oleh uskup setempat untuk mengambang
Kerasulan Kitab Sucldl keuskupan masing-masng. Mereka menjs
anggota Lal ¢x-officio. Para Delegatus Kitab Suc dari setiap reg
(Sumatra, Jawa, Musa Tenggara, Kalimarian, MaM [ Makass)
Ambolna Manade], dan Papua) memiiih seorang koording
yang sakaligus akan menjadi wakll regio yang duiduk dalam De
Pimpinan LBL
Sotiap empal tahun, para angeota berkurmpul dalam Sidang P

puma, yang memegang wekuasaan tertinggl Berikut adalah tug

utarna Sidang Farjpuma,

a2, Menentukan garis besar kebljakan kegiatan LI heskenaan dengds
karya Kerasulan Kitab Such

b, Memiiih Dewan Pimpinan, Dewan Pimpinan, tecdin dark 11. (d
belas) anggota yang mellputi 6 (ensm) Delegatus Kitab Suci y& .
menjadi Koardinator Regio dan & (enam) orang nondelegal
yang dipilih oleh Sidang Partpuma. Keenam urang_ nurndflegat |
aclilah wakil dari para pakar yang dipiiih datam Sidang Panpu
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Perayaan 25 Tahun LBI dan Pertemuan Nasional Vil
di Klender, Jakarta 23-30 Juli 1996
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imiyarakat Indonesia mendambakan sebueah tafanan
YN bana, bersatu dan demokratis, yang dia ndazl aleh
pErisidaraan, kebersamaan, keadilan, kemandinam, dan
y Il merupakan visl Indonesa baru,

Komiunitos Basls Gerejaw! merupakan basks kehldupan
o [Cototant Komunitas Basis Cerejawi adalah komunitas
bersifat verftorial [kring, lingkungan] atau kategoral
winur, profesi]). Komunitas Bazis Gerejawl tetap relavan
sulon Kitab Sccl di Indonesia, Komunitas Inl mendpakan
vkluslr, yang kiprabnya bersifat [intas iman, budaya, dan
dan yang menjunjung tinggl dialog dan komunikash, yang
4 kehlclupan bermasyarakat yang utuh

Nulan Kital Suc terarah untuk menanggapl g-E|CI=|&h dan
i, dar memperjuangsan dambasn masyarakat dengan mem-
. biiitrilsisl yang (epat. Dl beberapa keuskupan, Kerasulsn
17. Kerasulan Kitab Suci dalam Milenium Baru kgt ﬂmer:mgﬂm mmlaimﬂlan Earrg i
Memasuki Milentum Baru tahun 2000, LBl mengadakan Pertem Iminn kepercayaan, tetapi juga menggumuli masalah-masalalh
nasional Kerasulan Kitab Sucl Vil (Catatan: Sefak dirmudainya L’ wiyarakatan. Dengan kata lain, Kerasulan Kitab Sucl mudal
Aary’, istilah "Pakan Konsultas! Nasional Kerasalan Kitab Sucl™ diul I umiat dalam mengusabakan solusi atas berbagal persoatan
menfadi "Pertemuan Nasional Kerasulan Kitab Suci” yang dising) (it dan masyarakat, dalam kerja sama dengan komis-kamisi
Parnae. Pernas V1 disslenggarakan pada Huli 1996 di Jakarta. Sayang [ iipan, lembagalembaga terkalt dan kelompok-kelompok per-
lidak ditemukan dokumen tentang Perras ini), Tema yang diang finas agama
dalam Painas kall ini adalah “Peranan Kerasulay Bitab Suci da Wl Pernas ini, visi Kerasulan Kitab Sud ditepaskan dalam
Milenium Baru®, Pernas ini mengutip inspirasi biblis dar Ritab Walg n bersama yang dirumuskan demikian, "Kami para peserta
"ihatleh Aku menjadikan segala sesuaty har® (Why 21:5). Pes@ fn Musdonal Kergsulan Kitab Suci VIl mencita-citokan gdgar dengan
yang hadir sekitar 55 peserta, para Delegstus dan Penggerak Keras Kital Suci, Firman Alloh membargun don memberdoyakion
Kitah Suci darl keuskupan serta para ahll Kitab Sud yang berasal & s s is Geredawd menjad] suaty persekutuan imin yang mandiri
pelbagai daerah di Inclonesi. Pewiirican, di mana anggotaangeotanya memberikan kesaksian
Widup ruliin don sehatiseliwea menufu terwujadneg komunitas

riting yang mendasar] Pernas 2000 i,
b W g (ks Iintas kefompok agarma don suku" (bdk. Kis: 224297

Partama, Kerasulan Kitab Suci di Indonesia untuk milenium B
tidak dapat dilepaskan dari situasl sosial politik bangsa dan negl bigs peerhatian Permas pada pemberdayaan Komunitas Basis

Indanesia, yang diwarnal dengan ketidokpastan dan ancam il menujs kemandirian dalam pewartaan merupakan langkah
disirtegrasi bangsa, kemiskinan sebagal henyatazn souial akl amat penting dan fundamental bagl Kerasulan Kitab Sucl pada
krisks ekonomi dan palitik berkepanjangan, permusuhan dan kod M baru dalam rangka menyapa kebutuhan nyata umat Katolik
antarsuky dah kelompol, kemerosotan moral di segala bid By akat Indonesia pada umumnya

kehidupan, pelanggaran hukum dan hak-hak asasi manuska
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F Sekretariat LBI dari Jalan Kramat Raya 134,
Senen Menuju Jalan Dr. Saharjo, Tebet

i | !"||'|.--|_|"||i|||| TR ROTET

hwdja Ma 1 ok [ Tebirt, Jokarin S
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sampaimen|elang taliun 2000, Sekretarlat LB rasibiberadadiko
Panti Asuhian Vincentius Putera, di falan Kramat Raya 134, J
Pada tahim-tahun sehelumnya, sekitar tahun 1987 sampal awal tai
1988, karnpleks Panti Asuhan Vincentius Putera direnovash dan k
LB pun iut direnovasi, Untuk sementars, kamtof LB} dipindahkan
Wisma Didakus, yang sekarang inimeniadi sekretariat Faroki Hati Rug
Kramat. Setalah selesal direnovasi, pada 1o Februari 1988 pe
kantor L8| diresmikan dan diberkati oleh Mgr. Leo Soekota £J. K
LBI yang telah direnovasi ini [ebih besar danpada sebelummnya sehing
semakin melancarkan aktivitas pelayanan dan Kerasulan Kitab Suck

Pada 2002, kontrak LBI dengan Pantl Asuhan Vincentius P
berkenaan dengan pengEunaan ruangan uhtuk kantor sekretariat
habis masa berlakunya. Pada saat yang sama, LBl menyadari bahy
sekretariat sekarang Inl terfaju kecd untuk berbagal kegiatan i
terlebih lagi dengan adanya kebutuhan Kursus Pendidikan Kitab o
(KPKS) yang merupakan kerja sama antara LB| dan Komisl Kerasul
Kitab Such Keuskupan Agung fakarta Untuk kegiatan inl, ma tidak
LB harus mehear) sehuah gedung yang lebih luas dan memadal uni
showroom, distribusi Alkitab, sekretariat dan kantor LI, perpustakan
ruang baca dan pamsran, ruang kursus.

Pada mulanya memang dibarapkan, perluasan kantor LBl
kompleks Panti Asuhan tersebut dapat mendukung program LB p .
masa depan. Rencananya, LBl akan meminta izin g urtide meryes o
gedung tambahan di bagian sayap gedung Panti Asuhan, sekalig
membangun gedung tambakhan kompleks Inl. Harapannya, s
kegiatan L8| berada di satu gedung yang memadal. Namui, ren
untuk mempersatuban semua kegiatan LB di bawah <atu atap di lokd
Panti Asuban Vincentius tidak terwulud karena tidak ade kesepakatl
dengan pengurus Perhimpunan Vincentius Jakarta.

Lt 5. Buang slarsus,

Lal B I".._ul'_'l{ﬂ-

Karona tu, LBI mencoba mencarl kemungkinan untuk mendi
gedung di luar kempleks tersebut. Gedung inl idealnya adalab seb
gedung yang luasnya memadal, letaknya ¢ukup sentral den strateg
Xota Jakarta, dengan tempat parkir yang cukup luas

Pada Mef 1001 ditavarkan suatu ruko lima tingkat di komple
Ruko GAJAH, JL Dr. Sahardje No, 1, Blok [E Tebet, Jakarta Cela

BE SARDA ALLAF B S PERTIW

kel 3 Kantor Yiryasar LEI,

s 1 Toko buku, barang rohani, dan distribus Alkitab,

8l ¥ Perpustakaan, ruang unit naskah, dan ruang kursus

Hagfan Fermama - SEMARAH

b LN membeli gaduing Ind pada 3 September 1001 (atas nama
| Waligerein Indonesia ).

& Inl tidak fauh darl lirtasan Jjalon Casablanca, Tebet,
tan. Cedung LBI, yang menjad seloetartat LBl sekarang
il hompleks perkantoran yang cokup besar. Gedung ni
IR B [nntal, Dz lanta masing-masing sama luasnya dengan dua
b td, 2om ), Ini cukup memadal untuk showroom dan kantor
bura tiga lantai di atasnya agak leblh lebar dan panjang
Win) daripada lantal di bewahnya sehingga cocok uniuk
Rirsus, perpustakaan, ruang baca, dan pameram. Ledung im
Linbishan bangunan ringan, yang dindingnya sebagian basar
lerlotak di hawah atap. Bangunan ini sekarang diperuntukkan
[, Runpg parkir tersedia,; baik df sekitar ruke malplan dalam
; Julan Dr. Saharo sendir| termasuk alan penting di Jakara
than banyak dilewat! kendaran umum maucpun pribadi.

plah direnowvasi dan ditambah satu lantal, tersedialah ruangar-
i Liritiik Berbagai keperlian.

L 4 Ruang kursus, ruang sekretariat L8|, dan ruang sekretarial

BTl it pembelldn gedury Ind dopat diboca dalam  testimoni
Rubser t Wowenr OFM pada him. 5o5-104 buku inl.)

oq
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Pada

Malang dengan tema “FPeran Serta Kaum Muda dalam Kitab § _
(15am. 310) Pertemuan inl dihadin aleh 50 peserta darl selt
Indonesta. DI bawah Inl merupakan perdkiran, gagasan, dan rafg
pokok yang diangkat dalam Pernas 2004 tersebut.

104

19. Kaurmn Muda dan Kerasulan Kitab Sucl

YL LT MBAGA BIBLIKA INDONT S1A
MALANG 18-24 JULI 2004

RIS STy b ALY LA AL AN KITAB SLEL
1151y e

18-24 Jull 2004, LBl mengadakan Pertemuan Nasional

Latar belakang tema di atas adalah pandangan bahwa
Karzsulan Kitab Sud tidak boleh hanya dibatasi pada sekelof
arang darl latar belakang tertentu stau tingkatan umur terts
Slapa saja perly dillbatkan dalam karya Kerasulan Kitab Sucl

Parnas ini menegaskan kemball ldentitas kaum muda dalam .
Katollk schagal sekelompok orang dalam rertangan umur e
yang juga dapat berperan sebagal pelaki Kerasulan Kitab
Merska berhak mewarlsl kekayaan Sabda Allah dan Sabda
hendaknya mendapat ternpat utama daam hatl mareka

imiita berhak mendepatkzn warisan pengetahuan fman
Mieng tun, pure, Katekis, pastor, pewarta. Konsekuensinya,
huc| peslu dipelajani sejak kecll, Dalam Kitab Wangan tertulis
#, "Apa yang kuperintahkan kepadamu pada bari ini karuslah
i perhatikan, hamosiah englau mengajarkannya berulang
hepacls anak-amakmu®™ (UL 6:7; UL mig) Dalam perkataan
bepiada Timotws, "ingatlah bahwa darl kecll engkan sudah
il Kiak Suci™ (2 Tim. 305).

Kaum muda bukanlah abjek Kerasulan Ritab Suci, melainkan $ I_
pelaksana ntauaktor dalam Kerasulan Kitah Suct Dibeberapa te
kaum muda kiramya telah memalinkan peran penting dalsm Kers
Kitab Suci. Pernas membaat langkah taktes untuk memberd
dirl mereka untuk manjad pelaku yang lebih berdaya guna dan a8
galam Kerasulan Kitab Sl di indonesis

perankaum ruda dalsm Kerasulan Ritab Sudd juga dapat ditemd
padanannya dalam Kitab Suci. Kitah Suci mamperiihatkan bagal K
Allzh telah melibatkan beghly banyak orang muca dalam K
peryelamatan-Mya. Mereka dipanggil Tuhan untik mnjadi pe :
dalam melaksanakan rencana keselsmatan umat-Nya. M
Samiel (15am 310), Daud (15am. 17:40-56), Yeremia (Yer. 734
Drankel (Dan. 1:7). Mereka dipanggll waktu muda dan rmewaili bal
arang muda dalam Perjanjian Lama, Dalam Penanjian Bary, 1)
(Luk. 7:45-47) dan Pawlus (Kis, 7:58) dan Tirmothss (1Tim 4i12) adi
contohnya. Berangkat dan rujulkan dalam Kitab Suci i, pErAn
muda mrenjadl sangat pentlng dalam Kerasulan Kitab Sucl

Sl adtatah pedoman hidup ks muda: Peran serta kaum
dplam pewartaan Sabda Allah perlu diperhatikan. Dj lain
y Kaum muda hendakiy# siap diutes entuk membagikan iman
ok kipada orang Gin (Mat 28:19-203). Mereka Hdzk balsh
| karema umalr mereks masih muda, sebagaimana perkataan
AN ke poda Yeremia, " langan katakan: Aku inl masih muds® (Yer
it perkataan Paulus kepada Timotius, “Jangan seorang pun
Wangapengkao repndsh karena engkau muda™ (1Tim 401

jaimana Yesus mendampingl para mund-Mya, demikian pula;
i mids hendoknye didempiagl dalam upays. mereks untuk
pabiim|, menghayatl, dan mewartakan Sabda Allah,
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i aeuh tak acuh di satu pihak, tetand di 1ain pihak menjad]
tung pada orang-omng yang dinnggap dewasa, Mereka
bweradda dalam peziarahan mencan makna hidup dan jati dirl.
Wil tidak |arang mereka berjuang sendian dan kurang
pendampingan di tengah kemajemukan  pandangan

Katirm miuda hendaknya memaham| batvwa Rerasulan Kitab ;
merupakan usaha bersama. ftulah sebabrya, suatis komuf)
sersaudaraan bagi kaum muda spngat diperiukan. Sebab o dalami
mereka bisa bekerjs sama dar saling membantu dalam penger

penghayatan, dan pewartaan sabda Allah. Yesus membutuhkany
tirm keria, yakn| para murid-Nya untuk meneruskan karya pewars
Paulus juga mewartakan Injil bersama redkan sexerjanya (Kis |
vsaq 0 2Tim gsi; 1T 2 TR 1u4)

#sulan Kitab Sucthendak menyapa orang muda, mengenal
mwcla socara fehih cermat dalam aneks ragam kontelks,

- | miitlak dilskukan. Pengalamen manasiawi kaum
e Ly ; il yang mewartakan e Yang
Terinspirasi darl sosok Paulus, searang rasul yang fya dipandang sebagal pengalaman yang khas mereka

. sty fei = hendalknya memtasiitash) i
kapida Dangse han::a' m: ::;:Mr::n r;::n s ol . bolel dipandang negatif. Pengalaman mereka itulah yang
untuk mampu me ghan p antar mereka kepads pengalaman akan Allah sehingga

ksi bagl lingkungan mereka

ITHaLAIr Ju

AgATa sera masyarakat yang berbeda (brddle. i 17.33-35) 41
Rermiular Kitab Sucl dalam dunia orang muoda hendaknya
kepoda dunla mereka sendiil. Karena |, karya-karya
Kital Suci perdu dipllih dan diciptakan sedemikan rupa agar

Ikitkan minat dan semangat, perhatian dan kesukaan kaum
dap karya itw

Sekali lagi, terinspirasi darl sosok Paulus, seorang rasul
mewartakan Injil sampal ke pelosok-pelosak Asa Kecil [Kis.
21:16), demikianiah Kerasulan Kitab Sud tidak hanya diminati @
wavurm it di perkotaan, tetapi juga kaum muda di pelosok-peid

fiaft borpencss lah kegiatan Kerasulan Kitab Sud untuk kaum muda
I dibwat adalzh ibadat kaum muda yang indah dan kreatif.
gl Inl sangat mendukung pewartaan sabda Allah, Selaln
wiiman sabda Allah yang memasukkan kreativitas akan
{thivn semangat kaum muda,

Sebagaimana Paulus yang menuis surat kKepada baryak jemd
{belk. A a0 dan para penulis Kitab St yang menpampaikan
Allah dalam bentuk tdlsan di Kitab Sugl, hendakiya kaum
memandang pubikasl dan komunikas: sebagal wilaydh pewarl

diatarn bentul rmess media maopun aucio visadl.
i I itu, ada pembinaan dan pendampingan kaum muda dalam

. Keyiatan Inl dirasa cocok dengan dinia anak muda yang
umpil dan merayakan hidup bersama dengan teman teman
Macam pengatahuan dan pemahaman mengenal Kitab Sucl
han dalam acarainl

Berkenaan dengan pemikiran di atas, ada beberaps2 hal
yang perlu diperhatian dalam rangka menciptakan Iklim yang balk 1
peran serta kaum muda dalam Kerasulan Kitah Sck

Membaca dunia orang muda adalah langkah penting sup
Kerasulan Kitab Sud dapat ditempatkan dalam konteks hidup me:
Kaum tmuda memiilkl durianya sendirl yang khas dan unik da
cara, minat, harapan, dan arah hidupnyd Perseps tlﬂl'l‘-l".'j. mef
belym dewasa dalam pengetahuan, pengalaman, keterampitan,
keprbadian sering membuat mereka jamng diberikan kE‘I.-EITI
untuk melaksanakan hak din tanggung jawab, entah sebagal angg
Cereja maupun masyarakat. [nilah yang kerap mengakibatkan @ L

fnpa aktivitas kreatif Kerasulan Kitab Suck kuis Kitab Sucl
miglibatkan keluargs di mana orang tud dan orang mida
et bersama-sama; sarasehan Kitah Suci, narasi dan lomba baca
I, permainan berdasarkan Kitab Sucl, improvisas) centa Kitab
n bislaya setempat, menulis Kleab Sucl dengan tulisan tangan,
V pevancle Kitab Suc dalam keglatan pastaral laln, studl Khab
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Sucl secara rutin dan mendalam dengan cara menjawab perta
pertanyaan yang ada, mengzgunakan teks Kitab suci dalam bentuk
lagu, membentuk wadah Cathelic Centre.

Singkatnya, Fernas 2004 memberikan prioritas bagipermberda
kaym muda pada Kerawlan Kitab Sucl. Pefatihan, kaderisas
keglatan apa pun, balk ditingkat nasional, regio, maupun keu
perly melibatkan secara aktif kaum muda dari swal sampal akhiz. Kai
iy, mutiak diperukan pendampiigan kaum muda dalam men
Kitah Sucl secara baru dalam parspektf dunia Kaum muda agar me
tartsrik untuk membaca, memahami, dan menghidupl Kital Sudl
berjumpa dengan Tehan di dalamnya sehingga mereka secara aktif
partisipatf berani menjadi saks| dan pewarta Infil untuk sesama g
muda, Gerejs, dan matyarakat.

Sebagal tindak lanjut praktis, periu diberdavakan para u.-- . . . 3
Kerasulan Kitab Suc di tingkat keuskupan sampal ke tigkat pa
Perdu jugs didorong terbentuknys kelompok-kelompok kecil ke
Kitab Sucdl kaum muda dif parckiparokl, dan penyadaran te ..
orang-orang yang bertanggung jawab dalam bidang Kerzsulan K
sucl bagl kaum muda di paroks, khususnya para imam. Tidak
penting, mengusabakan berbagai bahan untuk Kerasulan Kitab 3§
bagl kaum muda: program hible camg, retret biblis, konser mu stk h
pertemuan kelompok kel di parokl, lingkungan

sl E 0 WEgearan Prernast LEY)

Dengan kerasulan Kitab Sucl kepada katm muda, diha
mereka menyadarl kekayaan iman Gereja dan kekayaan Kitab
sehingga mereka bangga menjad] anggota Cereja,

1k krgietimi Prermoma LR WA
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wmakin mudah jJuga proses pengenalan it Hal ftu
shiary mernbekas selamanya dalam kalbuy mereka. Tugas
pilkan Yesus kepada anak-anzk; tentunya, merupakan
A ofpngtua. Akan tetapd, dalam hal inl, Gergja juga haruy
tugas orangiua inl secara maksimal dan berdaya guna.

prualan anak sefak dinl kepada hal-hal rehani dinftal urgen dan
mingingat semakin banyak tawaran hiburan duniawl yang
plkiran dan fmajinasl anak, yang sayangnya bdak selaly
i dampak posit dan membangun kerobanian. D tengah
ti I, Gerefs peru befupaya sekuat tenaga whtul menglsi
I i anak-anak dengan sesuatu yang positif, kristiani, dan infil.

PEUNAS VB LEVBARL RERCILL (st Gl
MALAND 1048 Jul) Peod

TRl MR S LR RRR ALl .; -.;II::I (1]

i uipaya menanamkan danmenumbubkan benih nilai kristian|
ihalarm il amak-anak, Kerasulan Kitab Sud pedlu memberikan
an kepada anak-anak untuk menemukan Yesud dan ber
hambang bériamaNya sefak keol denglan pendampingan
prus (bdi. aTim, 105 305) Dalam pendampingan itu, Kitab
i Hajarkan bEruLang wlang (badk. UL 67 Kel. 13:8) dengan
Wean petan serts amak-anak dan mengembangkan potensk
inrreka (Yoh Gug: 15am. 218

20. Anak-Anak dan Kerasulan Kitab Suci

W aktivis Kerasudan Kitab Suci, baik dari kalangan klerus maupun
hwilaknya berusaha mewartakan sabda Allah kepada anak-anak
hegitu, sabda ity tertanam kuat dalam hat mereka sehingga
btsa imermbangun hidup mereka di ates bndasan sabda Adlah
fPeivka Uengarn, seperti kata Paulus, "Ingatlah juga babwa dar
i Wkais sudah mengenal Kitab Sud yang dapat memberi hikmat
il dai merunton engkau kepads kesslamatan oleh iman
Kilalis Yesss™ (3T mm. 3ot )

Sebagal tindak lanjut dari Pertemuan Maslonal LB VIl 2004
membahas tentang "Kerasulan Kitah Sucl bag) Kaum Muca®, g
¥+ Juli sarmpal 2 Apustus 2008, dl Wisma Erema, Lsarua, Bogprg
mergadakan Pertemuan Nasional 1X dengan tema "Kerasulan K
Such untuk Anak-Anak”,

Latar belakang Praktis dan Teclogis

ar belakang tema ini adalah urgensl untuk memperkenalican Yl

tz;ri;:a:al-:r-:agn; dan rﬂEFﬂtlﬂWi’;El\Elh'ﬂﬂﬂk xepa:iap Yesus. Anak-d By Kerasulan Kitab Suci hendaknya memberikan kesempatan
. . k-anak untul. men| i serta larml Yesus

diajak untuk mengalami karya keselamatan Allah pada usianya. D§ SRR, LI, ISTIMMEE, SR (ereonn | SIHE Dl

inill. Yesus mengatakan dengan |elas, "Biarlah anak-anak itu daf flalam hidup mereka. D) atas dasar pengalaman perjumpaan (g,

k:plal:h—hu la-ﬂg};ﬂrt rnt.'ﬂHr1aiﬁ|11=.'-l“lzllal:lﬁl mereka sebab orang-g . # biva bertumbuh bersama-Nya sejak dini. Hal ito hanya mungkin

A 4 ; Wl kalau orangiua terus-menerus memberkan pendampingan
yang seperti itulah yang empunya Kerajaan Surga” (Mrk. 19:13-1571 i mereka, Sebab iman tu tumbuh dan pendengaran dan diturun
{:13-15; Luk 1B:15-17). | fl orangtua kepada anak-anak, seperti kata Paulus, "Sebab aku
B akan imanm yang tulus ikhlas, yaitu [man yang pertaima-tama
“eemakin muda semakin mudah®. Jaci, semakin Yesus diperkenad) i & dalam nenekmu Laks dan di dadam bumu Eunlke dan yang

Pengenalan tersebut hanis diupayakan sedini munghin. Sk
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aku yakin hidup jugs di dalam difmu” (2Tim. 15), Mereka dipal
urtul masuk ke dalam kasih ftu Yesus memanggil anak-anak d
mengalami kasih persahabatan sejat| dengan dirk-hya dan mengs
karya penyvelamatan Allah.

Dalam tradisi Yahudi, anak-anak belajar membaca serta menull
kembali ayat-ayat Kitab Sucl. Tradisi itu menjadikan Kitab Suci

baglan darl kurikulum pendidian anak. [ni merupakan sebuah €

vang balk untuk ditiru, Keblasaan ini akan membisat arak-arak |
dengan Kitab Such. Ritab Uangan mencatat, TUHAN meminta
mendesak orang |srael untuk mengajarkan kepada anak-anak
segala perintah TUHAN yang telah disampalkan Nya kepada
(LI, Gsb-7; 11 bk, UL 4:40).

Penigenalan Kitab Suci sefak dini ssngat penting (2Tim.
bagl pertumbuhan dan perkembargan iman anak-anak sehab,

Sucl yang dapat memberi hikmat kepadamu dan menuntun & s

kepada keeelamatan aleh iman kepada Kristus Yesus. Segdla
yang diilhamkan Allah memang bermanfaat untuk mengajar,
maenyatakan kesalahan, untuk memperbafki kelakuan dan untuk #
didik orang dalam kebenaran® (2Tim. 3:15 1B).

Langkah ke Depan

Dalam rangha merealisasikan Kerasulan Kitab Suct kepada anak-3

datarm Perternizan Nasicnal inl dibahas beberapa tema penting la
Pertama, anallsls naratif atas teks Kitab Sucl. Inl penting

bekal antuk mengenal dan mengakrabkan dirf denigan struktur sed
kisah agsr dapat mangisahkannya kemball secara baru dan menge

kar.

Kedua, cara memilin teks Kitab Sucl yang sesual dengan tl
perkembangan anak-anak, ini mirip dengan tindakan secrang ibu
ymemililh satu jenis makanan dari pelbagal makanan yang ada
diolah bagi anak tercinta.

Ketiga, pemaharnan baru mengenal arti penting sebuah cerit
bagai sarana pengajaran dan pendidikan anak.
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Bl perpadaan lagulagu anak, cara memakal Kitab Sud

degui. Inil adalah sebuah proses kreatil yang sangat baik
. meningkatian partisipasl anax bna man dalam pem
[penembangan dirl mereka.

B B rrrmaka sarana audiodramadalam rang ka pengenalan
piviln arnk-aniak. Audlodrarna |nf sangat penting sebagal
iy (lian peEngajaran.

hreativitas dalam menciptakan dan memakai alat peraga
akan sabda Allah kepada anak-anak.

i Kerasulan Kitab Sucl untuk anak-anzsk di setiap ke-
prarokl akan memiliki kesamaan dan perbedaan sesuat
i dian kondisi masing-masing. Fads dmumnya, kerasulan
baji mereka adalah lomba Kitab Sud dalam BEKSN, baca
Kils Kitab Suci, mewarmai gambar Kitab Suci, cerita Kitab
Wad Kitalr Sucl; dan Kor vang bermapaskan Kiab Sucl,
menyediakan bahan-bahan pengajaran untuk Bina Iman
berupn bukubuku pengajaran dan alat-alat pembantu

tik bisa dipungkirl, dalam pelaksanaan Kerasulan Kitab
Btk anak i, tidak sedikit tantangan dan kesulitan yang
I' Weiytama sarana sekaligus aktivie yang terlibat dalam kerasul
B Lama adalah kurangnya Kitab Sud anak-anak dan bahan:
Maran. Ditambah lagl, minimaya dana untuk pengadaan
W arak analk, bahanbahan pengajaran, alat-alat peraga, dan
N bl aktivis Kerasulan Kitab Sucl. Dard plhak anok sendird,
B ik ainak yang tidak berminat terhadap hal-hal rohanl yang
Paiipan kitab Suci.

ineningkatkan keterampilan para aktivis kerasulan, pepting
N perlatitan bagi para pendamping BIA melalul Kursus Kitab
0 Kt ersee, Ini bisa dilakukan dalam kerja sama dengan kemisi
bepert Komisl Kateketk dan SEKAMI.
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B lpya dari perspektit Alkitab dan ajaran Gerefa, para pe-
iperkaya dengan kesaksian tokoh-tokoh agama fain dalam
Wimat, terutama kelyarga, dalam memelihare dan mem-
AN menuTut agamanya mastng-masing.

i perspektii agama islam, Ustadz Miftah, pertama-tama men-
smana umat Islam memahami dan menghayati AFQuran
estast Firman Allah dan sefauh mana peran AMQuran

21. Sabda Allah dalam Keluarga

Paia 1-5 Agustus 2oz, di Wisma Samad, Klender, Jakarta diseleng
kan Pertemuan Nasional X dengan tema "Sabda Allah dalam Kel
para anggota LBI darl para pakar malipun delegatus Kitab Sud
ambl bagian dalam Pernas inil.

pemilihan tema ¢ atas dilatarbelakangl oleh beberapa ful

Pertema, kurangnya permahaman Iman dalam keluarga dan besal 5 umat Istam. Dar sity, beliay mengalak peserta Permas
antangan yimg Farus -d:hadqjl. alzh k.EiLJ[Ir"EE Estollk dalam & il t[mﬂ,pruaﬂa F:ufﬂ.;ham;n ink ﬂr[gr;pkan clalam FIE‘hH'LIpEIH
fmadern, Kedus, Kitab Sucl kurang mendapat tempat dalam kel My islamn, Termasuk bagaimana k=luarga slam menanamkan
padahal Kitsb Sucl adalah bukis iman. Ketiga, pentingnya pemi ) rhadag Al-Quran dan mendidik anak-amak mereka dalam
jman dalam keluarga dan pentingnya peran sabda Allah ¢ Wi terkandung di dalamnya.

IokiHC Hplt e oA ol i perspektit pemahaman Gereda Protastan, Pdr. Casthelia Kar-

Permas 1012 ini bertuiuan agar ada kesepakatan mengenai la -. ok pars peserta untuk melibat praktik penggunaan Akitab
nyata yang clapar diambil dan ditempun oleh LB urituk memis upan keluarga. Misalnya, penggunaan Alkitab dalam doa
keluarga-keliarga Katollk menimba buah-bush sabda Allah yang 1o dalam katekese (pendidikan iman) dalam keluarga, dan
dalam Kitab Suci.

Adapun naresumber dalam Permas iri adalab Mgr. | gnasius Subl
{Uskup Keuskupan Agung Jakarts), Romo Al Purwa Hadiwang
MSF (Dosen Moral Undversitas Sanata tharma), Bapak Ustadz -.
{(pemuka agama [slam), Ibu Casthelia Rartika {pemule agama ke
Protestan), dan .8, Putranto 5)

Mgr. Ignasius Subaryo berblcarn tentangpenanarnandan_pe i
iman dalam keluarga. Bellau mengajak para peserta manelusun Parg
Larma, tradlsi Yahudi sebagaimana tampak dalam ajaran para
kehidupan jemaat Kristlani dalam Perjanjian Baru, Dengan
bagaimana Alkitab membern kesaksian tentang pembinaan imah d
keluarga, para peserta Pernas dapat mengambilinspirasi dalamme
iman keluarga Katollk pada zaman sekarang nl.

jutkan pemaparan darl Pdt. Casthella, Rm. C.B. Putranmio
b pars peserta untuk menddlaml katekese keluarga. O sinl
ek ke melinat peran sabda Allah dan Kitab Suci dalam
terutama menyangkut pemahaman iman, praktik iman
wul perilaku), serta doa dan Ibadah. Selain iy, dibicarakan
f cndie yang redevan untuk menemdkan “Kermamipuan™ yang
k| oleh para arangtua untuk melakukan pembinaan iman
Wi L.

Mgl pemaparan maten dar para pembicara, para peserta
i aclakan diskusd berkenaan dengan sorana dan prasarana
siilah ada mmipun yang perlu ada) yang diperlukan agar
g lebily akrab dengan sabda Allah dan bertuhk kegiatan konkret
illokukan oleh para delegatus Kitab Sucl di tingkat
i o oleh para pakar Kitab Sucl,

sementars itu, Romo Al Purwa Hadiwardoya M5F menurtun
peserta untuk mendalami ajaran-agaran Gereja tentang keluarga Ka
datam dokumern-dokumen resml Gereja. Harapannya, keluarga K .
dalam membinaimannya tetap selalu selaras dengan arah dan tunty
Gergja, Dengan metmahami secara benar peran keluarga dalam Gat
para pesarta dapat menemukan posisi dan peran sabda Allah di ¢
keluzsrpa Katolik.

ik iikak dap] Permas il visl Berasulan Kitab Sucl dalam

A0 - b adalah "Keluarga Kristianl yang mendengarkan dan
Bhakan wabida Allah derta meneruskan iman Kristianl kepada
* Dua poin vang ingin dicapai adalah pertama agar keluarga

. Y=
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Kristianl semakin mencintal Kitab Sucl, sekaligus herperan
sarana efektif urituk permbelajaran dan pengaktunlizasian iman
halk dalam keluarza sendirl maupun di tengah masyarakat. Kedud §
keluarga Kristiani dapat mewijudkan parannya sabagai ILL‘-rEII
yang merawal, memelinars, oan menumbuhkan iman Knsten O
nilal-nilai Kitab Suci yang didataml

uan Nasional LBI X 1-5 Agustus 2012,
dl Wisma Samadi, Klender, Jakarta

Al

Han Fertema - 1
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232. Mewartakan Injil di Tengah Arus Zaman Wir luar Gereje, Paus Fransiskus mencela sistemn ekonomi

il sebagal “tidak adil sejak akarmya™ vang berdasar pada

y 1 mana spekulasi kewangan, korupsl yang meluas dan

an metajalela. DV samping itu, Faus melingt babwa sekulan-

menggerus nilabnilai etls, membiat orang kehilangan
Mdup, dan hanya mementingkan hal Iahiriah semata.

Pacla 18-32 Jull 2016 diselenggarakan Pertermuan Nasional
Biblika indonesia X1 di Sawangan Gott & Resor, Bagor. Seperti B
pertemuan ini dihadiri oleh para anggota LBf yang terdin darl
delegatus Kitab Suci darl seluruh keuskupan di Indonesia dan |
pakar Kitab Suci, ditambah para penggiat kerasulan Kitab sucl. LN
Delegatus Kitab Suci pada saat Itu, yaite Mgr. Johin Liku Ada', jugal
hiadir, Jumlah peserta 52 orang-

I dianykat kemball visl Gereja sefati, vaitu Geraja yang
witiik arang miskin Cereja hendaknya menaruh perhatian
uh masyarzkat marginal (kaum gelandangan, mereka yang
i bt terlarang, para pengungsi [karena perang], penduduk
jaripa, kaurn migran [untuk mencari kehidupan lebih balk],
Ingangan manusia, dan anak-anak yang digugurkan

figa mengangkat tema-téma yang mendorong perdamaian,
Dalam EG dikatakan bahwa dunla mengatami parubshar i din persaudaraan, melalul dalog yang sabar dan saling

perkembangan yang signifikan, terlebih pada zaman ini. Bukan b Watl dengan semua bangsa datl semua sjgama atau orang
perangkat teknologl yang berubah semakin  canggih, mels agama. Dfalog menjad]: sarana penting urituk rremajukas
mentalitas manusia pun mengalami perubahan, Ada perubalian f Wisian dan memerzngi fundamentalisme.

talitas yang menunfang rasa kemanusisan Seballknya, ada juga)
ubahan mentalitas yang cenderung negatif

Tema Pernas 2016 adalah “Memberitakan Injil dalam |
Zafman", Secara umum, terma ini mendasarkan gagasan dan pandag
Pauc Fransiskis yang termuat dalam ensikliknya "Evangelii
(EG)"

tivya, tantangan yang dihadapl Gereja masa kinl berdasarkan
1) mentaiitas negatit budaya modemn (konsumerksme,
W, sehularisme); 2) tuntutan Gersja untuk lebih terbuka
iy riskin dan tersingkir; 3} sistem ekonomi yang begltu
Han pasar dan mamon; 4] fundamentalisme agama.

Aneka ragam tawaran dan bujukan KOnsumensme Mmenjaes
sedihan personatvang keluar dar batin yang lekas berpuas dirisek
tamiak (EG 2} Budays hedonisme membuat crang hanya herg
kenfkmatan saat ini tanpa berplkir masa depan. Sekularisme sem
menjauhkan manusia dar aspek kedahian dalsm kehidupaniya, E il
mentalitas modern seperti ini bisa merembes dalam kehidypan |
Gersja Katoljk, Gereja dapat kehilangan semangat Kristian| yang s
sepertl antusiasme dalam melakukan kasih dan kebaikan keg
sesama, sukacita, dan ketulusan hati. Sebalknya, semangat i
besawanan dengan ajaran Kristus semakin bertumbuh subur,
kemarahan, kedengkian, dan kelesuan.

lahtantangandunia modemn yang dipaparkan dalam Evangedii
il ménjadi salah satu pertimbangan untuk menentukan
rak LH pada tahur-thhun yang akan datang. Pertanysannya
adalah bagaimana Injil diwartakan daklam dunia sekarang ini
heitiagal macam problem dan tantangannya? Nilai-nilai dan

. Hikah Sucl mana saja yang sanggup menjadi oade urtuk dunla
LT

angkat dan sini, tema Permas yang dipifib pada 2016 adalah
writakan Injil &i Tengoah Arus Zaman®. Dalam Pernasini, divpaya-
ditemukan gagasan dan pencerahan baru dalam mewartakan
1 ali tengah arus zaman ini,

Calam EG, Paus Franshikys menskankan cita-Citanya meng
sebuah Gerejs vang "terluka, sakit dan kotor karena telah kelis
|alar-jalan”, bukan sebuah Gereja yang terkurung dalam kece
seorang budak, cemos mengenai linrgl dan dakirin, peosedur

harga dirl.
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Dalam sarmbutanmya pada awal Pernas, Mgr. Johannes Liku#
selaku Delegatus Kitab Sud KW, menyampaikan dan !'nen !
harapan para uskup yang tergabung dalam Kw| berkaitan de
serakan Werasulan Kitab Suci di Indonesia sesual Cengan Ko |
dar - tuntutan zaman, Beliau menghampkan agar djilm't Parte
Masional LBJ, para delegatus boleh saling bertukar plkn?n dan &
memperkaya dalam usaha dan perjuangan untuk merjadian Kitas
sebagpi huki inspirasi kenkdupan umat berhadapan dengan b
permasalahan kehidupan yang ada.

a8 Iy, 12 hares mampu juga masuk ke dalam arus zamannya,
' ‘e tantangan dan masalah vang ada, lalu berusaha
holuisl dengan mewartakan sabda Allah,

| Manstord Prior SVD salanjutnya mangartar para pe-
i untuk mendlk kenyataan keberagaman dalam Gereja.
ahrnyia yang berjudul "Mewartakan Infil di Tengah Ariis
perktif Interkultural®, dosen Misiologl pada Sekolah Tinggi
plik (STFK) Ledalero inl menawarkan satu pendekatan
membaca Kitab Sud pada zaman kinl, yang juga sedang
ipkan di Erapa, yaitu penatsiran interkultural Metode
Kitali Sucl secara Interkulturatif hendaknya membawa
| melalul perjumpaan antartiga pinak: antarteks Kitab Soci,
i, dan antapembaca lainnya. Prosesnya sederbana, yaitu
Kop Kitab Sud dibaca olen kelompok-kelompok berbeda,
0 dipertularkan untuk dibaca kelompok lainnya. Interaksi
Wil akan melahirkan transformasi pada kedua kelompok

| Pt aan seperti ind berguna untuk membangun jembatan
iy yang miendekatkan dan melibatkan bapyak pihak.

pertemuan yang menggeluti tema “Mewartakan il di
Arus Zaman® ini mendzpatkan masukan yang amat berg "
beberapa pakar. Prof. Dr. Paulus Wirutomo herbicara tentang "
dan Pembangunan Soslal: Analisis Soslologl”, Prof. D . F"]__
Cunawan O.Carm [sekarang Uskup Keuskupan Malang) h: o
tentarg "Mewartakan Infil di Tengah ATUS Zarmar ii;:atu i
Biblis™, Or. John Mansford Prior SYD menyajikan tema —Me
tnfil di Tengah Arus Zamarn dalam Perspektif [mteruttural®
pdt. Anwar Tien, PhD berbicara tentang “Mist dalam K
Transformasi, Rekansiliasl, dan Pamberdayaan™.

Dengan bertajuk "lokow! dan Pembangunan Sosiak
sosiologl”, Prof, Dr. Paulus Wirutoma, dosen Sosinlogi pada Lj'h
Indonesia ini, menyoroti gerakan revolust mental yang diga
oleh Presiden Jokow! dan menganalisic proses implementas]
gerakan inl, Gerakan inl mest menyertuh aspek sosal hudj;y-a 4
masyarakat. Lintuk mencapal maksuc ini, perlu digamakan
terus-menenis nilal.nital yang berpotensl mengubsh mentalitas ko
hangsa |ndonesia. Menurut Wirutoma, ada tiga nilal -.:trategh
dipilih untuk terus digemakan dalam kehidupan bermasyarakat,
integritas, etos kerja, dan gotong royong.

spmantara ity, Prof. Dr. H. Pidyarto O.Carm memb
pemaparan dengan judul "Mewartakan Injl di T.engah Arus
Suatu Tinjauan Biblis". Sorotan utama Profesor Kitab Suci di
Tinggl Filsafat dan Teolog) (STFT) Widya Sasana Malang Ini 8
keterbukaan Ritab Sucl terhadap koriteks yang ada dalam masyae
Penafsican Alkitab mesti juga bersifat kontekstual Tidak cukup
seoprang pewarta sabda memabami isi teks dalam konteks a8

I Arvwir Tjen, PhD, mempresentasikan makalah yang berjudul
! Konteks: Transformasi, Rekonsiiasl, Pemberdayaan®,
atalah Pendata Cerefa Kristen Protestan Indonesia (CKP1)
Departemen Penerfermahan di LAL Dalam pemaparannya,
oot pentingnya pendokatan yang mnnﬂhubLﬂEkan Kitah
1 hetyataan il yang merupakan konteks mist Penafsiran
Al Suci imest juga memperhatikan konteks. Tanpa memahami
' srcara cermat dan o menveluroh, Gereja dapat jatuh kepada
angeapan babwa realitas yang ada itu memang seharusnya
j atau jatuh ke dalam misi retorik belaka, yang tidak berkaltan

pengalaman dan kehidupan nyata dar kontekspya. Pada

iy Cereja akan mencakup misi transformasi yang mem.

jp dan srah baru secara menyelurub di dalam Kristus, misi
il yarle mendamalkan dunia dan pemulilan relas)pelas,
§ pemberdayaan yang berorientas| untuk memberdayakan

§ i menentang berbagal bentuk penyalahgunaan kuasa untuk
A vrang ain
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Serdasarkan masukan darl pars pakar ¢ atas dan setelah
sharing, dan diskus| di antara peserta Pernas, lzhirlah visi B
g6, yaltu "Umat Katolik indonesia diresapi dan diterangi oleh
Gembira dalam menjawabi tantangan arus zamaen.” Dalam mew
visl tersebut, Permas berkomitmen untuk 1) mereafisasikan
sebut dengan mewartakan nilabnilai injill dalam keluarga dan §

nitas sehingga Kabar Gembira dapat meresapl dah menerang X ITﬂwmw BIBLIKL INDONSLA

- - *'fu*‘

n Masional Lembaga Biblika indonesia Xi,
22 Juli 2016 di Sawangan Golf & Resor,
Bogor, Jawa Barat

pelayanan dan kehidupan umat; 2) menyediakan bahan-bahan
an Kitab Sucl demgan memperhatikan kenyataan keberaga
lampok di dalam Gereja; dan 3) mengupayakan pembinaan dan
dampingan para fasllitator dan motivator karya kerasulan Kitab 5
daerah sebagal garda terdepan Keraswdan Kitab Suici,

Tl PEFTT SR ANAT (N
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Il wemball mengangkat satu aspek penting dalam Ke:
&uel, waitu kepabian. Kerasulan Kitab Suwci tidak sekadar
n sabyia Allah atau menemukan teks inspiratif yang indah
et sl dalarm hidup, melainkan harus mendorong urmat
aktil dalam permasalahan masyarakat dan dunla. Sahda
Kitph Sucl semakin menunjukian daya kekuatannya jika
paidl motor penggerak pertobatan dan pﬂuhahan Gerefa

23. Menyuarakan Warta Kenabian

Pertemuan Nasiornal vang seyogyanya diselenggankan pada |
ditunda karena pandemi Covid-19. Pada 29 Agustus—2 September
dladakan Perternuan Masional L8I XI| secara virtual (zoom - o
karena pandemn| Covidag tdak kunjung mereda. Pada kesempatal
Pemas mengambll tema "Singa telah Meangaurm: Mendengarkan W
12 Mabl". Tema Ini diangkat berdasarkan fakta bahwa kitab nabé
kecil dianggap maslh terasa asing bagi umat Katollk pada |
Malka, LBI menganggap periu memperkenalkan dan mengalak
untuk membacanya sediddt demi sedikit sehingga dapat meng;
inspirasi darinya.

Pada kesempatan ini, dua orang narasumber dihadirkan
mernberikan pengarzhan tentang bagaimana warta dua helas
Marus dipahami secara bertar dan kortekstual. Narasumber pert)
adalah Romo Y. Indra Sanjaya Pr yang menjelaskan seluk-bg
Kitab 12 Nabi: segi historis pelayanan kedua belas nabi, pesan teolf
mereka, dan metode penatsiran yang tepat untuk diaplikaskan da
miernaharn| teks-teks Kitab 12 Nabl '

Narasumber kedua adalah Romo FX. E Armada Riyanto §
Beliau berbicara tentang kehadiran profetis Gereja. Pemaparan &
perfokus pada dua nabl terkenal dalam Perjanjian Lama, yaitu 8
Matan dan Yeremila, dua teclog, yaltu Jahann Baplist Metz dan §
Witfred, dan dokumen Gereja, yaitu Octogesima Adveniens (DA}
Paus Paulus VI, yang berbicara temtang panggilan untuk bertinl
profetis. Pada Intinya, Romo Armada menekankan penting
hadiran profetis Gergfa di tengah dunia. in berart), Gereja mesti teril
bherani, dan kritis akan perkara sosial politik, dan bertindak nyata un
dan bersama masyarakat. Kehadiran profetis inl berpanghkal §
pembacaan sabda Allah yang bemmiara pada perbuatan nyata, F
ada sustu metodologl hermeneutis yang tepat agar Kitab Suci ¥
berisi sabda TUMAN dapat mendorong kehadiran Gareja Katolik
berperan dan bertindak sebagai nabi,

130 SADDAALLAN DEBLIAD PERTIV Bagian Pertama - SEJARAH 1




ara inggota-anggota yang berkecimpung dalam bidang

e kernsulan Kitab Sucy ) menjalin kerja sama dengon

dan lembagz KWI; 7) mengusahakan keglatan lain yang
s baggd visi LBI {Direktarium LBI Pasal 7).

24. Sabda TUHAN Tetap untuk Selama-lamanya
y |

. |l diserahi mandat oleh KW untuk memajukan dan mem-
Ria serta pengetahuan tentang Kitab Sucibag! selurub umat
Iddonesia. Dalam tugas pelayanannya, LBI berperan sebagal

Ratalisator, dan mothvator aktivitas Kerasulan Kitab Suci d
WMl maupun regional.

8| telah melayani umat Katolk Indonesia selama lebih dal
Lmngah abadl, Perjalanan yang panjang dalam pelayanan inf &
diwamnal dengan tantangan, kesulitan, dan harapan. Pada m
adalah semangat untuk menanamkan benih sabda Allah di .
Pertiwi, Indonesia tercinta inl. Semangat inl terwujud dengan |
menerjemahikan Kitab Suci dalam bahasa Indonesia, Bersamaan el
proses panerjernahian dan revisl terus-menerus Kitab Suci dalam bl
indonesia, LB juga berusaha memparkenalkan pengajaran-pengay
seputar Kitab Sud kepada umat, dengan menuiis buklet dan buku :
panduan studi Kitab Sucl. Sampai akhimya bermunculan kursus .
Kitab Suci di tingkat regional untuk mempersiapkan kader pengg
Kerasulan Kitab Suci sehingga pesan rohani darl Kitab Sucl d
dinikmati dan menjadl Inspirasi bagl umat Katolik Indonesia.

I i, 1B sedalu berhadapan dengan tantangan yang her-
1 dalarm menanamian benih sabda Allah df Indonesia. Satiap
Wikl tantangan tersendirl. Dan LBI pun harus merespons
B tarsebut setual dengan perkembangan zaman. Dabulu,
y tantanganmy2 adalah tinghkat literas umat Katolik yang masih
any} Inl, salahsatu tantangannya adalah tsundmi informasi
yany mungkin dapat mengatahkan kelnginan sebaglian urmat
Uk mendatami danmempelajari Kikab Sucl

L3l dengan anggot=ys, Yanu para Faka{f itah. Sl daniig | apa yang periu diciptakan agar mampu mengarabikan
delegatus Kital Sucl (dan/atau Ketua Komis| Kitab Sucl] — ex o

ha k sty mmelayan K, terutama kelompok milenial agar tertarik kepada sabda
setiap keuskupan di Indonesia, berusana umilk setla : i ; i
Hﬁtnﬁh dalamildang lﬂ.erasularrl Kitab Suci sesual dengan visl dan i " pertanyazn sekaligus tantangan mendasar Kerasulan

: ] il (lewina ini. Akau dengan pertanyaan lain, bagaimana mem-
L&, Adapur visl LBI adalah Kitab Sucl benar-benar berfungsi -:I_a i Allsh yang teemuat dalim Kitsb Sucl tatap seluks ehsts,
umat Ratallk dan menyapa semua orang di Indonesia, sesuai den signifikan Bag wmat berimen sebegal sumber Insaivas) dan
ymanat Konsii vatlkan || [Direktorium LBl Fasal 6]). Dian misi LB a¢ sibagai pengokoh dan peneguh iman umat di tengah Situasi
1) menerjemahkan, menerbitkan, dan mendistribusikan Riab 3 seliali berubah dan kadang tidak kondusif bagi kehldupan
haik dalam bahasa Indonesia maupun dalam bahasa-bahasa da W sendii? Langkah kreatif memarg perlu diambdl untuk
baik berupa seluruh Kitab Sucl maupun hnﬂii’"'hﬂﬂﬂi‘““?-':- da;am ) bantonganing

Jem

W;ﬁ:“;?:;:ﬁ:;l:;?r:‘::zﬂr:;;:a:u;:::g; I::Jdﬂ:ia i | Fwal i, LBI ditantang untuk mencar bentuk Wangeﬂ:.asi
Suc, SEEHE-'i.dtnE',En penugasan KWI (hdk. Keputusan Sidang il AU K Getign chr yang Rai can sesto dengan
rahun va70) 3) mengusahakan, mendorong, dan menysiengganl I HHH].',.I. orang sampal pada Allah dalam dan malalul dirf Yesus
kerssulan dan pembinaan yang dianggap berguna wntuk rmemalul (lan ajarinNya. fika bentuk inl ditermukan, sabda Allab dalam
dan memperdalam cinta, pengetahuan, dan pemahaman Kitab il tielak berhentl menjacli sebuah tulisan kuno yang mati. Se
4} memelihara dan meningkatkan kerja sama dergan lemb I meadl sabda yang hidup dan menghidupkan. 1a bukan
lernbaga/badar-badan sejenis, baik di dalam maupun di luar kalan I yany, hanya sekadar dibaca dalam perayaan Ekaristi atau

i i n ol luar negeri; 5) mengusah betapl menfadi sabda yang memberikan inspirasi bagi umat
e okl ey ppon r wmbwh dewasa dalam iman kepada Allah.
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sesungguhnya; sabda Allah yang tersimpan dalam tekstek |
Suci menawarkan sejumilah ide atau gagasan yang mampl MEemues
pencerahan dalammenemukan solisi atac problem yang dinadag
heriman, DI sini, tantangan yang harus dthadapi otoritas Cire
teolog, dan para pakar Kitab Suci adalah bagzimana mener|emang
menafeirkan, dan mengakwwalkan ide pencerahan yang terse
dalam teks-teks Kitab Sucl untuk zaman sekarang, dalam dunis
sangat modern ini. Tentu saja, tugas ni tidak rnuda.h1 tetapl M
diperjuangkan untuk membantu urrat Katollk Indonesia.

Mengaktualkan bahasa dan kultur dunia Kitab Suc) ke Of
bahasa dan Rultur dunia sekarang ini, teristimewa Kuitur irH:!.
membutuhkan strategi perencanaan dan kerja keras Lllltl__-lk 1
Implernentaslkanrenmnawuhut.Teic5~rf5:5 Kitab Suci rmemiliki b
yang tidak mudah dicema aleh umat kebanyakan. Pertanyasn
apa yang harus dibuat supaya umat tidak meninggalkan .Hj
dan memilih sesuati yang lebih menarik, seperti YouTube, i
Twitter, dansefenisnyaZ

Tantangan ini kiranya tidak membuat kita berkecil hath
disadari, bagaimanapun |uga, sebagkan besar umat beriman past
rinclizkan, di dalam hat kecll mereka, sesuatu yang menceraikafy
menginspirasi darl sabda Allah yang tersembunyt dalam teks-teks
Sucl. Kerinduan Ini ibarat bara api yang tak permah padam, sexi
kekuatan yang membuat sabda Allah tetap akan dibutuhkan da
akan terpinggivkan. Sekall lagl, langkah penting selanjutnya
bagaimana manghidupkan sabda Allah dalam Kitab Suci dalam W
yang lebih menarik di tengah dunia dewasa ini, dl tengah dunia
sosial dan dunia dightal.

Singkatan

'ﬂihlmlml Kitab Suci)

{Lembaga Alkitab Indonesia)

‘Llull:.:ﬁ.: Bitlika indonesin)

{Lembaga Biblika Saudara-Saudara Dina)
:i“lh“"ﬂ- Agung Waligereja Indonesia)
(Pukan Konsultasi Nasional Kerasulan Kitab Suci)
SMan Mirgeau Kitab Suci Nasional)

[Bulan Kitab Suci Nasjonal)

[Delejiatus Kitab Suct)

{Pertemuan Nasional)

(Derwan Waligerela indonesia Pusat)
[Panitia Waligereja indonesia)

D tengah perubahan dan perkembangan zaman yang b4
cepat, sabda Allah dalam Kitab Suci tidak pernah akan mati jika
beriman terus menjaga dan menghidupinya. Harapan ni sudah
menampakkan wujudnya di Gereja indonesia. Antusiasme umat K
pada Bulan Kitsb Sucl Nasional, kursusXursus Kitah Eu::i di
keuskupan dan pendalaman iman berdasarkan Kitab Suci di K
Basis Gereja adalah tanda bahwa kedntaan umat Katolik t
Kitah Sucl semakin berkembang.
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Fl tullzan sejarsh singicat perjalanan LBl dan Kerasulan
fll Indonesia, akan dikutip permyataan pentlng darl Del
| 1, "Kitab-kitab dahi seperti juga Tubuh Tuhan sendiri
1l oleh Gereja, yang-terutama dalam Liturgl Suci-tiada
ambiut roti kehidupan darl meja sabda Allah maupun
iy Uany menyajlkannya kepada uirat beriman,” Bukan hanya
Il Riistus (atau Sakramen Mahakudus) kits menerma rot|
i Melalndan juga darl sabda Allah. Maka dari itu, marilah kita
membaca, imempelajar Kitab Sud, dan menerapkan dalam
MFl-har agor sabde Tuhan tetap untuk selamalamanya.
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LOGO LBI DAN MAKNANYA

| melanjitkan logo Lembaga Biblka Saudara Saudara Dina
), Logo Inl merupakan karya P. Bermulphus Schrifjder OFM,
¥ Peneriemahan Perjanfian Lama (1955) dan sekretaris

H6s). Lima unsur berpadu di dalamnya, yaknl Alkltals, salib,
Win zaltun, dan kaki dian

Meitjgan naema, status, ciri, serts visl dan misl LB sebagal lem
yang berkecimpung dalam studi, publikasi, kerasulan, dan
Alkiab, logo LBI menampilkan Alkitab di bagian tengah se-
Wi dan segalanya. Dalam dan melalui Alkitab, Allsh dengan
Kude bersabda dan menyampatkan kehendak-Nya kepada
Salbxla sabda-Nya yang tertulls inl hendaknyas menjadi pusat
i Cerela dan segenap umat beriman. "Tidak mangenal Alkitab

thdak menpgenal Kristus," demikian kata Santo Hieronimus.
| Il menegaskan batvwa Alkitab adalah sarana perfurmpaan

010" (Arsip). dengan Allah, Karena itw, inilah yang meniadi tugas utama Lal,
Lembaga Biblika Indonasa, "Ceramah-Ceramah™ (Arsip). fjupayakan agar umat bersemangat mendataml Akitab dan
https:/fwww.alkitab.oridfabout{sejarah leh pengertian akan Yesus Kristus. Untuk menekankan bahwa

Niiond ItLorid Wju Alkitab harus terbuka lebar-lebar bagl umat, Alkitab di sinl

an dalam keadaan terbuka
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Salib un dan Kaki Dian

Jlhatan yang diterima Nabl Zakharia (Za. 4:1-14), dua pabon
Juk pivela clua prang yang diurapi Allah untuk memperbanil
1 Balt-Nya yang kudus, sedangkan tujub kaki dian merun|juk
yany diperband itu sendirl, Berakar dani situ, Why, 11136
_ ey dua pohon zaitun dan dus kakl dian yang meninjuk

ksl Allah. |dentitas dua saksi itu tldak disebutkan dengan
W yang dimaksud agaknya sdalah Musa dan Elia. Merangkum
W tersebor, pohon zaitun dan kaki dian dalam logo LEI
kA para saks Kristus. Menjadi saksl Kristus, saksl akan
yang begitu besar kepada manusia, merupakan salah satu
h Cerea. Limat beriman yang telah mengalami kasih-Nya

Aintuk rmerasul dan melakukan tugas pewartaan agar semakin
g merasakan hal yang sama. Dengan melakukan karya
_ Kital Sucl, LBI mengambll baglan dalam tugas pengutusan

Yo senantiasa dipegang teguh, "Kamu akan menerima
W Mot Kudus turun ke atas kamuw, dan kamu akan menjadi
il Yerusalemn dan di seluruh Yudea dan Samaria dan sampai ke
K 18]

vang juga menonjol adalah salib yang diposisikan tepat berada dl
Alkitats. Penermpatan inl melambangkan sabda Allah yang memi
dalam misteri salib dan kebangkitan Krstus. Sebelufmnya,
rupskan lambang kehinaan larena merupakan hentuk hukuman |
mereka yang melakukan kejahatan besar. Namun, borkar ke
Vasus Kristus di kayu salib yanig disusul dengan kebangkitan-Nyay
komudian menjadi tanda kemerangan dan kehormatan bagl ¢
orang yang beriman kepada Nya. Inllah identitas para pengikut Kl
yang berarti adalah juga ldentitas LBL Salib juga merupakan B
hetapa besar kasih Allah keparda manisia, "Karena begitu besar 8
Allah akan duria ini, sehingga 1a telah mengaruniakan Anak-Nya.
wnggal, supaya setiap orang yang percayd kepada-Nya tidak b
melainkan beroleh Hidup yang kekal” (Yah, 3:18). Inl menjad] peng
bagi LBI dalarn karya-karya kerasulan yangt dilakukannya. Mewart
Alkitaly berartl mewartakan Kristus; mewartakan Kristus berar
wartakan kasih Allah yang tanpa batas kepada manusia.

Pelita

Dialam kegelapan, pelita menghadirkan terang, Pada masa silamm,
penerangan masih sangat terbatas, orang menggunakan pelita
menerangl rumah-rumah mereka pada waktu malam, Pelita-palif
umumnys berukuran kecil, terbuat dan tanah liat, dan diisi ¢ .
minyak zaitun. Per@njian Lama mengumparmskan satvcka Allah sl
pelita, “Firman-Mu ity pelita bag kakiku dan teérang bag R
(Mam. 11g105), Sementara i, Perjanjian Baru melihal Yesus s&
terang dunia, “Akulsh terang dunia barang slapa maengikut 4
tidak akan berjalan dalam kegelapan, melainkan la akan Imermg
terang hidup® (Yoh. 8:12). Karena i, rmenjadi wisl dan misi LBl b
sabda Allah yang disampalkan datam Alkitab, yang berpuncak
pribadi Yesus Kristus, benar-benar barfungsi dalam diri umat K
yakni sehagal pefita yang menerang| setiap langkah kehidipan mee
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